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ABSTRAK

DAVID RONALD TAIRAS. Analisis Kepemimpinan Strategit dan Kapatulitas
Dinamik melalui Strategi  Kewirausahaan dan Strategi  Operasional dalam
Merningkatian Keunggulan Bersaing Perguruan Tinggi Swasta dy Jakarla
(dibimbing oleh Abd. Rahman Kadir, Mahlia Muis, dan Ria Mardiana Y)

Penelitian ini bertujuan menganalisis  kepemimpinan strategik  dan
kapabilitas dinamik melalu strategr kewirausahaan dan stralegi operasional
dalam meningkatkan keunggulan bersaing Perguruan Tinggi Swasta di Jakaria.

Penelitian ini merupakan penelitian  kuantitatif. Pengumpulan dzia
menggunakan kuesioner yang disebar padas 22 Sekolsh Tinggi llmu Ekcnomi
Swasta di Jakarta, Unit Analisis terdin dar Ketua Sekolah Tinggi dan Wakil
Ketua I, II, Ill, dan IV. Penghilungan data menggunakan analisis SEM (Structural
Equation Model) dengan banluan program AMOS untuk melihat apakah
Kepemimpinan Strategik dan Kapabilitas Dinamik berpengaruh signifikan atau
positif terhadap keungguian bersaing Perguruan Tinggi Swasta di Jakarla
melalui strategi kewirausahaan dan strategi operasional.

Hasil penelitian menunjukkan bshwa secara langsung kepemimpinan
strategik berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, tetapi
berbanding terbalik apabila  kepemimpinan strategik  melalui  strateg
kewirausahaan, secara tidak langsung berpengarch tidak signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Strategi kewirausahaan sebagai peran mediasi dianggap
tidak bisa berperan secara maksimal antara kepemimpinan strategik dengan
keunggulan bersaing.

Kata kunci: kepemimpinan slrategik, kapabilitas dinamik, strategi kewirausahaan,
sirateg! operasional, keunggulan bersaing




ABSTRACT

DAVID RONALD TAIRAS. An Analysis of Strategic Leadership and
Dynamic Capability through Entrepreneurship Strategy and Operalional
Strategy In Developing the Competitive Advantage of Private Universities
in Jakarta, (supervised by Abd. Rahman Kadir, Mahlia Muis, and Ria
Mardiana).

This research aims fo analysis of strategic leadership and dynamic
capability through entrepreneurship strategy, operational strategy in
improving the competitive advantage of Private Universities in Jakarta.

This research constituted guantitative research, samples used
guestionnaires spread to 22 Private Higher schools of Economics in
Jakarta. Analysis unit consisted of Chairman and vice chairman, |, I, 1l
and IV. The data were counted using SEM (Structural Equation Model)
with the aid of AMOS pregram to see whether the Strategic Leadership
and Dynamic Capabiliies have positive significant influence toward
competitive advantage of Private Universities in Jakarta through strategy
of entrepreneurship and operational strafegy.

The results indicate that the Strategic Leadership has directly
significantly positive influence toward Competitive Advantage but this
research is inversely proportional if the Strategic Leadership through
entreprenaurship strategic. Indirectly the strategic leadership has indirectly
insignificant influence on competitive advantage, it is clear that the
entrepreneurship strategy as a mediation role cannot mediate maximaily
between strategic leadership and competitive advantage.

Keywords:  Strategic Leadership, Dynamic Capability, Strategy of
Entrepreneurship, Operational Strategy, Competitive Advantage
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menyongsong masyarakat ekonomi ASEAN kalangan
perguruan tinggi swasta (PT5) dinilai belum siap menghadapi masyarakat
ekonomi ASEAN (MEA) 2015, sebab itu perguruan tinggi swasta harus
segera berbenah menyiapkan sumber daya manusia (SDM) dan tata
kelola yang baik, sejumlah persocalan masih menghadang bagi kalangan
PTS seperti kualtas sumberdaya manusia yang rendah, sarana dan
prasarana vyang buruk, kekurangan ftenaga dosen dan pegawai,
rendahnya kuantitas dan kualitas riset, belum terakreditasi oleh BAN-PT,
publikasi ilmiah yang terbatas, perguruan tinggi yang sudah siap akan

sangat diuntungkan karena semakin luasnya cakupan pasar.

Keberhasilan suatu negara dalam mengembangkan kualitas
sumber daya manusia sangat ditentukan oleh kualitas sistem
pendidikanya (sadeghi & Pihie, 2013). Institusi pendidikan berkontribusi
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadi modal bagi suatu
negara untuk menghadapi tuntutan glebalisasi (morshidi, 2010) babu dan
kumari (2013) menegaskan bahwa tingkat hubungan humanisiik,
kolegialita dan partisipasi serta efektif mengajar yang tinggi akan memicu

keberhasilan dalam dunia pendidikan dalam suatu institusi pendidikan.



Persaingan dan pertumbuhan perguruan tinggi swasta dan Negern
di Indonesia sangatlah signifikan terbukli dari data yang diperolch dari
Kopertis Wilayah |ll, berikut ini adalah sebaran jumlah PTS di Koperlis

Wilayah Ill Jakarta mulai dari tahun 2002 sampai dengan 2013 :

Tabel. 1.1, Perkembangan Jumlah PTS. 2002 s/d 2013
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Sumber data Kopertis Wilayah Il Jakaria.

Jika dilihat dari grafik terjadi penambahan jumizh perguruan tinggi
dari tahun ke tahun, dari 2002 sampai tahun 2013 mengalami
penambahan sebanyak 124 perguruan tinggi swasta (PTS) dalam kurun
waktu sepuluh tahun jumlah perguruan finggi mengalami peningkatan
yang sangat signifikan oleh sebab itu dengan pertumbuhan perguruan

tinggi harus diimbangi dengan peningkatan sumber daya manusia yang



meliputi dosen, karyawan yang terampil dan pemimpin perguruan tinggi
yang strategis.

Dalam penelitian sebelumnya Drew, 2006 mengatakan bahwa
perguruan tinggi terjsbak diantara dunia Akademis dan Bisnis artinya
perguruan tinggi dituntut untuk menciptakan sumber daya manusia yang
terampil dan memiliki jiwa mandiri untuk menghadapi persaingan global
namun untuk mewujudkannya perguruan linggi membutubkan sumber
pendanaan yang besar dan pengelolaan yang benar guna mencapal
keunggulan bersaing.

Dengan adanya tantangan yang dibhadapi oleh perguruan tinggi
yang berhadapan dengan siluasi pasar global dengan persaingan yang
sangat kompetitif (Kezar & Eckel, 2004),

Pendidikan dihadapkan dengan pertumbuban Sumber daya
manusia, pegurangan dana publik khususnya beasiswa untuk mahasiswa,
meningkatnya tekanan pada keterampilan kerja, tekanan untuk lebih
akuntabilitas dan fransparan dalam kehidupan akademis, selain itu
universitas juga dituntut untuk dapat melayani baik pasar baru ataupun
pasar yang berlheda, dan harus berhadapan dengan kepentingan yang
lebih besar dari pemerintah dan masyarakat (Ramsden, 1928 | Davies &
Davies, 2004 ; 2004),

Persaingan digambarkan sebagai suatu siklus yang ditentukan oleh
empat komponen persaingan (4C) yaitu company, customers, competitor,
dan change (Kotler, 2003). Perusahaan (Company) harus memiliki

diferensiasi dimana suatu perguruan tinggi mempunyai ¢iri khas yang



beda dengan pesaing yang lain, Pelanggan {Customers) melihat segmen
pasar yang akan dituju perguruan tinggi menerapkan strategi manajemen,
pangsa pasar seperti apa yang akan dicapai, Pesaing (competitor)
pimpinan perguruan tinggi berkewajiban melakukan langkah-langkah yang
diharapkan untuk meningkatkan keunggulan bersaing, peluang pimpinan
bagi penyedia jasa pendidikan finggi swasta, pelanggan yang langsung
menikmati jasa yang ditawarkannya adalah mahasiswa, pesaing adalah
penyedia jasa pendidikan sejenis pada jenjang yang sama, dan
perubahan meliputi segala benluk perubahan sebagai inisiatif internal
maupun Tekanan eksternal, baik yang bersifat akademik maupun non-

akademik.

Satu dasawarsa yang lalu, perguruan-perguruan ftinggi di
Indonesia, baik yang berstatus negeri maupun swasta hanya bersaing
dengan sesama perguruan finggi di Indonesia saja, tetapi kini pesaing
yang harus dihadapi selain dar Indonesia, juga berbagai instansi yang
merupakan jaringan dari perguruan-perguruan tinggi di tingkat regional
maupun intermasional. Belum lagi berbagai perguruan tinggi baru yang
muncul di tanah air dan didirikan oleh berbagai kelompok usaha atau
industri yang tentu saja memiliki dukungan dana yang besar, selain itu
lembaga pandidikan luar negeri yang semakin gencar mencari mahasiswa
di Indonesia, semakin banyak kampus waralaba, tuntufan kualitas

pendidikan yang semakin meningkat. perlu disadari bahwa betapa belum

meratanya kualitas pendidikan tinggi di Indonesia.



Perguruan finggi swasta harus menerapkan sudul pemikiran baru
yang mengandung unsur fleksibilitas, kecepatan, inovasi, dan integrasi,
Fieksibilitas, kecepatan, inovasi dan infegrasi sangat memeriukan sumber
daya manusia yang penuh dengan kreativitas. Kreativitas dapat muncul
dari sumber daya manusia yang memiliki keunggulan dalam ilmu

pengetahuan.

Dengan demikian, PTS diharapkan tidak hanya mampu
menghasilkan lulusan terbaik, f=lapi juga mampu mengembangkan dua
hal yang terkandung dalam tri dharma perguruan tinggi, yaitu meneliti
dengan hasil riset yang berkualitas tinggl dan mengembangkan teknologi

guna pengabdian kepada masyarakat. n (Hitt et al., 1898).

Mengoptimalkan diferensiasi yang dimiliki oleh PTS, akan diperoleh
keunggulan bersaing vyang berkelanjutan (sustained competitive
advantage). ketika perguruan tinggl memiliki diferensiasi yang bernilai,

langka, sulit ditiru dan sulit untuk digantikan (Bamey, 1991).

Koordinasi sumber daya strategis yang tinggi menyebabkan PTS
dapat meningkatkan keunggulan bersaing, Slater dan Narver (1994)
menjelaskan bahwa bisnis yang mengaplikasikan daya saing secara
significan  untuk memahami pesaing dan konsumennya serta
mengkoordinasikan aktivitasnya ke seluruh fungsi bisnis bagi usaha
penciptaan nilai secara terintegrasi akan merath kemampuan

pertumbuhan penjualan, dan kesuksesan produk baru yang relatif lebih

tingai.



Perubahan yang sedemikian cepat, yang terqadi di luar perguruan
tinggi dimana stakeholder atau masyarakat lebih memilih anaknya untuk
bersekolah diperguruan tinggi yang memiliki jaminan setelah anaknya
lulus dari perguruan tinggi tersebut bisa langsung terserap dalam dunia
kerja,

Dengan adanya penambahan jumilah perguruan tinggi dijakarta
khususnya Kopertis Wilayah |ll yang bertambah dan persaingan yang
terfadi antara perguruan tinggi swasta (PTS), tuntutan pasar sthakeholder,
pemerintah, perubahan bisnis pendidikan yang sangat ketat dan sulit,
persaingan yang terjadi maka perguruan tinggi harus menerapkan strategi
bersaing melalui sirategi kewirausahaan dan sirategi operasional untuk
mencapai keunggulan bersaing dengan perguruan tinggi yang lain untuk
mencapai visi dan misi tersebut maka perguruan tinggi yang ada di

Indonesia harus memiliki keunggulan bersaing.

Faktor pertama untuk mencapai keunggulan bersaing (sustained
competitive Advantege) adalah memiliki pemimpin yang strategik untuk
memimpin perguruan tinggi, pemimpin adalah kunci kebarhasilan pada

industri pendidikan tinggi (Hana, 2003, Bryman,2007)

Kepemimpinan dianggap sebagai isu utama bagi sebuah

universitas (Ball, 2007)

Kepemimpinan strategik pada perguruan tinggi memiliki kapabilitas

untuk mengatur arah, mengidentifikasi, memilih dan melaksanakan



kegiatan yang menciptakan keunggulan bersaing, dengan kepemimpinan
strategik sebuah perguruan tinggi dapat lebih dinamis, kreatif, flekaibel
dalam pengelolaan perguruan tinggi dan memiliki kapabilitas dalam
menanggapi ketegagan persaingan dan memiliki kemampuan dalam
menghadapi perubahan yang terjadi dengan tetap mempertahankan

kualitas atau mutu akademik (holt dan palmer, 2008;,2010, ong, 2012

Kepemimpinan adalah kemampuan individu unluk mempengaruhi
memotivasi dan membuat orang lain mampu memberikan kontribusinya
demi efekfifitas dan keberhasilan oraganisasi (house et all, 1999)
pemimpin merupakan perencana visi dan misi kedepan sebagai
pembentuk budaya dan nilai-nilai moral untuk memberikan motivasi dan
inspirasi buat bawahannya dimana pimpinan membuat suatu trobosan
yang tidak bisa ditiru oleh pesaing yang lain dan tidak hanya ity pimpinan
dalam hal ini ketua sekolah tinggi iimu ekonomi membantu meningkatkan
motivasi dan moralitas anggota secara keseluruhan pada fingkat yang
lebih tinggi, kepemimpinan juga berkaitan dengan penanganan perubahan
menetapkan arah dengan menyususn satu visi masa depan kemudian
mengkomunikasikannya kepada anggota organisasi yang pada akhirnya
dapat menyatukan, dan mengilhami orang dalam organisasi untuk
mencapai tujuan bersama, pemimpin peruruan tinggi mengarahkan
bawahannya unfuk melakukan berbagai tindakan berdasarkan aturan
yang telah ditetapkan dalam organisasi yang dipimpinnya (cahayani

2003).



Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi uniuk mencapai tujuan
organisasi, aktif dalam memotivasi pengikut, memberikan pengarih kuat
dalam memperbaiki kelompok. Rrivai, 2008), aspek kepemimpinan turut
mempengaruhi  interprestasi mengenai  perilaku  para pengikutnya,
pengorganisasian  dan  akfivitas-aktivitas  untuk mencapai  sasaran,
meamelihara hubungan kerjasama dan kerja kelompok perolehan
dukungan dan kerjasama dan orang-orang diluar kelompok (svadova &
silke, 2001)

Faktor kedua berkenaan dengan keunggulan bersaing perguruan
tinggi, menurut Zott dynamics capabilities menciptakan dan meningkatkan
resources position, capabilifies, operational routines, dan aktivitas. Pada
gilirannya peningkatan ini akan menentukan performansi posisi produk di
pasar dan performansi secara keseluruhan.

Pengembangan kapabilitas secara terus menerus dan difokuskan
pada usaha untuk menyesuaikan diri dengan dinamika yang terjadi di
sekeliling perguruan tinggi agar mampu menyesuaikan posisi perguruan
tinggi tersebut dalam mengelocla sumber daya manusia akan
menghasilkan suatu dynamic capabilities atau kapabilitas yang dinamis,

kapabilitas dinamik hanya dapat diidentifikasi pada saat mencapai
sustainable comptetitive advantage (SCA), sehingga secara faulology
mengklaim bahwa kapabilitas dinamik mendorong keunggulan komptetitif.
Priem and Butler (2001

kapabilitas SDM, meliputi kemampuan analisis dan kompetensi

yang tidak memadai, kurangnya komitmen dan partisipasi dari struktur



organisasi perguruan tinggi, serta tidak semua unit memahami tahap-
tahap penyusunan renstra. Selain itu, dalam proses perencanaan siralegik
belum melibatkan semua komponen penting dan kurang adanya rapat
rutin serta waktu yang cukup untuk membahas renstra. Perencanaan
strategik cenderung dikerjakan sendiri tanpa diadakan workshop dan

belum adanya tim renstra dengan SDM yang memadai.

sementara, kendala vyang berkailan dengan datafinformasi
menyangkut, ketersediaan informasifdata yang diperlukan ftidak tepat
wakltu, dimana sering terjadi ketidaksesuaian antara data yang dibutuhkan
dengan yang tersedia, kurang adanya koordinasi dan komunikasi dalam
pengumpulan data, serta kendala teknis lainnya, adanya berbagai kendala
tersebut membuat perencanaan stralegik kurang optimal sebagai
perangkat manajemen penting, yang sangat dibutuhkan perguruan tinggi
dalam menghadapi persaingan yang berubah demikian cepat maka
dibutuhkan kemapuan dalam mengelola perguruan tinggi uniuk bisa

beradaptasi.

Pengembangan kapabilitas secara terus menerus dan difokuskan
pada usaha untuk menvesuaikan diri dengan dinamika yang terjadi di
sekeliling agar mampu menyesuaikan posisi tersebut dalam mengelola
sumberdaya yang ada akan menghasilkan suatu dynamic capabilities atau
kapabilitas yang dinamis. (Teece, et al..)

Peran kapabilitas dinamik sebagai daya ungkit dalam

meaningkatkan Keunggulan Bersaing telah disadari dan diinginkan oleh
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semua Perguruan Tinggl, akan tetapi belum dipahami dengan baik.
Kebanyakan pimpinan perguruan tinggi beranggapan bahwa kapatilitas
dinamik ini hanya dibangun dari sisi human resources dan proses

penciptaanya sangat rumit (Hall, 1993),

Faktor ketiga peran enlreprensurdalam menentukan kemajuan
suatu bangsalnegara, telah dibuktikan oleh beberapa negara maju seperti
Amerika, Jepang, plus telangga terdekat kita vyaitu Singapura dan
Malaysia, diamerika sampai saat ini sudah lebih dari 12 persen
penduduknya  menjadi entrepreneiur,  dalam  setiap 11 detik
lahir entreprenewr baru dan data menunjukkan 1 dari 12 orang Amerika
terlibat langsung dalam kegizatan entreprensur. ltulah yang menjadikan
amerika sebagail negara adikuasa dan super power. Selanjutnya Jepang
lebih dari 10 persen penduduknya sebagai wirausaha dan lebih dari 240
perusahaan jepang skala kecil, menengah dan besar bercokol dibumi kita
ini, padahal Jepang mempunyai luas wilayah yang sangat kecil dan
sumber daya alam yang kurang mendukung (kurang subur) namun

dengan semangat dan jiwa entrepreneurshipnya menjadikan Jepang

sebagai negara terkaya di Asia.

Mengintip sedikit jumiah pengusaha tetangga terdekat yang satu
rumpun dengan kita yaitu singapura dan malaysia, faklta menyebutkan
leblh dari 7.2 persen pengusaha Singapura dan lebih dari 3 persen
pengusaha Malaysia yang menjadikan pertumbuhan berbagai bidang

terutama pertumbuhan ekonomi semakin jauh, kita hanya memiliki 0.18



11

persen pengusaha alias kurang dari 1 persen dari jumlah penduduk saat
ini, padahal untuk membangun ekonomi bangsa, menjadi bangsa yang
maju, menurut sosiolog yaitu David McCleiland, sedikitnya dibutuhkan
minimal 2 persen wirausaha dari populasi penduduknya, atau dibutuhkan
sekitar 4,8 juta wirausaha di Indonesia saat ini, begifupun menurut Ciputra
setidaknya dibutuhkan minimal 2 persen pengusaha untuk menjadikan

bangsa ini bangkit dari keterpurukan,

Penting sepertinya kita mencontoh salah satu perguruan tinggi di
Amerika yaitu MIT (Massachusette Institute Technology) dimana dalam
kurun waktu tahun 1980-1996 dilengah pengangguran terdidik yang
semakin meluas dan kondisi ekonomi, sosial politik yang kurang stabil,
MIT merubah arah kebijakan perguruan tingginya dari high Leamning |
institute and  Research University — menjadi  Enfrepreneurial
University. Meskipun banyak pro kontra terhadap kebijakan tersebut
namun selama kurun waktu diatas (16 tahun) MIT mampu membuktikan
tahirnya 4 nbu perusahaan dari tangan alumni-alumninya dengan
menyedot 1.1 juta tenaga kerja dan omset sebesar 232 miliar dolar
pertahun. Sungguh prestasi yang amat sangat spektakuler sehingga
merubah kondisi amerika menjadi negara super power. Kebijakan initah
yang selanjutnya ditiru dan diikuti oleh banyak perguruan tinggl sukses

didunia ini.

Berkaca pada kesuksesan negara maju seperti Amerika dan

Eropa yang hampir seluruh perguruan tingginya menyisipkan materi
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entrepreneurship dihampir setiap mata kuliahnya, negara - neqgara diasia
seperti Jepang, Singapura dan Malaysia juga menerapkan materi-
materi enfrepreneurship minimal di dua semester. [tulah yang menjacdikan
negara-negara fetangga kifa tersebut menjadi negara maju dan

melakukan lompatan panjang dalam meningkatkan pembangunan

negaranya.

Di Indonesia, usaha-usaha untuk menanamkan jiwa dan semangat
kewirausahaan diperguruan ftinggi terus digalakan dan ditingkatkan,
tentunya dengan berbagai metode dan sfrategi vang membuat mahasiswa
tertarik untul berwirausaha. Sedikitnya ada enam usahal/cara yang dalam

meningkatkan gema kewirausahaan bagi mahasiswa.

1. Pendirian Pusat kewirusahaan Kampus.

2. Entrepreneurship Priority.

3. Pengembangan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW).

4. Program Wirausaha Mandiri Untuk Mahasiswa.

5. Program Peningkatan Kompetensi Tenaga Kerja dan Produktivitas
bagi Mahasiswa.

6. Program Pemberian Modal Usaha Untuk Mahasiswa.

Sayangnya dari lebih 2.672 PTS dan 82 PTN di Indonesia hanya sebagian
kecil saja (segelintir perguruan tinggi) yang peduli dengan pentingnya

kewirausahaan dikampus.(data Kemendikbud Rl.)
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Perguruan tinggi sebagai salah satu mediator dan fasilitator
terdepan dalam membangun generasi muda bangsa mempunyai
kewajiban dalam mengajarkan, mendidik, melatih dan memotivasi
mahasiswanya sehingga menjadi generasi cerdas yang mandiri, kreatif,
ingvatif dan mampu menciptakan berbagai peluang pekerjaan {usaha).
Untuk itu sebuah keharusan bagi setiap perguruan tinggl segera merubah
arah kebijakan perguruan tingginya dari high Leaming universily and
Research  Universily  menjadi Entrepreneurial University atau
menyeimbangkan kedua arah kebijakan tersebut sehingga arah kebijakan
keduanya tercapai baik yang bersifat figh Leaming university and
Research University maupun yang bersifat Entrepreneurial
University . Dengan paradigm change tersebut pada akhimya akan
melahirkan enfrepreneur-enirepreneurmuda sukses yang akan mampu

membangkitkan bangsa ini dar berbagai keterpurukan,

Untuk melzhirkan entrepreneur-entrepreneur muda sukses
tersebut di perlukan kesungguhan dan keseriusan dard perguruan tinggi
dalam mengemban misi  entrepreneunsl campus, Program-program
kewirausahaan yang telah digagas dan dijalankan oleh berbagai
perguruan tinggi khususnya di indonesia, patut kiranya dijadikan sebagai
teladan dalam memulai memfokuskan perguruan finggl dalam
melahirkan enfrepreneur-enirepreneur muda sukses.banyak faklor yang
membuat keberhasilan perguruan tinggi ketika menggunakan tindakan

kewirausahaan dalam menerapkan slralegy enlrepreneurship. Faklor
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perhatian yang paling penting adalah kemampuan perguruan finggi untuk
membangun visi, dan bagaimana manajemen puncak mengatur orang
dan tugas-tugas, dengan cara yang memungkinkan untuk mendukurg
tindakan kewirausahaan untuk berkembang, serta memiliki sumber daya
yang cukup untuk mendukung tindakan kewirausahaan, menggunakan
sistem reward dan kompensasi yang memperkuat individu dan tim
kewirausahaan, dan untuk mendorong pengambilan risiko, yang diukur
dengan kesediaan individu untuk menenma risiko dan mentoleransi
kegagalan.

Hubungan antara kewirausahaan dan keunggulan bersaing
perguruan linggi telah dinilai secara berbeda sepanjang waktu. Selama
tahun 1980-an, beberapa berpendapat bahwa sulit bagl orang untuk
bertindak enlreprensurially. Pada saat yang sama, yang lain percaya
bahwa tindakan kewirausahaan dapat dijalankan bagi perguruan tinggi
dari berbagai jenis dan ukuran, dan bisa diharapkan untuk meningkatkan
keunggulan bersaing.

Faktor yang terakhir yaitu strategi operasional merupakan salah
satu cara yang dapat dikembangkan oleh perguruan finggi untuk
berkompetisi dan menjadi kekuatan penggerak dalam menghadapi
persaingan baik dalam negeri atau pun dalam negeri selain itu perguruan
tinggi dituntut tidak hanya dijadikan sebagai tempat menghasilkan produk
(sarjana) , tetapi harus dapat dijadikan sebagal media (sumber daya

manusia) bersaing dan media untuk mencapai keunggulan yang

barkesinambungan.
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atrategi Operasional merupakan fungsi operasi yang menetapkan
arah untuk pengambilan keputusan yang diintegrasi dengan sirateqgi bisnis
melalui perencanaan formal, sehingga menjadi pola pengambitan

keputusan.(robert 5. kaplan & david p norton)

Strategi operasional sangat berperan penting dalam peningkatan

dan persaingan. (Skinner 1896)
Beberapa kecenderungan yang akan dihadapi perguruan tinggi:

Terjadi proses pengembangan produk (sarjana) yang lebih baik sebagai

akibat perkembangan tekhnologi.

Strategl operasional dituntut untuk lebibh unggul; profesional, kualitas,

pengembangan produk dan desain.

Keterlibatan pimpinan puncak dan linifunit (ketua jurusan)
menentukan keefektifan perencanaan sfrategik operasional (Ocasio &
Joseph, 2006;) Karakteristix manajemen seperti: keahlian, orientasi dan
manajemen puncak merupakan anteseden keberhasilan perencanaan

strategik (Hariis & Ogbonna, 2008).
Berdasarkan berbagai fenomena-fenomena yang terjadi dan

uraian-urian pada pendshuluan maka penulis akan membahas tentang

“Analisis Kepemimpinan Strategik Dan Kapabilitas Dinamik Melalui

Strategi Operasional dan Strategi Kewirausahaan Dalam Meningkatkan

Keunggulan Bersaing Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Di Jakarta®.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang
tersebut diatas maka rumusan masalah dapat diuraikan sebagai berkut:
1. Apakah Kepemimpinan Strategik Berpengaruh Terhadap Strategi

Kewirausahaan Perguruan Tinggi...?

2. Apakah Kapabilitas dinamik mempunyai pengaruh terhadap strategi
kewirausahaan...?

3. Apakah Kepemimpinan strategik mempunyai pengaruh terhadap
strateqgi operasional....?

4. Apakah Kapabilitas dinamik mempunyai pengarub terhadap strateqi
operasional...?

5. Apakah Strategi kewirausahaan mempunyai pengaruh terhadap strategi
operasional...?

6. Apakah Kepemimpinan slrateglk mempunyai pengaruh terhadap
keunggulan bersaing...?

7. Apakah Kapabilitas dinamik mempunyai pengaruh terhadap
keunggulan bersaing...?

B. Apakah Strategi kewirausahaan mempunyai pengaruh terhadap
keunggulan bersaing...?

9. Apakah Strategi operasional mempunyai pengaruh terhadap

keunggulan bersaing Perguruan Tinggi...?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan wuraian rumusan masalah, maka secara urmum
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kepemimpinan Strategik Dan
Kapabilitas Dinamik Melalui Strategi Operasional dan Strateg

Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Keunggulan Bersaing Perguruan

Tinggi Swasta (PTS) DiJakarta. penelitian ini bertujuan :

1. Mengkaji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan strategik terhadap
strategi kewirausahaan perguruan tinggi.

2. Mengkajl dan menganalisis pengaruh kapabilitas dinamik terhadap
strategi operasional perguruan tinggi.

3. Mengkaji dan menganalisis pengaruh strategi kewirausahaan terhadap
keungguian bersaing perguruan tingal.

4, Mengkaji dan menganalisis pengaruh strategi kewirausahaan terhadap
strategi operasional perguruan tinggi.

5, Mengkaji dan menganalisis pengaruh strategi operasional terhadap
keunggulan bersaing perguruan tinggi.

6. Mengkaji dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan strategik terhadap
keunggulan bersaing perguruan tinggi.

7. Mengkaji dan menganalisis pengaruh kapabilitas dinamik terhadap

keunggulan bersaing perguruan tinggi.

8. Mengkaji dan menganalisis pengaruh strategi kewirausahaan terhadap

keunggulan bersaing perguruan tinggi.
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9. Mengkaji dan menganalisis pengaruh strategi oprasional berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing perguruan tinggi.
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-
pihak yang membutuhkan yaitu :

1. Bagi Pengembangan limu Pengetahuan, Hasil Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan khasanah
iimu pengetahuan dengan memperkuat telaah tentang teon - teor,
kepemimpinan strateqik, kapabilitas dinamik, strateqi
kewirausahaan, strategi operasional dan keunggulan bersaing.

2. Dapat memberikan masukan kepada Pimpinan Perguruan Tinggi
uniuk meningkatkan keunggulan bersaing melalui  strategl
kewirausahaan dan strategi operasional pada perguruan tinggi
yang dipimpinnya.

3, Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi dan pengetahuan, baik secara teorilis maupun empiris
tentang variabel-variabel yang menjadi cbyek pengamatan dalam
penelitian.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 22 Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Program Studi Manajemen di Jakarta. Penelifian ini bertujuan untuk

meneliti peranan Kepemimpinan strategi melalui strategi kewirausahaan
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dan strategi operasional dalam meningkatkan keungqgulan bersaing

perguruan tinggi di jakarta.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disertasi ini akan diuraikan sebagai berikut

Bab |. Pendahuluan
Pada hagian ini akan dibahas latar belakang maslah, rumusan maslah,

fujuan peneliian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab Il. Tinjauan pustaka

Pada bagian ini akan dibahas finjauan teori dan tinjauan konsep
sedangkan bagian selanjutnya akan dibahas mengenai penelitian

terdahulu beserta mapping teori.

Bab [l Kerangka Konseptual dan Hipolesis

Pada bagian ini akan dibahas tentang kerangka konsep dan hipotesis dari
penelitian ini,

Bab V. Metode Penelitian

Bagian ini akan membahas tentang rancangan penelitian,situs dan wakiu
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi

operasional, instrumen penelitian dan teknik analisis data.
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Bab V. Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai deskripsi data dan deskripsi
hasil temuan penelitian berdasarkan metode dan prosedur yang diuraikan

pada metode penelitian.

Bab V. Pembahasan.

Fada bagian ini akan dilakukan pembahasan terhadap hasil analisis data

penelitian sebagal dasar dalam menarik kesimpulan.

Bab VII. Penutup

Fada bagian ini akan dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian,
mengimplikasikannya  bagi  pengembangan  ilmu pengatahuan,
mengemukakan kelerbatasan penelitian serta saran - saran untuk

penelitian lanjutan.




" BAB I
TINJAUAN PUSTAKA




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.2. Grand Teori Penelitian

Penelitian ini mengunakan pendekatan teori Resource-Based View (RVB)
dimana terdapat kepemimpinan strategik dan strategi kewirausahan dan
metode VO Model (hentuk organisasi industri) berisi tentang kapabilitas
dinamik dan strategi operasional untuk mencapai keunggulan bersaing
yang berkelanjutan (sustained competitive advantage) (Michael Porter),
untuk mencapai SCA (susiained competitive advantage) dibutuhkan teori
Resource-Based View (RVB) dan VD Model sesuai dengan journal dari
"Teece ef al. (18897), fwo main models of siralegy can be identified: one

emphasizes the explofation of efficiency (RBV perspective), the other emphasizes

the exploitafion of marke! power (Indusinial Organizalion - 10 - perspective).”

Kepemimpinan Strategi

Strateqi Kewirausahaan

I"-.'ElFlﬂhll"Eﬁ Dinamik

Strategl Operasional M'ﬂﬂ“'
Keunggulan Bersaing
1. RVE. : Resource-base view {BainManson)
2. 11O Model : bentuk organisasi industri (Hitt at al )
3. BCA : sustained competitive advantege {Michael Poter)

Gambar 2.1. Hubungan Antara RVEB, /0 Model dan SCA
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2.3. Resource-Base View (RBV)

Penelitian utama resource -base view (RBVY) dalam penelitian ini urtuk
mendapatkan keunggulan bersaing berkelanjutan (sustained competitive
advantege) SCA, melalui  kepemimpinan strategik dan  strategi
kewirausahaan. Para ahli telah difokuskan pada karakteristik sumber daya
daya yang berkentribusi pada posisi superior antar pesaing, Black dan boal
(1994) berfokus pada karakteristik sumber daya menciptakan proses
terbetuk sumber daya, menurut oliver (1897) menyarakan mencapai
keunggulan bersaing berkelanjutan dengan mengelola konteks pemilihan
sumber daya. Dalam asumsi implisit bahwa perusahaan dalam hal ini
perguruan tinggi memanfaatkan sumber daya mereka untuk meningkatkan

dan menciptakan nilai mereka.

resource -base view terdiri darl kenaikan dominan dari literatur
strategik yang membahas pertanyaan tentang identitas organisasi dan
prinsipnya berhubungan dengan sumber dan sifat kemampuan strategik
perspektif RBV (resource —base view) itu memiliki fokus intra organisasi
dan berpendapat bahwa kinerja adalah hasil dari sumber daya perusahaan

spesifik dan kemampuan.

Dasar dari RBV (resource —base view) adalah bahwa perusahaan
afau perguruan tinggi yang sukses akan menemukan mereka bersaing

dimasa depan pada kemampuan yang khas dan unik, yang mungkin sering
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implisit atau tidak berwujud pada sifaf. Dengan demikian, inti dan strategik
ini harus didefinisikan oleh sumber daya perguruan tinggi yang unik dan
kemampuan. Selain itu, nilai potensi penciptaan strategi yaitu kemampuan
perguruan tinggi untuk mendirikan dan mempertahankan posisi pasar yang
menguniungkan sangat tergantung pada kapasitas pembangkit sumber

daya yang mendasari.

Barney (1991) jika semua perusahaan yang sama dalam hal
sumber daya, akan ada perbedaan diantara mereka karena profitabilitas
strategik apapun bisa dilaksanakan oleh setiap organisasi dalam satu
industri yang sama. Loogika yang mendasari menyatakan bahwa
keberlanjutan efek dari posisi kompetitif terletak terutama pada biaya biaya
sumber daya dan kemapuan yang digunakan untuk menerapkan strategik.
Biaya ini dapat dianalisis dengan mengacu pada strategik faktor pasar.

Yaitu diman sumber daya yang diperoleh.

Mamun, kelelaian pendekatan RBVY (resource -base view) serius
adalah bahwa fidak ada kerangka komprehensif yang menunjukan
bagaimana berbagai bagian dalam organisasi berinteraksi satu sama lain
dari waktu ke waktu untuk menciptakan sesuatu yang baru dan unik, RBY
menunjukan bahwa keunggulan kompetitif merupakan konsekunsi dan
sumber spesifik organisasi dan kemampuan yang mahal cleh pesaing

lainya untuk menyalin. Sumber daya akan kemampuan unggul jika meraka

memiliki karakteristik khusus tertentu,
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Adanya kemampuan dan sumber daya helemgenitas  dalam
populasi organisasi merupakan salah satu prinsip RBV (resource ~base
view) (Helf dan peteraf, 2003) organisasi adalah entitas heterogen ditandai
dengan khusus oleh mereka dan basis sumber daya vang unik. RBVY
(resource —base view) menyajikan penjelasan untuk kompetisi heterogen
berdasarkan pada premis bahwa pesaing dekat berbeda dalam cara
penting dan abadi pada sumber daya dan kemampuan (Helfat dan peteraf,
2003). Perspektif ini mengakui bahwa jenis besaran dan sifat sumber daya
dan kemampuan yang determinan penting dalam kapasitas mereka untuk
menghasilkan keuntungan. Dengan mengumpulkan sumber daya dan

keuntungan selanjutnya

RBV (rescurce —base view) organisasi adalah garis strategik
pemikiran yang menganalisis kekuatan dan kelemahan. Bamey (1981)
menggap bahwa sumber daya dapat diklarifikasikan menjadi 3 kategori
sumber daya modal fisik, sumber daya manusia dan sumber daya modal
organisasi menurut barney (1981) ada kondisi terfentu yang sumber daya

'

harus hadir untuk memungkinkan perusahan atau perguruan tinggi untuk

mempertahankan keunggulan kompeditif :

1. Unik (rare)
2. Bernilai {valuable)

3. Tidak dapat ditiru (imperfect imitability

4. Tidak tergantikan (non-subsitusi).
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Keunggulan kompetitif tidak muncul muncul dari dinamika industn, tetapi
dari proses akumulasi dan pemanffatan sumber daya dalam perusahaan,
dengan kata lain itu aalah hasil dari cara organisasi mengunakan apa yang
teah didapat, Sumber daya juga dapat menjadi berwujud atau tidak
berwujud, sumber daya, aset dan kemampuan organisasi yang dimiliki
digunakan untuk membangun keunggulan  kompetitif  sebagai

koensekuensinya kekayaan ekonomi,

Menurut barney (1981) Fungsi dari teori RBVY {resource -base view) adalah

sebagai berikut

1. Sebagai alat analisis yang membantu menjelaskan dan
memprediksi hasil dari fenomena dan dalam kasus manajemen
strategik, keerhasilan organisasi dan kegagalan

2. Sebagai alat penafsir yang memungkinkan kita untuk memahami
dan memahami dunia yang membigungkan

3. Sebagai alat untuk bertindak di dunia, membentuk tindakan kita
dan menyusun strategik, mengadopsi pendekatan epistemologis
pluralistik manajmen strategik, ketiga teori yang digunakan saling
melengkapi bukan saling eksklusif,

Sampai saat ini RBV (resource -base view) telah banyak dikritik karena
kemapuan terbatas untuk memberikan prediksi handal, namun kegunaan
RBY tampaknya lebih besar dalam menghasilkan pemahaman dan
memberikan sebuah struktur untuk sfrategi. Barney ( 2001) meletakkanya

logika berbasis sumber daya dapat membantu pimpinan strategik lebih
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benar -benar memahami jenis-jenis sumber daya yang membantu
menghasilkan keunggulan sfrategik berkelanjutan, membaniy mereka
mengunakan pemahaman ini untuk mengavaluasi berbagai sumber daya
mereka untuk kemudian mengekspoitasi sumber daya vang memiliki

potensi untuk menghasilkan keunggulan strategik berkelanjutan,

MODELS OF STRATEGY

INTANGIBLE Emphasizing Emphasizing the exploitation
ASSETS elficiency (RBY) of market power (Porter, 1980
Nature Firm-specilic asscls Indusiry-specific assets
. _ I Imangible i i
Seoape Enabling intangible investment PRl MR et o
Technology
Measure Four learning factors Technology groups

- COMPETITIVE ADVANTAGE -

Tabel. 2.2. Aset tidak berwujud ! pengukuran dan perbandingan antara RVE

dan analisa berbasis industri

2.4, Kepemimpinan Strategik
Tantangan kepemimpinan tidak lagi seperti dulu, Untuk beberapa
dekade terakhir ditermukan bahwa kualitas karakter seorang pemimpin

membuat banyak perbedaan,

“Liffla in this age of globalization provides a company with an edge that
compefitors cant simply copy or buy. Culfure = the force that determines how
people behave when no one is looking — is one compelifive advantage. When

peocpla wan! lo do things right, and want to do the right thing, companies have an

mvalvable edge. "Pauwl Rogers and Paul Meeh an (2007)
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Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk mempengarohi
memotivasi dan membuat orang lain mampu memberikan kontribusinya
demi efektifitas dan keberhasilan oraganisasi (house et all, 1998} pemimpin
merupakan perencana visi dan misi kedepan sebagai pembentuk budaya
dan nilai-nilai moral untuk memberikan motivasi dan inspirasi buat
bawahannya dimana pimpinan membuat suatu trobosan yang tidak bisa
ditiru oleh pesaing yang lain dan tidak hanya itu pimpinan dalam hal ini
ketua sekolah tinggi ilmu ekonomi membantu meningkatkan motivasi dan
moralitas anggota secara keseluruhan pada tingkat yang lebih finggi.
Kepemimpinan Juga berkaitan dengan penanganan perubahan
menetapkan arah dengan menyususn satu visi masa depan kemudian
mengkomunikasikannya kepada anggota organisasi yang pada akhimya
dapat menyatukan, dan mengilhami orang dalam organisasi unfuk
mencapai tujuan bersama.

Praktek manajemen yang hebat bukanlah direplikasi dalam satu
resep. Tapi perguruan tinggi dapat mengembangkan banyak desain untuk
kepemimpinan strategis. lde dan penelitian terbaru  yang muncul,
misalnya, dan Universify of Southemn Califomnia, telah melacak hubungan
antara gaya kepemimpinan dan kinerja perusahaan selama lebih dari 15
tahun. Sebuah desain untuk kepemimpinan strategis adalah kelompok
yang terintegrasi dar praktek-praktek yang membangun kapasitas
perguruan tinggi untuk perubahan. Uniuk mengembangkan dan

memelihara kapasitas ini, empat elemen kritis perlu diintegrasikan
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bersama-sama: komitmen terhadap tujuan perguruan tinggi; susunan tim
manajemen puncak; kemampuan memativasi orang di seluruh organisasi,
dan sekuens (urutan) terfokus, pilihan inisiatif strategis yang dapat
membawa perguruan inggi ke depan.

Rowe (2001:82) mendefinisikan kepemimpinan strategik sebagai
‘Kemampuan mempengaruhi orang lain untuk membuat keputusan setiap
saat yang dapat mencapai kelangsungan hidup organisasi dalam jangka
panjang, dan disaat yang sama mempertahankan stabilitas keuangan
dalam jangka pendek, Amos (2007:3) mempunyai pandangan yang sama
dengan Rowe dan mendefinisikan kepemimpinan strategic sebagai
'Kemampuan memahami seluruh organisasi dan lingkungannya dimana
mereka beroperasi dan menggunakan pengertian  tersebut  untuk
menciptakan perubahan strategik pada setiap orang di seluruh bagian
organisasi, baik untuk siabilitas jangka pendek maupun kelangsungan
jangka panjang organisasi,

Hitt, Ireland, dan Hoskisson (2007) mengemukakan kepemimpinan
strategik sebagai kemampuan unfuk mengantisipasi, menciptakan visi, dan
memeaiihara fleksibilitas dan pemberdayaan karnyawan untuk menciptakan
perubahan strategik vyang diperlukan. Boal & Hooijjberg (2001)
memfokuskan pada level kompetensi individu. Mereka menyarankan
bahwa kepemimpinan strategik vyang efektif harus menciptakan,
memelihara, dan menyesuaikan kapasitas utuk mendapatkan kearifan

manajerial. Daya serap kapasitas termasuk kemampuan untuk balajar
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dengan  memperkenalkan  informasi  baru,  memarlukan  dan
menggunakannya secara disiplin, Kapasitas yang adaptif lermasuk
kemampuan untuk berubah sesual kondisi dan situasl.

Berdasarkan dari beberapa pandangan tersebut, kami mendefinisikan
kepemimpinan strategik sebagai kemampuan untuk mengantisipasi,
melihat ke depan, memperahankan fleksibilitas dan memberdayakan
arang lain untuk menciptakan perubahan strategis yang diperlukan. Pada
hakikatnya kepemimpinan strategik itu mulli fungsional, melibatkan
pengelolaan melalui orang-orang, mengelola seluruh perguruan tinggi, dan
meniru perubahan yang kelihatannya akan meningkatkan lingkungan. Para
pemimpin strategis harus belajar bagaimana caranya mempengaruhi
perilaku manusia dengan efektif dalam lingkungan yang tidak pasti.

Berikut dijelaskan komponen-kompornen utama dari Kepemimpinan
strateqgik yang efektif yang menjadi fokus penelitian menurut teon dan Hit,
et al., (2002: 180) yaitu: menenifukan arah strategis, mendayagunakan dan
mempertankan kompetensi inti, mengembangkan sumber daya manusia,
mempertahankan budaya organisasi yang efekiif, menekankan prakiek-

praktek etis, dan membangun system control organisasi yang seimbang

a) Menentukan Arah Strategis
Menentukan arah  strategis  perguruan  tinggi  melibatkan
pengembangan visi jangka panjang dari tujuan strategis perguruan tinggi.

Biasanya, visi jangka panjang setidaknya melihat lima sampai sepuluh
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tahun ke depan. Sebuah filosofi dengan tujuan-tujuan, sebuah visi jangka
panjang, merupakan citra ideal dan karakter yang dicari perusahaan, Visi
ideal jangka panjang memiliki dua bagian ; ideclogi inti dan peramalan ke
masa depan. ldeologi infi memotivasi para karyawan melalui warisan
perguruan tinggi, sedangkan peramalan masa depan mendukung para
karyawan untuk merentangkan pengharapan mereka akan prestasi dan
menuntut perubahan dan Kemajuan yang siginifikan untuk mewujudkannya.
Peramalan ke masa depan menjadi pembimbing untuk banyak aspek dari
prases implementast strategl perguruan  tinggi, termasuk motivasi,
kepemimpinan, pemberdayaan karyawan dan rancangan arganisasi. Untuk
menentukan visi jangka panjang perguruan tinggi, para manajerfKetua
Program studi harus menyediakan waktu yang cukup untuk memikirkan
tentang bagaimana sebaiknya visi itu disusun. Wilayah-wilayah yang
memerlukan pemikiran eksekutif antara lain analisis tentang lingkungan
eksternal dan internal perguruan tinggi dan kinerjanya saat ini
b) Mendayagunakan dan Memelihara Kompetensi Inti

Kompetensi inti merupakan sumhbher daya dan Kapabilitas vyang
menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi sebuah pergurun tinggi,
mengatasi para pesaingnya. Biasanya kompetensi inti berkaitan dengan
keahlian fungsional organisasi, seperli pabrikasi, keuangan, pemasaran,
dan riset dan pengembangan. Seperti yang ditunjukkan oleh penjelasan
berikut ini, perguruan tinggi mengembangkan dan mendayagunakan

kompetensi ini dalam banyak bidang fungsional yang berbeda untuk



3

menerapkan strategi-sirategi mereka. Para pemimpin strategi  harus
melakukan verifikasi bahwa kompetensi perguruan tinggi telah diterapkan
dalam upaya-upaya implementasi strategi

c} Mengembangkan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah pengetahusn dan keahlian dari seluruh
satuan kerja sekolah tinggi. Darl perspektif sumber daya manusia, para
pegawal adalah sumber modal yang memerlukan investasi, Dalam
mendukung keputusan ini, dinyatakan bahwa “ketika dinamika persaingan
berjalan semakin cepat, para karyawan mungkin merupakan satu-satunya
sumber keunggulan kompetitif yang dapat bertahan." Pernyataan ini
menunjukkan semakin penfingnya peran manajemen sumber daya
manusia. Sebaliknya, pengembangan dan manajemen sumber daya
manusia yang efektif terhadap semua karyawan manajerial maupun bukan
manajerial, mungkin merupakan penentu utama bagi keberhasilan
perusahaan dalam merumuskan dan menerapkan strategl.

Menemukan sumber daya manusia yang diperlukan untuk
menjalankan sebuah organisasi dengan efektif merupakan masalah sulit
sehingga banyak perguruan tinggi berusaha memecahkan masalah ini
dengan menggunakan karyawan sementara. Perguruan ftinggi lain
berusaha untuk memperbaiki teknik perekrutan dan seleksi mereka;
perbaikan ini juga memerlukan pembangunan komitmen yang efekiif
dengan tujuan organisasi, mempekerjakan pemain-pemain yang berbakat

saja tidak cukup, melainkan seorang pemimpin strategis harus
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membangun sebuah tim organisasional yang efeklif, yang memiliki
komitrmen untuk mewujudkan visi dan tujuan perusahaan
d}) Mempertahankan Kultur Organisasi yang Efektif

Kultur organisasi terdiri dari serangkaian ideologi, symbol, dan nilai-
nilai inti yang sifatnya kompleks dan diyakini bersama oleh seluruh
perguruan tinggl dan mempengaruhi cara mereka melakukan bisnis. Bukti-
bukti menunjukkan bahwa sebuah perguruan tinggi dapat mengembangkan
kompetensi inti, baik dalam kapabilitas vang dimilikinga dan cara
kapabilitas itu digunakan, untuk memproduksi tindakan-tindakan strategis.
Dengan kata lain, karena Kullur organisasi lu mempengaruhi cara
perguruan fingggi melakukan bisnisnya dan membantunya mengatur dan
mengontrol perilakue pegawai, kultur organisasi dapat menjadi sumber
keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, membentuk lingkungan yang
menjadi tempat perguruan finggi merumuskan dan mengimplementasikan
strategi-strateginya, yaitu membentuk kultur organisasi merupakan tugas
utama dari seorang pemimpin strategis
e} Penekanan pada Praktik-praktik Etis

Efektifitas proses penerapan suafu strategi terwujud jika proses
tersebut didasarkan pada praktik-prakiif efis. Perguruan tinggi yang
bersikap etis akan mendukung dan membuat semua orang di dalam
organisasinya melakukan penilaian etis. Dengan kata lain, jika prakiik-
praktik tidak etis berkembang didalam suatu organisasi, meraka meanjadi

seperti penyakit menular. Agar dapat mempengaruhi penilaian dan perilaku
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para pegawal dengan fepat, praktik-praktik etis harus turul membentuk
proses pengambilan keputusan perguruan tinggi dan menjadi bagian yaneg
tak terpizahkan dengan kultur organisasi. Kenyataan menunjukkan bahwa
kultur yang berbasiskan nilai merupakan sarana paling efektif untuk
memastikan bahwa para pegawai telah bertindak sesuai dengan
persyaratan-persyaraian etis. Dengan lidak adanya persyaratan etika,
opportunism  manajerial memungkinkan para manajer bertindak untuk
kepentingan meareka sendiri,,
fi Pembentukan Kontrol Organisasi yang Seimbang

Kontrol diperlukan  untuk memastikan bahwa perguruan finggi
mencapai hasil yang mereka inginkan dari daya saing sirategis dan laba
superior. Didefinisikan sebagai "prosedur formal, berdasarkan informasi
yag dilakukan oleh para manajer untuk mempertahankan atau mengubah
pola kegiatan organisasi’, kontrol membantu pemimpin strategis untuk
membangun kredibilitas, menunjukkan nilai strategis kepada stakeholders
dan mempromosikan serta mendukung perguruan tinggi strategis,

Hal paling penting adalah bahwa kontrol menyediakan parameter di
dalam strategi yang akan dimplementasikan, juga tindakan-tindakan
koreksi yang harus dilakukan, ketika penyesualan yang berkaitan dengan

implementasi diperlukan.
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a. Tinjauan Sejarah Kepemimpinan
Penelitian  kepemimpinan pada awal 19 diawali dengan  studi
kepemimpinan IOVWA yang dipelopori cleh Ronald Lippitt dan Ralp K. White
hasil Studi Lippitt dan White ini tidak memeiliki signifikansi historis yang
penting. Studi ini adalah usaha pertama yang menentukan dan menslil]
efek gaya kepemimpinan dalam kelompok. Studi ini pula yang pertamakali
menganalisis kepemimpinan dari sudut pandang metodologi iimiah, dan
yang lebih penting studi tersebut mneyatkan bahwa perbedaan gaya
pemimpinan menghasilkan reaksi yang berbeda dan komplejs pada
kelompok yang sama atau serupa (Luthan, 20009)
b. Teori-teori Kepemimpinan Tradisional
Luthan, 20089 menyatakan bahwa terdapat beberapa basis teoritis dalam
pengembangan teor kepemimpinan tradisional, yaitu ;
a. Teori kepemimpinan berdasarkan sifat (Traits Theory)
Sejarah teori penelitian kepemimpinan dimulai oleh bernard yang
pada tahun 1926 menyatakan bahwa kepemimpinan bisa dijglaskan
oleh kualitas internal atau sifat yang dibawa seseorang sejak lahir
{(Homer, 1997 ; 270) teori ini dinamakan teori sifat{traits theory), inti
dari teori sifat adalah bahwa seorang pemimpin itu dilahirkan bukan
dibuat atau direkayasa. Koonts (1980 ; 665) menyimpulkan bahwa
ada empat sifat utama yang berpengaruh terhadap kesuksesan
seorang pemimpin, yaitu kecerdasan, kedewasaan & keluasan

hubungan sosial, motivasi diri & dorongan berprestasi dan sikap-
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sikap hubungan manusiawi. Kesimpulan dari  penelitian  ini,
sebagaimana dinyatakan oleh bemnard pada tahun 1926, Mengarah
pada premis bahwa pimpinan itu dilahirkan, selanjutnya homer
(1897 :270) meneyebutkan bahwa setelah teori sifat terungkap,
maka penelitian laim mulai melakukan penelitian lanjut untuk
membuktikan validasi teori ini (stogdill, 1948; ghiselli 1963 : 1971
Argyris, 1870; lundin, 1973). Ralp stogdil menemukan bahwa
pemimpin secara umum lebih cerdas, lebih ramah dan menarik,
lebih kreatif, dan lebih berianggung jawab dibandingkan dengan
rata-rata orang kebanyakan.

Namun fidak satupun dari perbedaan-perbedaan ini dapat dijadikan
alat prediksi yang memadai untuk kepemimpinan (shaskin &
Shaskin, 2010) kesimpulannya ditemukan kelemahan pada teori ini
yaitu tidak adannya jawaban yang valid dan jelas mengenai
berbagal macam sifat yang secara konsisten mampu
menggambarkan sebuah tipe kepmimpinan yang efektif.

. Teori kepemimpinan kelompok dan teori kepemimpinan pertukaran.
Teon kepemimpinan kelompok berakar dari psikologi sosial teori
pertukaran klasik secara khusus berfindak sebagai dasar yvang
penting dalam pendekatan ini. Pencetus teori ini adalah cester
barmard yang pada infinya teori ini menekankan bahwa
kepemimpinan adalah proses pertukaran antara pemimpin dan

pengikutnya (Luthan, 2009).
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c. Teori kepemimpinan kontigensi

Salah satu teori kepemimpinan yang mengunakan pendekatan
situasional adlah teori kepemimpinan  kontigensi  vang
dikembangkan cleh fiedler pada tahun 1867 (Luthans, 2009 ; 649)
teon kepemimpinan kontigensi menyatakan bahwa kinerja pegawai
yang efektif hanya dapat tercapai apabila terjadi kesamaan visi
antara tipe kepemimpinan srang pemimpin denga bawahannya serta
sejauh mana pemimpin mampu mengendalikan situasi. Tiga dimensi
peting yang muncul pada model kepemimpinan kontingesnsi yaitu ;

1. Hubungan pemimpin  anggota  (leader-member-relations),
merupakan variable yang paling kritis dalam menentukan situasi
yang menyenangkan

2. Tingkat strukfur tugas (task strukture) yaitu kadar formalisasi dan
prosedur operasional standar pada struktur tugas yang diberikan
oleh pemimpin.

3. Kekuasan posisi pemimpin (position power), yaiutu otoritas pada
suatu situasi seperti penerimaan dan pemberhentian pegawai,
disiplin, promosi serta peningkatan upah.

d. Teorl kepemimpinan path-goal

Teori yang dinamakan sebagal teorl path goal inl mengungkap

bahwa seorang pemimpin mempunyai tugas untuk membaniu

bawahan dalam mencapal tujuan-tujaun (goal) mereka dan

menyediakan petunjuk{path)jatau dukungan yang diperiukan untuk
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memastikan bahwa tujuan tersebut sejalan dengan ljuan organisasi

secara keseluruhan. Secara singkat Robert House (1974)

menggabungkan 4 tipe kepemimpinan dalam menjelaskan path

goal-teori sebagai berikut :

1. Pemimpin direktif, gaya seperti ini serupa dengan gaya otoriter
lippit dan white. Bahwahan mengetahui degan pasti apa yang
diharapkan dan mereka, dan pemimpin memberikan pengarahan
yang spesifik tentang apa yang harus dilakukan dan sebagaiman
carannya

2. Pemimpin suportif, pemimpin dengan gaya ini memeilki sikap
ramah mudah didekati dan menunjukan tulus untuk bawahan
pemimpin partisipatif. Pemimpin dengan gaya ini melibatkan
bawahan, meminta saran bawahan dan mengunakannya dlam
proses pengambilan keputusan

3. Pemimpin yang berorientasi pada prestasi. Pemimpin dengan
gaya ini menantang bawahan untuk menunjukan keprcayaan diri
mereka bahwa mereka akan mencapai tujuan dan memifiki
kinerja yvang baik
Intinya teori path goal mengasumsikan bahwa pemimpin harus
fleksibel sehinggga apabila situasi membutuhkan perubahan tipe
kepemimpinan, maka pemimpin harus mampu mengantkan fipe
kepemimpinannya secara cepal. Namun horner (1897 ; 271)

mengungkapkan bahwa dari sekian banyak peneliti menaiiti
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tentang teori situasional, temyata diketahui bhahwa leori
situasional sangal ambigu karena teori ini lebih menjelaskan
konsep-konsep manajerial, dengan kata lain toer tersebut
seharusnya ditujukan untuk manajer. Selain teori situasional
tidak mampu menjelaskan mengenai konsep kepemimpinan itu
sendir. Kelemahan lain dari teori ini adlah tidak menjelaskan
perlu atau tidaknya pekerja mengubah perilaku, seperti yang
dilakukan pemimpin, sesuai dengan perubahan situasi
pekerjaan.
c. Teori-teori Kepemimpinan Modern
Teori-teori yang digolongkan sebagai teori kepemimpinan modern adalah
teori-teor  kepemimpinan  karismatik, kepemimpinan traksaksional,
kepemimpinan transformational dan kepemimpinan strategis.
a. Kepemimpinan Kansmatik
Kepemimpinan  karismatik adalah warisan dari  konsep
kepemimpinan lama yang dengan kemapuan personainya mampu
memeiliki efek yang luar biasa terhadap pengikuinya. House
menyatakan bahwa pemimpin karismatik dikaraterisasikan dengan
percaya diri dan memiliki bawahan yang percaya diri, harpan yang
tinggi pada bawahan, visi ideologis dan memakai contoh personal.
Bass memperluas profil pemimpin Karismatik dengan memasukan
unsur perdebatan tingkat tinggi dan keterampilan persuasive seperti

kealihan teknis dan membantu menegakan pendirian, perilaku dan
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perubahan emosi dalam diri pengikutnya, teori memprediksi bahwa
pemimimpin karismatik menghasilkan kinerja pengikut melebibi yang
diharapkan, seperti komitmen yang kuat kepada pemimpin dan
misinya. Bass berpendapat bahwa kepemimpinan karismatik hanya
sebuah komponen Kepemimpinan transformasional yvang diperluas
sehingga kepemimpinan karismatik etis dapat dijelaskan sebagai
berikut

1. Mengunakan kekuasaan untuk melayani orang lain

2. Menyelaraskan visi dengan kebutuhan dan aspirasi pengikut

3. Memperhatikan dan belajar dari kritik

4. Menstimulasikan pengikut untuk berpikir independen dan

mempertanyakan pandangan pemimpin

5. Komunikasi terbuka dua arah

g. Melatih mengembangkan dan mendukung pengikut
. Kepemimpinan Transformasional
Konsep ini dikembangkan oleh James McGregor Burns {(1978) dan
kemudian ditingkatkan oleh bass (1885,1998) dan lainnya (avolio &
Bass, 1988; Bass & Avolio 1994; Bennis & Manus, 1985; Tichy &
Devanna, 1986) Premis utama toeri kepemimpinan transformasional
adalah kemampuan pemimpin untuk memotivasi pengikut untuk
mencapal lebih dari apa yang direncanakan pengikut untuk dicapai

(krishnan, 2005).
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Kepemimpinan tranformasional divraikan dalam empat ciri uiama,

yaitu idealis pengaruh motivasi inspirational, konsiderasi individual,

dan stimulasi intelektual (bass dan avolio, 1993:112 Bass, 199721

bass et, 2003;208)adapun definisi rincian masing-masing ciri utama

tersebut adalah sebagal berikut ;

7

idealis pengaruh adalah perilaku yang menghasilkan standar
perilaku yang tinggi, memberikan wawasan dan kesadaran akan
visi, menunjukan keyakinan, menimbulkan komitmen dan unjuk
kerja melebihi ekspelasi, dan menegakkan perilaku moral yang
etis, pemimpin yang memiliki idealis pengaruh akan menunjukan
perilaku antara lain mengembangkan keprcayaan bawahan
kepada atasan, membuat bawahan berusaha meniru perilaku
dan mengidentifikasi diri dengan pemimpinnya, menginspirasikan
bawahan untuk menerima nilai-nilal, norma —norma dan prinsip-
prinsip bersama, mengambangkan visi bersama,
mengisnpirasikan bawahan untuk mewujudkan standar perilaku
konsisten, mengembangkan budaya dan ideclogy organisasi
yang seialan dengan masyarakat pada umumnya, dan
menunjukan rasa tanggung jawab sosial dan jiwa melayani
sejali.

Motivasi inspirational (Inspirational Mativation

Motivasi Inspirational adlah sikap senantiasa menumbuhkan

tantangan, mampu mencapai ekspektasi yang tinggl, mampu
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membangkitkan antusiasme danmotivasi orang  lain  seria
mendarong intuisi dan kebaikan pada diri orang alain. Pemimpin
yang memiliki motivasi inspirational mampu meningkatkan
motivasi dan antusiasme bawahan, membangun keprcayaan diri
terhadap kemapuan untuk menyelesaikan tugas dan mencapai
sasaran kelompok

. Konsiderasi individual (Individuallized consideration)

Konsiderasi Individual adalaj perilaku yang selalu mendengarkan
dengan penuh kepedulian dan memberikan perhatian khusus,
dukungan, semangal, dan usaha pada kebutuhan prestasi dan
pertumbuhan anggotannya. Pemimpin trasnformational memeiliki
perhatian khusus terhadap kebutuhan individual dalam
pecapaiannya dan pertumbuhan yang mereka harpkan dengan
berperilaku sebagai pelatih atau mantor,

. Stimulasi Intelektual (Intelectual Stimulation)

Stimulasi Intelektual adalah proses meningkatkan pemahaman
dan merangsang timbulnya cara pandang baru dalam melfihat
permasalahan, berpikir, dan berimajinasi, serat dalam
menetapkan nilai-nilai kepercayaan. Dalam melakukan kontribusi
intelektual melalui logika, analisa, dan rasionalitas yang dapat
diterima oleh pengikutnya. Melalui stimulasi intelektual pemimpin
dapat merangsang tumbuhnya inovasi dan cara-cara baru dalam

menyelesaikan suatu maslah. Melalui proses stimulasi ini akan
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terjadi peningkatan kemampuan bawahan dalam memahami dan
memeacahkan maslah, berpikir dan berimajinasi, juga perubahan
dalam nilai-nilai dan kepercayaan mereka. Perubahan ini bukan
saja dapat dilihat secara lansung, tetapi juga perubahan jnagka
panjang yang merupakan lompatan kemapuan konseptual,
pemahaman dan kelajaman dalam menilai dan memecahkan
maslah.
¢, Kepemimpinan Transaksional
Burms {1978) mendefinisikan kemepimpinan transaksional sebagai
kepemimpinan berdasarkan transaksi atau pertukaran yang terjadi
antara pemimpin dan bawahan. Pertukaran ini didasarkan pada
diskusi pemimpin dengan pihak-pijhak terkalt untuk menentukan
kebutuhan, spesifikas! serta kondisi imbalan atau hadiah yang akan
diberikan kepada bawahan jika bawahan memenuhi atau mencapai
syarat-syarat yang ditentukan ocleh pemimpin. Kepemimpinan
transaktional melihat kebutuhan bawahan sebagai motivator
potensial dan menyadarkan bawahan bahwa setiap findakan
yangdilakukan oleh bawahan akan mendapat imbalan yang pantas
(Schimmoller, 2006). Bass pada tahun 1985 mendefinisikan
kepemimpinan transaksional berhubungan dengan kebutuhan
bawahan yang difokuskan pada perubahan, dimana pemimpin
memenuhi  kebutuhan bawahan dalam perubahan  untuk

meningkatkan kinerfa. Hal ini menunjukan bahwa pemimpin
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trasaksional bertindak dengan menghindari resike dan membangun
kepercayan diri bawahan agar bawahan mampu mencapai lujuan.

. Kepemimpinan Strategis

Kepemimpinan Starlegis dapat dikonseptualisasikan dalam 2 faktor
yang berbeda dalam teori ditinjau oleh Antonaksi dan House (2002)
a. Pemantauan lingkungan, seperti diartikulasikan oleh conger dan
kanungo(1998) dan oleh house dan Shamir (1993)

b. strategi perumusan dan pelaksanaan, seperti yang diusulkan oleh
sashkin (1988) dan westley dan mintzberg (1988).

Secara teorilis, kepemimpinan strategis secara langsung
berpengaruh melalui struktur dan sistem, sedangkan secara tidak
langsung berpengaruh terhadap pengikut dan memperbesar
efektivitas organisasi. Kepemimpinan strategis memfasilitasi efek
pemimpin karismatik yang kurang mampu mengidentifikasi status
guo dan mengartikulasi visi yang dapat memproyeksi masadepan
yang lebih baik. Dengan kata lain fungsi dan kemapuan pemimpin
sepertl ini memiliki oleh pemimpin starategis.

Peran penting darn pemimpin strategis adlah untuk menentukan
dengan jelas visi organisasi dan mengambangkan arah strategis
yang melibatkan seluruh komponen organisasi (Hamel & Prahalad,
1989, ireland & hitt, 2005). Kepemimpinan strategis adalah potensi
seorang manager untuk mengekspresikan visi strategis bagi

organisasi atau bagian dari organisasi, dan untuk memotivasi dan



44

membujuk  orang lain  untuk memperoleh  visi  lerschbul,
Kepamimpinan strategis juga dapat didefinisikan sebagai strategi
dalam memanfaatkan pengelolaan karyawan. Ini adlah potensi
unfuk mempengaruhi anggota oraganisasi dan melaksanakan
perubahan oraganisasi,

Aktivitas yang berhubungan dengan kepemimpinan strategis adalah
membuat keputusan strategis; menciptakan dan
mengkomunikasikan visi untuk masa depan yang akan datang ;
meangembangkan potensi dan kapabilitas; mengembangkan struktur
organisasi, prosas dan pengendalian | mengatur berbagai macam
pendukung memilih dan mengembangkan pemimpin pada generasi
mendatang, membuat budaya organisasiefektif dan berkelanjutan
{sustaining) menanamkan sistem nilai efis ke dlam budaya
organisasi (Hickman 1998; House dan aditya, 1997; hunt 1991,
ireland and hit. 1995; selznick 1984, zaccarro;1996a dalam boal
Hoojiberg (2001) Hambrick (1989) dan Eisenhardt(1989)
mengemukakan bahwa kepemimpinan strategis terjadi dalam
lingkungan yang kompleks dan ambigu dan dengan informasi yang
overload atau dengan kata lain organisasi berada dalam keadaan
hyper turbulent

Boal dan Hoojiberg (2001) mengemukakan bahwa 3 esensial dari

kepemimpinan stategik adalah Kapasitas Belajar (absortive
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capacity) kapabilitas unfuk berubah (adaptive Capacily), kapasitas
kebijaksanaan managerial (Managerial Wisdom).

Absortive capacii merujuk pada kemapuan untuk belajar hal
tersebut dapat diartikan sebagai kapsitas untuk memahami
informasi baru, mengasimitasikannya dan mengaplikasikannya dan
itu bisa berakhir menjadi sesuatu yang baru. Hal tersebut juga
berkaitan dengan proses perbaikan secara offensive dan
defenfensive pada organisasi dan lingkungannya, Absortive capacity
merupakan asal usul dari suatu kreasi dan pengkreasi ulang yang
berakibat pada penambahan atau penghapusan pada suatu struktur
tertentu (piaget 1968 dalam boal, 2001) terkadang proses tersebut
nanya membutuhkan maodifikasi dar sistem interpretasi dan respone
dari pengembangan kombinasi baru, bahkan kadang pada level dan
situasi tertentu dibutuhkan restukturisasi dalam proses tersebut
(hedberg, 1981 dalam boal 2001). Hareﬁa pengetahuan dan
pembelajaran didistribusikan melalui organisasi maka kapasitas
belajar (Absortive capacity) terjadi baik level individu maupun pada
level organisasi. Absortive Capacity pada kepemimpinan strategis
adalah suatu yang sangat penting sebab seorang pemimpin dalam
beberapa posisi terentu harus memiliki kemapuan unik untuk
melakukan suatu perubahan atau dengan kata lain seocrang

pemimpin adalah pattern atau contoh bagi aktivitas perubahan yang

terjadi dalam suatu organisasi
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Manajerial wisdom (kebijakan manajeriall mengacy  pada

kemampuan menerima keberangaman lingkungan dan pemaharman

pada aktor sosial dan keterkaitannya aatu biasa dikenal dengan

istilah social intelegence, interpersanal intelegenceboal {2001)

Ireland & Hitt (2005) mengemukakan : peranan kepemimpinan

strategis secara gebarik adalah sebagai berikut :

1. Determining the Firm's Purpose and wvision yaitu menentukan
tujuan dan visi perusahaan.

2. Exploiting and maintaining core competence yaitu memanfaatkan
dan memelihara kompetensi inti

3. Developing Human Capital yaitu mengmebangkan modal
manusia

4. Sustaining an effektive organizational culture yaitu mendukung
keterlanjutan dan efektifitas budaya organisasi

5. Emphasizing ethical practices yaitu menekankan praktek etis

6. Establishing balanced organizational control yaitu menstapkan

keseimbagan pengawasan organisasi.

2.5, Strategi Kewirausahaan

Strategi  kewirausahaan adalah integrasi dari pandangan
Kewirausahaan (yaitu tindakan mencar peluang) dan strategis
(tindakan mencari keuntungan) untuk merancang dan

mengimplementasikan strategi kewirausahaan yang menciptakan
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keuntungan (Hitt et al., 2001), Dengan demikian, kewirausahaan
stategis adalah tindakan kewirausahaan yang diambil dengan
perspektif strategis. Di abad ke-21, pandangan kompetitif & strategi
kewirausahaan vital penting untuk keberhasilan kompetitif yang
memeriukan strategi kompelitif & tindskan kewirausahaan yang
efeklif (Irfandia et al., 2001; Kuratko, irlandia, & Hornsby, 2001;
Porter, 2001). Tindakan strategis adalah tindakan dimana perguruan
tinggi mengembangkan dan memanfaatkan keuntungan kompetitif
vang dimiliki saat ini sambil mendukung tindakan kewirausahaan
yang mengeksploitasi peluang yang membantu menciptakan
keunggulan kompetitif bagi perguruan tinggi di masa depan. Sebuah
keunggulan kompetitif dihasilkan dari perbedaan nilai yang tersimpan
dalam pikiran pelanggan akan produk pesaingnya (Duncan, Ginter, &
Swayne, 1998).

Mengintegrasikan tindakan strategis dan kewirausahaan diperlukan
bagi organisasi untuk menciptakan keuntungan maksimum (lrlandia
et al, 2001). Tindakan kewirausahaan ini dirancang untuk
mengidentifikasi dan mengejar peluang kewirausahaan, Jadi,
tindakan strategis dan kewirausahaan ini berharga dalam lingkungan
yang dinamis dan tidak menentu seperti pandangan kompetitif baru
karena pesluang kewirausahaan timbul dari ketidakpastian. Tindakan
kewirausahaan menggunakan perspektif strategis sangat membantu

untuk mengidentifikasi peluang yang paling tepat untuk
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mengeksploitasi dan kemudian memfasilitasi  hasil  eksploitas)
tersebut  untuk membangun keunggulan kompetitif (diharapkan
berkelanjutan untuk jangka wakiu yang wajar).

Schumpeter (1834) menggambarkan kewirausahaan sebagai
ciplaan kombinasi sumber daya baru melalui tindakan inovasi. Tingkat
kewirausahaan dapat dianalisa melalui beberapa dimensi seperi
penantang risiko, agresivitas menuju pesaing, proaktf dalam meluncurkan
strategl baru, dan inovasi produk baru (Covin dan Slevin, 1991:7:
Stevenson & Jarillo, 1880). Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai
penciptaan pola tindakan baru dan pembaharuan strategis melalui
transformasi resources organisasi saat inl ke dalam kombinasi sumber
daya baru (Burgelman, 1984; Venkataraman et al, 1852, Dess, et al, 1998).

Kewirausahaan strategis adalah integrasi kewirausahaan, peluang-
pencarian aksi dan keunggulan strategik - mencar tindakan terhadap
konsep-konsep bisnis yang memberikan penciptaan nilai unggul dan pada
saal yang sama mengurangi ancaman kompetitif (Hitt et al, 2001;
Venkataraman & Sarasvathy, 2001). Sebuah konsep bisnis atau model
adalah kerangka kera yang mengidentifikasi bagaimana bisnis dapat
menciptakan, menyerahkan, dan menyarikan wvalue. Kewirausahaan
strategis menyiratkan tidak sedikit penyesuaian dengan konsep-konsep
bisnis yang mapan, tetapi penciptaan sepenubnya model bisnis baru yang
memberikan laba superior dalam jangka panjang (Hitt et al., 2002).

Perspektif ini menambahkan dimensi persaingan untuk peneliiian
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kewirausahaan tradisional (Hitt & Irlandia, 2000; McGrath & MoMillian,
2000). Menyediakan pedoman untuk interaksi antara strategi kompedilif
dan alokasi sumber daya, dimana akuisisi dan keunikan bundiing sumber
daya, pola biaya-efisien dan berharga disorot (Cooper, et al, 2000;, Meyer
& Heppard, 2000). Tindakan kewirausahaan di perusahaan mapan harus
menjadi strategis dalam menjaga para pesaing Jauh dari konsep bisnis
yang suxkses.

Praktek kewirausahaan merupakan cara yang ditempuh oleh
beberapa perusahaan besar dalam mempengaruhi lingkungan persaingan
dan menetapkan posisinya sejak pertengahan tahun 1980-an. Aktivitas
kewirausahaan menjadi cara baru yang dilakukan perusahaan yang ingin
mengekploitasi peluang-peluang tersembunyi atau dalam menghadapl
persaingan yang agresif. Menciptakan kebaruan, dalam hal new resources,
customers, markels, atau pada kombinasi baru dari resources, customers,
dan pasar, merupakan karakteristik dari kegiatan kewirausahaan.

Kegiatan kreatif, pembaruan, atau inovasi, baik di dalam maupun di
luar organisasi adalah adalah beberapa confoh aksi-aksi entrepreneurship
yang dilakukan. Kapan aksi-aksi ini ditetapkan dalam satu aksi besar,
disebut sebagai sfrafeqy enfrepreneurship. Kewirausahaan telah menjadi
hal yang sangat penting dalam menghadapi perubahan struktur pasar dan
industri vang sangat cepat, termasuk kebutuhan customers, teknologi, dan

nilai-nilai sosial,
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Strategi perguruan tinggi adalah seperangkat komilmen dan aksi
yang diambil untuk mengembangkan dan mengeksploitasi keunggulan
kompetitif dalam pasar vyang dihadapi, Kemampuan unfuk
mengembangkan dan mengeksploitasi satu atau lebih  keunggulan
kompetitif merupakan {ujuan umum darl seluruh perguruan tinggi, yang
dapat menjadi sumber penciptaan value perguruan tinggi. Keunggulan
kompetitif adalah "value (nilai abadi) yang ada dibenak pelanggan dari hasil
perbedaan produk atau service dibandingkan harus dapat mengekploitasi
keunggulan kompelitifnya saat ini, dan secara simultan membuat
keputusan unfuk membentuk keunggulan-keunggulan yang dimilikinya di
masa depan, untuk meningkatkan kesuksesan financial dan peluang untuk
bertahan dalam jangka panjang.

Inovasi menawarkan banyak benefit (keuntungan) kepada
perusahaan. Pertama, inovasi dapat menjadi keunggulan kompetitif yang
berharga. Selain itu, dengan perubahan lingkungan yang sangat cepat,
inovasi adalah prasyarat dalam persaingan sebaik keunggulan kompetitif.
Sebagai tambahan, dengan kemampuan inovasi sebagai keunggulan saat
inl, dapat membantu perusahaan dalam meng-up grade competitive value
(nilai kompetisi) maksimum dari yang lain. Lebih dari itu, eksekutif Enron
mengatakan : “Inovasi adalah jantung keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan bagi perguruan tinggi." Senada dengan itu, para eksekutif

sadar pentingnya inovasi bagi kinerja saat ini dan yang akan datang.
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Inovasi membawa sesuaty yang baru - produldfasa, proses
produksi, dan pasar. Kadang-kadang, pasar baru untuk produk saat ini
ditemukan, dalam kasus lain, produk baru yang dijual di pasar baru,
Produk, proses, dan inovasi pasar sering mengalir dari tindakan wirausaha
yang baru dibentuk, dimana perusahaan memanfaatkan paluang yang
tidak diperhatikan atau dikejar orang lain.

enirepreneurship  (Kewirausahaan) didefiniskan secara umum
sehagai pengembangan ide-ide dan peluang-peluang baru dalam
pengelolaan perguruan tinggi yang besar atau mapan. Dalam banyak
kasus, kewirausahaan dijelaskan sebagai proses total dimana pergurian
finggi menatapkan tindakan-tindakan inovatif, penub resiko, dan cara-cara
proaktif (Zahra, 1983; Dess, Lumpkin & McGee, 1599; Bouchard, 2001).
Tindakan ini membawa beragam oufcomes (hasil), seperti produk baru,
layanan baru, pengembangan proses bisnis. CE sebagai pilihan strategy
yang menghasilkan peningkatan pendapatan bagi perguruan tinggi, dan
juga manfaat non financial, seperti peningkatan moral karyawan,
lingkungan kerja yang kolaboratif dan kreatif (Hayton, 20058). Semua itu
menghasilkan organisasi baru yang disebut sebagai "spin-out venfuras™
(Hornsby, Naffziger, Kuratko & Montagno, 1893; Altman & Zacharckis,
2003) atau dapat mengandung restrukturisasi dan perbarvan strategic
(Volberda, Baden-Filler and Van den Bosch, 2001). Kewirausahaan adalah
fenomena baru yang terjadi bukan pada dunia usaha aja namun terjadi

pada perguruan tinggi , kewirausahaan, dan perbaruan slralegic
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merupakan komponen yang berbeda dalam kewirausahaan(Hisrich &
Peters, 2002, Covin & Slevin, 1989). Studi ini, pengarang mengemukakan
bahwa kewirausahaan sebagai suatu proses dimana inisiafif formal dan
informal  diperkenalkan, membantu dalam penciptaan produk  baru,
layanan, perbaikan proses bisnis dan mempertahankan posisi persaingan
dan pendapatan,

Beberapa pengarang menjelaskan bahwa bisnis yang berorientasi
kewirausahaan direfieksikan pada tiga dimensi : kemampuan inovasi,
proaktif, dan penanfang resiko (Miller & Friesen, 1983 Covin & Slevin.
1981; Zahra, 1991, Knight, 1997). Sedangkan Lumpkin & Dess (1998)
mengemukakan lima dimensi, yaitu otonomi, agresivitas persaingan,
proaktif, inovatif, dan risk taking. Artikel ini berargumentasi bahwa otonomi
adalah iklim internal organisasi yang mendorong kewirausahaan . Selain
itu, agresivitas persaingan menjadi bagian dari dimensi proaktif, bukan
suatu dimensi yang berbeda.

Literatur enfrepreneurship infernational mengemukakan bahwa
inovasi, penantang resiko, dan proaktif adalah tiga dimensi kapabilitas CE
yang mempengaruhi keunggulan bersaing (Ahmed, 1998; Momis &
Kuratko, 2002; Hornsby, Kuratko, & Zahra, 2002; Ngo & Lau, 2004; Martins

& Terblanche, 2003).
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2.6. /0 Model

Pendekatan Industrial Organizaion dalam penelitian ini untuk
mencapal keunggulan kompetitif melaiui kapabilitas dinamik dan Strateqi
operazional, /O Medel bermula pada awal tahun 1980, (bain/mansaon)
mengemukakan bahwa 1/O model memberikan manajemen strategik suatu
model sistematis  untuk  menaksirkan  persaingan  yang terjadi,
perkembangan teor 110 Model selama tahun 1970 an telah membuktikan
bahwa /O Model menjadi pusat perhatian dalam pegambilan kebijakan

{(bainfmanson 1972).

I/Q Model berguna sebagai alat untuk mencapai keunggulan

bersaing perguruan tinggi, (hitt et al 2005)

Menurut Model YO | Above-Average Retumns bagi perguruan tinggi
sangat ditentukan oleh karakieristik diluar perguruan tinggi, yaitu

memfokuskan pada struktur industry pendidikan atau daya tarik lingkungan

eksternal dan bukan karakteristik internal perguruan tinggi

Tahapan model industrial-organization, ifo melalui strategi operasional

untuk mendapatkan above-average refums

Organisasi-organisaasi didesak untuk beroperasi dalam industri
Yang menarik dan mereka harus belajar unuk mengunakan sumber daya
mereka untuk menerapkan strategik yang dibutuhkan oleh karakteristik

struktural industri (Hitt et al 2005)
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Teori /O berpendapat bahwa industri dimana perusahaan biesrsaing
memiliki pengaruh kuat pada kinerja perusahaan dari pada keputusan
fungsional internal dalam pemasaran keuangan dan sejenisnya.
Diferensiasi produk dan tingkat daya saing dar sumber daya intenal
kemapuan, struktur dan operasi, pandangan /O model telah meningkat
pemahaman Kita tentang manajemen stralegik, namun, bukan pertanyaan
apakah faktor eksternal dan internal lebih penting dalam memperlah dan
mempertahankan keunggulan kompelitif.integrasi yang efeklif dan
pemahaman baik ekstemal dan internal adalah  kunci  untuk

mengamanankan dan menjaga keunggulan kompetitif.

Perusahaan atau perguruan tinggi dapat mengunakan /0 model sebagai
alat untuk memahami potensi keuntungan industri dan strategik yang
diperiukan untuk membangun posisi kompetitif yang ditentukan oleh
karakteristik struktural industr. Biasanya model ini menunjukan bahwa
perusahaan atau perguruan tinggi dapat memperoleh above-average
retums oleh produk standar atau menghasilkan jasa dan standar pada
biaya rendah dibandingkan pesaing atau dengan memproduksi produk

berbeda yang pelanggan bersedia membayar harga premium.

Seperti ditunjukan dalam gambar /O model menunjukan bahwa above —
average refums yang diperoleh ketika perusahaanmenerapkan strateqi
ditentukan oleh karakteristik wmum, industri dan lingkungan pesaing
perusahaan yang mengembangkan dan memperoleh keterampilan internal

yang diperlukan untuk menerapkan strategi yang diperlukan oleh
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lingkungan eksternal kemungkinan besar akan berhasil, sementara mereka
yang cenderung gagal. Oleh karena itu model ini menyatakan hahwa
pengembalian ditentkan terutama oleh karakteristik eksternal dari pada

oleh sumber daya internal perusahaan yang unik dan kemampuan

2.7. Strategi Operasional

Strategi Operasional merupakan fungsi operasi yang menetapkan
arah untuk pengambilan keputusan yang diintegrasi dengan strategi bisnis
melalui  perencanaan formal, sehingga menjadi pola pengambilan

keputusan.(robert 5. kaplan & david p norton)

Menurut Jay Heizer dan Berry Rander (2008:4), manajemen
operasional adalah serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilal dalam
bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output. Menurut
Eddy Henanto (2007.2) , manajemen operasional adalah suatu kegiatan
yang berhubungan dengan pembuatan barang, jasa dan kombinasinya,

melalui proses transformasi dar sumber daya produksi menjadi keluaran

yang diinginkan,

William J. Stevenson (200%:4), manajemen operasional adalah sistem
manajemen atau serangkaian proses dalam pembuatan produk atau

penyediaan jasa.

Richard L. Daft (2006:216), manajemen operasional adalah bidang

manajemen yang mengkhususkan pada produksi barang, serts
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menggunakan alat dan teknik khusus untuk memecahkan masalsh

produksi.

James Evans dan David Collier {2007:5), manajemen operasional
adalah ilmu dan seni untuk memastikan bahwa barang dan jasa diciptakan

dan berhasil dikirim ke pelanggan

Strategi operasi merupakan salah satu cara yang dapat
dikembangkan oleh perusahaan dengan memanfaatkan operasi pabrik
untuk berkempetisi dan menjadi kekuatan penggerak dalam menghadapi

lingkungan baru.

Strategi Operasi idak hanya dijadikan sebagai tempat menghasilkan
barang atau jasa, tetapi harus dapat dijadikan sebagai media bersaing dan

media untuk mencapai keunggulan yang berkesinambungan.

Beberapa kecenderungan yang akan dihadapi perusahaan:

Terjadi proses pengembangan produk yang lebih baik sebagai akibat

perkembangan tekhnologi.

Operasi pabrik dituntut untuk lebih unggul, profesional, kualitas,

pengembangan produk dan desain,

(Skinner 1998) Strategi Operasional sangat berperan penting dalam
peningkatan dan persaingan balk itu suatu perusahaan atau jenis usaha

yang lain.
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Gambar. 2.1. Strategi Operasional
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Langkah 1.

Manajer mengembangkan strategi dengan mengunakan alat-alat strategi
untuk menjelaskan bagian terdahulu.

Langkah 2.

COrganisasi merencanakan strategi dengan mengunakan alat sebagai
pemetaan setrategi dan Balance Scorecard.

Langkah 3.

Ketika pemefaan strategi tingkat tinggi dan Balanced Scorecard diartikan,

manajer menselaraskan organisasi dengan strategi melalui penghubungan
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strategi pemetaan dengan Balance Scorecard terhadap selurub unit
organisasi. Mereka menselaraskan pegawai-pegawai melalui komunikasi
formal dengan proses dan penghubungan dengan karyawan-karyawan
kebijakan individu dan dorongan ke strateqgik

Langkah 4.

Dengan seluruh unit organisasi dan karyawaan diselaraskan dengan
strategi, manajer sekarang bisa merencanakan operasional, dengan
mengunakan alat sebagai qualitas dan proses manajemen, dirombak
kembali proses Dashboards, rolling forecast, activity berbasis costing,
sumber rencana kapasitas, dan dinamik pengaggaran.

Langkah 5.

sebagail strategi dan rencana operational telah dilakukan, perusahaan
memonitor dan belajar tentang masalah-masalah rintangan dan tantangan,
proses ini mengintegrasi informasi tentang operational dan strategi dalam
bentuk karya yang sangat hati-hati dari ulasan pertemuan manajemen.
Langkah ke 8.

Manajer mengunakan data operasional dari dalam dan lingkungan luar
vang baru dan data yang bersaing untuk menguji dan menyesuaikan
strategi, meluncurkan gelombang disekitar terintegrasi dengan rencana
strategi dan sistem operasional execution.

Strategi operasional menurut Schroeder, Anderson dan Clevand (1988)
dibagi menjadi 4 bagian yaitu :

1. Misi (mission)
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. Tujuan {Objectives)

- Keunggulan Khusus (distenctive Competence)

. Kebijakan (Policies)

. Misi {mission)

Misi harus menyatakan prioritas di antara tujuan operasi baik yang
menyangkiut biaya, kuafitas, fleksibilitas tepat waktu, pengiriman
cepat pelayanan, dan sebagainya, satu misi operasi yang dapat
diandalkan adalah jika starteginya dengan cara memasang biaya
yang pantas dan juga pentingnya akan pengenalan produk baru

. Tujuan (Objectives)

Terdapat empat tujuan strategi operasional yaitu biaya, kualitas,
fleksibilitas pengiriman dan pelayanan tujuan-tujuan tersebut harus
ditetapkan dalam bentuk yang sekuantitatif mungkin agar dapat
mencapapai yang akan kita raih

. Keunggulan Khusus (distenctive Competence)

Keunggulan Khusus adalah mencapai strategi operasi yang unggul
dari para kompetitor yang terkait dengan misi operasional
keunggulan khusus ini harus mampu bersaing dan merupakan inti
dari strategi operasional diberbagai hal, seperti biaya yang pantas,
kualitas tinggi, pelayanan terbaik, fleksibilitas tinggt.

. Kebijakan {(Policies)

Kebilakan operasi merupakan penjabaran dan menjelaskan

bagaimana tujuan opersai akan di capai, kebijakan ini harus
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dibentuk untuk setiap sisi keputusan yang menyangkul proses
kapasitas, kualitas persediaan dan barizan kerja dan kehijikan
operasional harus dibuat manajer senior dengan melibatkan
pertimbangan-pertimbangan sirategik.

Ke empat elemen yang harus dimiliki oleh perusahaan dalam pengambilan

keputusan dalam strategi operasional.burges et al (1998)
Tujuan Operasi

1. Biaya.
» Biaya produksi
= Biaya penyimpanan persediaan
» Biaya lain yang timbul dari penggunaan sumber daya
2. Kualitas.
+  Nilai produk atau kegunaan yang dapat dirasakan oleh
kensumen
3. Fleksibilitas
« Dalam pemrosesan produk
e Perubahan kapasitas
4. Pengiriman dan Pelayanan
« Kemampuan operasi untuk menyuplai barang tepat pada

gaat konsumen membutuhkan
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Kebijakan operasi Kebijakan operasi merupakan penjabaran atau
penjelasan bagaimana tujuan akan dicapai yang menyanglut proses,

kapasitas, kualitas, persediaan dan barisan kerja.
Keputusan taktikal dan hasil

- Keputusan taktikal ditetapkan untuk mengimplementasikan

strategl operasi.

— Hasil umumnya dijadikan sebagai ukuran untuk menentukan

apakah strategi dan taktik herhasil atau tidak.

Hasil operasi akan diukur dari pencapaian tujuan operasi, yaitu: biaya |

kualitas, fleksibilitas, dan pelayanan.

Tipe Strategi Operasi

Strategi operasi berkaitan erat dengan strategi bisnis

Tipe strategi operasi; Biaya rendah, inovasi produk, Kualitas, prestise
Beberapa Faktor Perlunya Strategi Operasi

« Dorongan untuk menekan biaya (efisiensi) dan meningkatkan
kualitas produk

+ Melemahnya bergaining position dalam menghadapi para suplier

« Pesaing semakin kuat dalam pemasaran produk yang sama
Ketiadaan atau kelangkaan tenaga profesional untuk bidang

keahlian tertentu dalam menciptakan kemampuan khusus




Tabel. 2.2. Strategi Bisnis

-Eensmr terhadap harga
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-Pasar sudah jenuh teshaciy
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Volume
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Kebijakan Proses superior

operasi Pengawasan statistik
Lokasi terpusat
Pengawasan  inventori
ketat

Ketrampilan tenaga kerja
Otematisasi tinggi

Produk yanr.‘
superior
Reaksi yang
capat
terhgadap
permintaan
Menggunakan
limproduk
Tenaga kerja
terampil
rendah
Otomatisasi
rendah
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"Issue that operations management is not only an organizational-wide

issue, but also includes aclivities across organizations, obviously an

important part of transformation process wil include purchasing goods and

service from other organizations.”" (Steve Brown, Richard Laming John

Bessant and Peter Jones)

Suatu perusahaan harus mentranformasikan strategi operasionalnya tidak

melihat dirinya sendiri sebagai ukuran tetapi melihat secara luas.




2.8. Kapabilitas Dinamik

Kapabilitas Dinamik merupakan kapasitas yang dimiliki organisasi
dalam mengintegrasikan seluruh sumber daya  unfuk mencapai tujuan
arganisasi, Kapabilitas muncul melalui interaksi kompleks antara tangible
dan intangible asset yang dimiliki organisasi. Kapabilitas memampukan
organisasi  untuk mengeksploitasi  peluang-peluang  eksternal  dan
mengembangkan keunggulan bersaing yang berdaya tahan,

Sumber utama kapabililas organisasi teretak pada keahlian para
pegawai (Hitt et al., 2008). merupakan aset intelektual terpenting dalam
menciptakan kapabilitas organisasi atau  perguruan tinggi. Maodal
intelektual dalam merupakan sumber utama pengetahuan yang dilengkapi
dengan pengalaman setiap orang dalam organisasi yang dapat memberi
manfaat untuk mencapai tujuan organisasi (Widayana, 2005).

Kapabilitas organisasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan
untuk bekerja secara efektif dalam tugas dan tujuan terientu, termasuk
didalamnya kemampuan wuntuk mentransfer pengetahuan dan
keterampilan wuntuk tugas dan situasi baru yang dihasilkan darn
sekumpulan sumber daya organisasi (Heamn, Smith and Southey, 1996;
Hunt and Wallace, 1987, Lado, et al., 1952), Dengan demikian kapabilitas
organisasi mengacu kepada kapasitas yang dimiliki organisasi dalam
melakukan aktivitas tertentu. Kapabiitas organisasi merupakan konsepsi
yang cenderung merujuk pada kemampuan mengelola sumber daya dari

kacamata proses operasi. Sadangkan kapabilitas dinamik organisasi
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merujuk pada kemampuan perguruan tinggi dalam proses-proses khusus
dalam kaitannya dengan lingkungan organisasi, baik internal maupun
eksternal.

Beberapa literatur menggunakan kata “kapabilitas™ dan “kompetensi”
secara bergantian. Selznick menggunakan istilah  kompetensi untuk
menjeiaskan sesualu yang dilakukan perguruan tinggi relatif lebih baik
dibandingkan pesaingnya. Igor Ansoff menggunakan kata yang sama untuk
menganalisis dasar strategi pertumbuhan perguruan tinggi. Hamel dan
Prahald menggunakan kata kompetensi inti untuk membedakan kapabilitas
dan strategi perguruan tinggi yang fundamental. Prioritas, pengembangan,
dan pendayagunaan kompetensi dapat dilaksanakan sesuai dengan
pemataan terhadap kesenjangan kapabilitas pada organisasi. Dengan
memadankan ketersediaan dengan pendayagunaan, Durand (1997)
mengemukakan empat pendekatan pengembangan kapabilitas organizsasi,
yaitu
(1) reinforcement dalam pendayagunaan,

(2) synergetic fi,
{3) pemanfaatan jaringan (networking access), dan
(4) adaptabilitas.

Reinforcement diterapkan ketika organisasi telah memiliki dan
terbiasa menerapkan kompetensi yang dibutubkan, Dengan kata lain,
organisasi menghadapi tantangan untuk menerapkan kompetensi yang

dimiliki secara penuh. Sedangkan synergetic fit diterapkan ketika
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kompetensi tersedia pada berbagai unit dalam organissi dan membututikan
sinergi diantara unit-unit untuk memenuhi tuntutan-tuntutan akan portofolio
kompetensi baru. Namun demikian, hal ini tidak selaly mudah diterapkan
karena kompetensi dapat diisolasi dalam unitunit terlentu. Kedua
pendekatan ini cenderung merupakan pendekatan statis dalam  ari
arganisasi tidak harus membangun atau mengakses kompetensi baru
(Durand, 1997).

Akses melalui jaringan (nelworking access) dan adaptabilitas
merupakan pendekatan dinamis. Nefworking access berarti bahwa
organisasi mampu mengakses sumber-sumber kompetensi eksternal tepat
waktu dan dengan biaya murah. Jaringan dapat mencakup para pemasok,
distributor, pelanggan, bahkan pesaing. Kompetensi ini berkaitan juga
dengan tema-tema kontemporer, seperti organisasi virtual, organisasi
tanpa batas (borderlessness), dan kemitraan dalam pengembangan
kompetensi.  Sedangkan  adaptabilitas  merupakan  kemampuan
pembelajaran permanen. Pendekatan ini tidak saja mencakup kemampuan
organisasi melakukan pembelajaran dan adaptasi terus menerus, tetapi
juga berkaitan dengan kemampuan untuk meninggalkan {unleamning)
pendekatan lama yang tidak relevan lagi bagi keberhasilan organisasi di
masa depan (Durand, 1987).

Sejalan dengan pendapat Durand (1987), Hamel dan Prahalad

(1998) mengemukakan empat faklor yang menentukan kapabilitas

organisasi dalam lingkungan bisnis, yaitu :
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(1) kecepatan organisasi dalam merespon perubahan kebuluhan
pelanggan,
(2) kemampuan perguruan tinggi menyesuaikan diri terhadap tuntutan
perubahan lingkungan bisnis,
(3) keterpaduan crganisasi dengan mitra hisnis, termasuk pemasok dalam
menyediakan produk bagi pelanggan, dan
(4) kemampuan organisasi untuk menghasilkan inovasi produk dan proses
baru untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang selalu berubah,
Parkembangan teknologi khususnya jejaring digital ikut mendorong
kualitas bisnis proses yang semakin cepat, dan strategi turut menjadi
sebuah proses dinamik dalam penciptaan ulang dan eksekusi pilihan-
pilihan inovasi untuk memperoleh dan mempartahankan keunggulan
kompetitif. Esensi dari proses ini menjadi kajian dari perspektif dynamic
capabilify perspective. Konsep dynamic mengacu pada kemampuan suatu
perguruan tinggi untuk mendapatkan bentuk-bentuk baru keunggulan
kompetitif dengan pembaharuan sumber daya organisasi untuk menyiasati
perubahan lingkungan bisnis; respon inovasi tertentu diperlukan ketika
wakiu untuk memasarkan dan timing sangat kritis, tingkat perubahan
teknologi sangat cepat, dan sifat Kompetisi dan pasar masa depan sulit
untuk didefiniskan. Konsep kapabilitas menekankan peranan kunci
strategic management secara tepat dalam melakukan adaptasi, integrasi,

dan merekonfigurasi kemampuan, sumber daya, dan kompetensi-
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kompetensi fungsional baik internal maupun eksternal untuk menyesuaikan
syarat-syarat suatu perubahan lingkungan.

Ide asli kapabilitas dinamik dalam bidang strategi telah dirumuskan
dalam paper Teece, Pisano and Schuen (1997). Paper tersebut
memunculkan sejumlah paper lain yang telah membentuk perspekiif
dominan, meskipun ide dynamic capabilities dalam tahun terakhir juga
telah diadopsi oleh bidang disiplin fungsional, seperti marketing, HRM, dan
IT.

Dynamic Capabililies sering diposisikan sebagai pengembangan
dari RBV, yang menyarankan bahwa setiap organisasi mempunyai profil
resources tangible dan infangible dan kapabilitas yang berbeda, dimana
setiap perbedaan tersebut akan bervariasi terhadap posisi kompetitif dan
daya saing mereka (Amit and Schoemaker, 1993; Reed and DeFillippi,
1990: Rumelt, 1984; Wemerfelt, 1984). Prinsip inti dalam RBY adalah
resources dan kapabilitas yang secara simultan bernilai, langka, sulit ditiru,
dan tidak tergantikan — adalah sumber utama dalam mencapai laba
superior dan competitive advantage (Barney, 1991; Wernerfelt, 1984).

Priem & Butler (2001) mengemukakan bahwa teori inti cukup
kesulitan menggabungkan evolusi dar waktu ke waktu akan kapabilitas
dan sumber daya yang membentuk compelilive advantage. Teece, Pisano,
and Shuen (1997) mengemukakan bahwa hal itu tidak menjelaskan sifat
heterogenitas dan mekanisme tersendiri yang dapat mempertahankan

keunggulan kompetitif. Pendapat ini paralel dg ide persaingan dari
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Schumpter, dimana compefilive advanfage didasarkan pada ‘crealive
destruclion’ terhadap resources saat ini dan kombinasi baru pada
kompetensi fungsional yang baru (Paviou & EIl Sawy, 2004).

Fokus Teece, Pisano, & Shuen (1997) diarahkan pada kondisi
sustainable competitive advantage (SCA) dalam perubahan lingkungan
dan pasar yang cepat. Mereka mendefiniskan kapabilitas dinamik sebagai
kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun, dan
merekenfigurasi kompetensi internal dan eksternal dalam menghadapi
perubahan lingkungan yang sangat cepat. Mereka menekankan pentingya
posisi perusahaan saat ini, dan alur perkembangan (history) dan proses
rutin organisasi, termasuk feaming sebagai suatu proses berulang dan
eksperimen yang memungkinkan tugas-tugas lebih baik dan lebih cepat.
Hal ini juga memungkinkan peluang produk baru dapat diidentikasi (Teece,
Pisano, & shuen, 1997, p.520).

Terdapat beberapa pengertian dynamic capabilities dalam literature
sirategic managemen!. Teace (1997;516) mendefinisikan dynamics
capabiiities sebagai "The firm’s ability fo integrate, build, and reconfigure
infermal and extemal compelences to addres rapidly changing
environmenf, Sedangkan Turner and Crawford mengartikan kapabilitas
sebagai sebuah kumpulan competencies dengan mengatakan : "For
convenience we could call these important but lower level factor

‘compelencies’, simply to differentiale these individual items from
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accumulation and infegration of them into something higger, which we
called a capability"

Berbagai literatur dalam kelompok perspektif kapabilitas dinamik
organisasi membedakan beberapa konsep inti yang terkait dengan
perspekil ini. Resources misalnya dibedakan dengan tegas dari pengertian
dynamics capabilities. Menurut Teece, resources diartikan sebagal aset-
aset spesifik yang sulit, bukan tidak mungkin, untuk ditiru. Sedangkan core
competence diartikan sebagai kompetensi inti dari bisnis utama organizasi
yang dinilai dengan membandingkan tingkat produk dan jasa terhadap

pesaingnya (Teece et al, 1997: 518).

Zott mengemukakan bahwa dynamics capabilities menciptakan dan
meningkatkan resources position, capabilities, operational routines, dan
aktivitas. Pada gilirannya peningkatan ini akan menentukan performansi |
posisi produk di pasar dan performansi secara keseluruhan,

FPengembangan kapabilitas secara terus menerus dan difokuskan
pada usaha untuk menyesuaikan diri dengan dinamika yang terjadi di
sekeliling perguruan tinggi agar mampu menyesuaikan posisi perguruan
tinggi tersebut dalam mengelola sumber daya manusia akan menghasilkan
suatu dynamic capabilities atau kapabilitas yang dinamis.

Sejumiah kriktik terhadap paper Teece, et al, seperti yg
diungkapkan Zollo & Winter (2002) dar segi faulology karena
mengidentikkan ‘capability’ as ‘ability’ (kapabilitas sebagai kemampuan).

Begitupula dengan Priem and Butler (2001) mengemukakan bahwa




71

kapabilitas dinamik hanya dapat diidentifikasi pada saal mencapal
sustainable comptetitive advantage (SCA), sehingga secara faufology
mengklaim bahwa kapabilitas dinamik mendorong keunggulan komptetitif.
Mereka mengkritik bahwa konsep kapabilitas dinamik kurang didukung
dengan data empirik.

Diskusi selanjutnya melahirkan tiga topik utama. Eisenhardt &
Martin (2000) menyarankan bahwa, meskipun model Teece et al., cukup
baik berlaku dalam lingkungan yang dinamik, namun tidak cukup baik
menjelaskan pasar yang ‘high-velocily’ (turbulen). Pada kondisi ini, konsep
kapabilitas dinamik tidak cukup mempertahankan proses yang tidak stahil
dan sangat menantang. Mereka juga mempertanyakan apakah kekhasan
kapabilitas dinamik yang merefieksikan keistimewaan individual dan saling
ketergantungan spesifik, atau apakah mereka menunjukkan, sehingga
tidak mungkin menjadi sumber bagi (keungqulan kompetitif). Kekhasan
datang dalam cara spesifik mengembangkan dan mempekerjakan mereka,
dan keragaman memberikan dasar untuk mencari perbedaan dalam
mencapal compelitive advanage (Zahra & George, 2002). Dengan
demikian, kapabilitas dinamik adalah esensial, tetapi ifu berarti bagaimana
kapabilitas tersebut dikerahkan dan digunakan yang memampukan
perguruan tinggl meraih sukses atau tidak.

Perdebatan kedua berpusat pada hubungan antara resources,
routines dan capabilifies ; yang berfokus pada apa yang dapat diadaptasi

dari resources mereka (Helfat and Peteraf, 2003), melakukan kapabilitas
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operatif pada aktivitas rutin, atau  keluar dari rutinitas  denrgan
merekonfigurasi resources (Zollo & Winter, 2002). Winter (2003) dan
sebelumnya Collis (1994) mengangkatl issu ini dengan melakukan
perbedaan hirarki kapabilitas pada kegiatan operasional (zero jeval),
dinamik (first-order), dan learning (second order) yang secara intrinsik
berkaitan satu sama lain, Kapahilitas operasional atau rutin diarahkan pada
fungsi operasional organisasi; dimana kapahiiitas dinamik berdedikasi pada
perubahan/modifikasi terhadap operasional rutine dan akhirnya kapabilitas
leaming diciptakan dan dimodifikasi dari kapabilitas dinamik,

Perdebatan ketiga diarahkan pada peran learming. Beberapa penulis
(Bowman & Ambrosini, 2003; Teecs, ef al., 1997) telah menyebut learming
secara khusus dalam proses yang mendasari kapabilitas dinamik, yang
didasarkan pada pengulangan, eksperimen, dan pengidentifikasian
peluang-peluang baru. Sebaliknya, Zott (2003) mengidentifikasi fearning
pada pengerahan resources sebagai atribut relevan terhadap kapabilitas
dinamik. Penulis lain (Eisenhardt & Martin, 2000: Winter, 2003)
berargumentasi bahwa mekanisme /leaming memandu evolusi DC.
Beberapa pandangan berientangan, kadang-kadang sejalan, yang
sebagian dipecahkan oleh Zollo & Winter (2002), yang menyatakan DC
menjadi hasil leaming dari kapabilitas operasional, dan hal ini

merefleksikan ide bahwa leaming dapat dianggap sebagai 'second order’

kapabilitas dinamik.
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Berdasarkan kajian-kajlan yang telah dikemukakan, peneliti
mendefinisikan kapabilitas dinamik organisasi sebagai kemampuan
organisasi untuk mengintegrasikan serangkaian sumber daya untuk
menyiasati perubahan lingkungan organisasi dalam meningkatkan
keunggulan organisasi, yang dapat dilhat dari kapasitas pembelajaran
organisasi (learming organization), kapasitas untuk berubah {capacity to
change), dan organisasi tanpa batas (boundarylessness). Kapasitas
pembelajaran (leaming) adalah kapasitas organisasi untuk menghasilkan
Inovasi, menciptakan ide baru, dan memasyarakatkan pengetahuan dalam
organisasi. Kapasitas untuk perubahan (capacity fo change) adalah
kemampuan organisasi untuk bergerak cepat (responsive) dan bertindak
fleksibel terhadap perubahan lingkungan organisasi. Kapasitas ini dapat
dilihat dari empat faktor, yaitu kamampuan untuk memobilisasi komitmen,
kemampuan untuk memodifikasi sistem, kemampuan untuk memantau
kemajuan, dan kemampuan untuk mengakhiri perubahan. Organisasi tanpa
batas adalah kemampuan organisasi untuk berkolaborasi dalam tim dan
melintasi unit bisnis dalam menyelesaikan aktivitas operasi perusahaan.

Bertentangan dengan hal tersebut, kami menemukan beberapa
petunjuk dari konsensus yang berkembang dalam literature dynamic
capabilities. Pertama, terdapat jarak antara kapabilitas dinamik dan
kapabilitas operasional, dan perubahan menuju kapabilitas dinamik.
Kedua, suatu ‘kapabilitas’ adalah kekuatan untuk melakukan suatu hal

tertentu, bukan sesuatu yang akan dilakukan (Dougherty, Barnard &
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Dunne, 2004). Jika mereka ‘dinamik’, mereka berarti beruhah dan
berevolusi (Winter, 2003). Ketiga, DC berpotensi untuk merubah resources,
routines, dan kompetensi. Keempat, DC terletak dalam rutinitas daripada
resources mereka sendir, khususnya pada aktivitas rutin high levefl (Zollo
& Winter, 2002). Kelima, proses fearming mungkin mendasari unsur sentral
dalam penciptaan & pembaruan kapabilitas dinamik. Pengujian proses
belajar kritis untuk memahami kapabilitas dinamik (Mahoney, 1985: Zollo &
Winter, 2002).

Akhirya, sangat menarik menyimpulkan bagian ini dengan
beberapa catatan observasi terhadap ide bagaimana dynamic capabilities
dapat juga diadopsi dalam berbagai literatur fungsional. Ada dua
penskanan pada literatur ini: Pertama, kapabilitas fungsional menghasilkan
rutinitas yang mengarah pada kapabilitas dinamik; Kedua, rutinitas
fungsional dan prosedur mereka membentuk kapabilitas dinamik. Contoh
pembentukan DC dari bidang pemasaran adalah pengenalan mekanisme
untuk memelihara hubungan yang dekat dengan pelanggan, yang dapat
memampukan perguruan tinggi untuk merespon dengan cepat perubahan-
perubahan dalam pasar potensial maupun pasar aktual. Verona & Ravasi

Dalam bidang SDM, pengenalan sistem kerja ‘high-performance’
misainya dengan konsep pemberdayaan, mengurangi hirarki dan
mendorong pengembangan dan pelatihan, untuk menciptakan fleksibilitas
dan dinamisme untuk meraih sukses di pasar glehal {Sparrow, Brewster, &

Harris, 2004). Serupa dengan itu, banyak perguruan tinggi bergerak
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melintasi batas negara untuk membangun dan memperluas kapabhilitas
(Chung, Gibbons, and Schoch, 2006; Minbaeva & Michailova, 20047,

kepemimpinan dan proses relasional yang tertanam kuat dalam
perjalanan sejarah dan tradisi organisasi, menyediakan keunikan, dan
kapabilitas dinamik yang tdk dapat ditiru, untuk mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

Kapabilitas dinamik merupakan salah satu faktor internal yang
penting dalam mengelola sumber daya yang sudah dimiliki perguruan
tinggi agar perguruan linggi mampu meraih competitive advantage. Ketika
kapabilitas yang ada dalam perguruan tinggi baik, maka pengelolaan
sumber daya akan menjadi baik - terutama ketika sumber daya yang

dimiliki perguruan tinggi sudah baik - dan kelak akan mampu meraih

competitive advantage

Kapabilitas perguruan tinggi dipahami beberapa peneliti sebagai
kemampuan ‘perguruan tinggi’ dalam melakukan tugas atau aktivitasnya
dengan terkoordinir demi pencapaian tujuan (O'Regan et al., 2008, h.g;
Eikelenboom, 2005, h.18; Sihvonen et al., 2010, h.3), yang menurut Grant
(1891} terdiri dari kapabilitas individu dan team atau antar departemen
{Shilan, 2005, h.752). Pendapat Grant (1881) ini Jurnal Administrasi Bisnis
(2013), Vol.8, No.2: hal. 128-143, pendapat Barney (1991) yang
menyatakan bahwa kapabilitas manajerial akan superior ketika kapabilitas
itu ada dalam kontsks team daripada individu, karena keahlian darl team

memiliki berbagai macam keahlian teknis maupun manusia yang
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diperlukan untuk mencapai superioritas (Lo, 2012, h.152). perguruan lingi
akan mengalami kesulitan untuk mengelola sumber daya ilu dan
karenanya kapabilitasnya akan tidak maksimal. Hal ini adalah jelas karena
dengan kemampuan perguruan tinggi untuk memanejemeni semua sumber
dayanya, maka daya saing akan meningkat. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan beberapa peneliti yang dikemukakan (Lo, 2012, h.151) yang
mampu  mengidentifikasi, mengembangkan dan menggunakan serta
mempertahankan sumber dayanya yang beda dari para pesaingnya, maka
hal ini akan membuat perguruan tinggi mampu memperiahankan
kepemilikan competitive advantagenya. Pentingnya kapabilitas sebagai
anteseden competitive advantage, kapabilitas memiliki dua makna

konotafif (Davis & Sun, 2005, h,3-4)., yvaitu sebagai :

1. intentionalitas, di mana kapabilitas diartikan sebagai kemampaun
manajer dalam menggunakan sarana-sarana (dalam tulisan ini sarana
mencakup sumber daya, baik berwujud maupun tidak berwujud dan skill
yang dimiliki manajer) yang ada untuk mencapai tujuan . Makna kapabilitas
intentionalitas adalah lebih sebagal kemampuan manajer dalam
mengintegrasikan (dalam tulisan ini integrasi mencakup upaya uniuk
mendapatkan sumber daya yang dianggap terbaik  dan
mengimpmentasikan semua sumber daya yang ada sebagai input yang

diperiukan untuk menghasilkan produk berkualitas.

2. reliabilitas, di mana kapabilitas diartikan sebagai kemampuan

manajer dalam menggunakan kapabilitasnya lebih dari sekali : kemampuan




manajer dalam mengelola tugas-tugas rutin yang diperlukan fjuna
menghasilkan produk berkualitas sesuai keinginan pasar, Alasan yarng
dikemukakan Amit & Schoemaker (1993), Fiol (2001, Selnes & Sallis
(2003}, dan Spender & Grant (1996) memperjelas pentingnya kapabilitas
organisasi : kapabilitas selain membanty manajer membuat keputusan
yang tepal, juga memfasilitasi pembentukan, pengintegrasian, jalinan dan
rekonfigurasi sumber daya organisasi, baik internal maupun eksternal
(Majid & Yasir, 2012, h.238) yang menurut Dosi et al {2000)
memungkinkan secara efektif memecahkan masalah-masalah utamanya
(Schienstock, 2009, h.3). Penyimpulan ini menurut penelit merupakan
konsekuensi dari kemampuan memanajemeni semua jabven2.tex:
18/06/2014; 8:38, p.33 130 Fransisca Mulyono sumber daya dengan
terintegrasi. Ada satu hal penting yang menambah bobot pentingnya
kapabilitas organisasi adalah sifatnya yang stabil, tidak berubah cepat,
sehingga memampukannya membuat organisasi mencapai posisi
kompetitif yang berbeda dengan organisasi lainnya (Schienstock, 2008,
h.3). Menurut peneliti keajegan kapabilitas organisasi yang mampu
memposisikan organisasi dalam posisi kompefitif yang unik dikarenakan
pengalaman organisasi, termasuk sumber daya yang dimiliki, dalam
meningkatkan kapabilitasnya, sehingga dengan bertambahnya waktu,
maka pengalaman organisasi dalam berkemampuan juga semakin

meningkat (walaupun sebenarnya kestabilan kapabilitas ini juga perlu
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untuk terus dievaluasi guna menyesuaikan diri dengan kondisi perubahan

dalam lingkungan ersternalnya).

Alasan lainnya adalah karena masa lalu dan sumber daya yang
mampu dimiliki tiap organisasi adalah berbeda, sehingga pengalaman yang

diperoleh juga akan berbeda.

2. Tipe Kapabilitas Day {1894) membagi kapabilitas ke dalam 3 jenis
- onientation-inside processes, orientation-outside process, dan processes
yang menghubungkan orientasi internal dan eksternal, sementara Grant
merujuk kepada kompleksitas kapabilitas menyatakan bahwa kapabilitas
terdiri dari capability to fulfill a single task. professional capability, activity-
based capability, capability within functions and inter-functional capabhility
(Shilan, 2005, h.752). Definisi yang berbeda dikemukakan oleh Weinstein
& Azoulay (1998, h.40) yang menyatakan ada tiga tipe kapabilitas, yaitu
dynamic capability, technological capability, dan managerial capability.
Dalam tufisan ini tipe kapabilitas yang dijelaskan adalah merujuk kepada

Woeinstein & Azoulay (1898, h.40 - 43) barikut.

a. Dynamic capability.

Pemahaman kapabilitas dinamis menurut beberapa penelili dapat
dinyatakan sebagai kemampuan perusahaan dalam menggunakan sumber
dayanya - khususnya dalam proses  mengintegrasikan,
merekonfigurasikan, memperoleh dan melepaskan sumber daya - yang

memungkinkan perusahaan merespon dengan cepat terhadap peluang
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peluang baru dan bahkan jika memungkinkan mampu menciptakan
perubahan pasar berkat terjadinya inovasi sebagai salah satu sarana
penyesuaian diri dengan perubahan dalam lingkungan eksternal
(Eisenhardt & Martin, 2000, h.1107; Adeniran & Johnston, 2012, h.4089:
Hess, 2008, h.B). Wang & Ahmed (2007, h.13-8) menyatakan tiga
komponen kapabilitas dinamis, yaitu : absorptive capability, adaptive

capability, dan innovative capability.
b. Absorptive capability

Merujuk kepada definisi yang dikemukakan beberapa peneliti,
kapabilitas absorptif merupakan kemampuan yang terkait dengan proses
mengolah informasi yang berasal dar lingkungan eksternal untuk
kemudian dipadukan dengan kemampuan mengintegrasikan informasi
tersebut dengan sumber daya yang dimiliki jabvBn2.tex; 18/06/2014; 8:38;
p.34 Firm Capability dalam Teori Resource-Based View 131 guna
menyediakan produk yang sesuai dengan apa yang diinginkan pasar
{(Wang & Ahmed, 2007, h.15; Adeniran & jonhston, 2012, h.4090; Szogs et
al., 2008, h.B). Saghali & Allahverdi (2011, h.2355) menyatakan pentingnya
kapabilitas absorptif dengan menyatakan absorptive capacity can be
viewed as an important procedure-based capability for the organizations.
Pendapat ini sepertinya merujuk kepada pendapat Lall (1992) dalam Szogz
et al. (2008, h.9) yang menyatakan bahwa kapasitas absorptif merupakan
fungsi dari keahlian , upaya teknologi internalnya dan kaitannya dengan

sumber pengetahuan eksternal. Menurut Cadiz et al. (2009) dan Zhou & Li
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(2010) kapasitas absorptif ini penting dimiliki dikarenakan kemarmpuannya
untuk mentransformasi pengetahuan baru (yang dibutuhkan)} menjadi
pengetahuan yang dapat digunakan {Adeniran & jonhston, 2012, h.4090)
untuk memenuhi apa yang dibutuhkan pasar. Zhou and Li (2010) Alasan
lain pentingnya kapabilitas ini dikemukakan oleh Woiceshyn & Daellebach
(2003) yang menyimpulkan hasil penelitiannya pada perusahaan gas dan
minyak di Kanada : kapabilitas absorplif merupakan faktor kritis bagi
keberhasilan menghadapi perubahan teknologi eksternal (Wang & Ahmed,
2007, h.15). Narula {2003, h.8) juga menyatakan pentingnya kapasitas ini
karena eksistensi kapasitas ini memungkinkan organisasi mampu
menciptakan pengetahuan baru berlandaskan kepada teknologi yang
sudah ada. Hal ini menurut Szogz et al. (2008, h.11) akan mengarah
kepada penciptaan produk-produk baru sebagai hasil inovasi. Dalam
kaitannya dengan usaha kecil menengah (UKM), Kamal & Flanagan (2012,
h.183) menyatakan bahwa penslitian tentang kapabilitas absorbtif ini

termasuk langka. Beberapa penelitian tentang kapabilitas absorptif yang

Kamal & Flanagan kutip adalah :

1. Gray (2006) yang menyimpulkan bahwa kemampuan UKM dalam
menyerap dan mengelola pengetahuan merupakan faktor penting

untuk menunjang keberhasilan adopsi inovasi dan pertumbuban

enrepreneurial.

2. Barret et al. (2008) menyatakan bahwa kemampuan kapabilitas

absorptif di UKM beda dengan di perusahaan berskala besar,
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karena UKM memiliki karakter yang unik. Penelitian lain tentang
kapabilitas absorbtif dalam UKM dikemukakan Wetter & Delmar
(2007) yang menyatakan bahwa kapabilitas ini mampu mendorong
bidang teknologi UKM dan mengungguli pesaing (Adeniran &
jonhston, 2012, h.4090). Pernyataan ini diperkuat oleh Szogs et al,
(2008, h.9) yang menyatakan bahwa kapasitas ini dalam UKM
seringkali kurang memadai dikarenakan terbatasnya akses UKM
akan keahliannya bermanajemen (yang dikarenakan pada umumnya
tingkat pendidikan pemilik UKM memang terbatas yang menjadikan
pengetahuan mereka juga menjadi terbatas, sehingga Szogs et al.
{2008, h.9) menyarankan solusi untuk jabvBn2.tex; 18/06/2014;
8:38, p.356 132 Fransisca Mulyono meningkatkan kapasitas ini
adalah melalui pembentukan human capital dan pelatihan,
Penentuan pengukuran absorptive capabilly ada beberapa
pendapat, misalnya dari Wang & Ahmed (2007, h.16), yvaitu: 1. R &
D intensity (Tsai, 2001) 2. Ability to assimilate and replicate new
knowledge gained from external sources, Sementara Zahra &

George (2000) memberikan lima konsep tentang kapasitas ini

(Kamal & Flanagan, 2012, h.183), yaitu :

1. Akuisisi, Kapabilitas akuisisi menurut Zahra & George adalah

kemampuan untuk mengidentifikasi dan memperoleh pengetahuan

eksternal yang dianggap penting bagi operasional
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2. Asimilasi. Kapabilitas asimilasi menunut Zahra & Geome
merupakarn kapabilitas untuk memproses, menganalisis,
menginterpretasikan dan memahami informasi dan pengetahuan yang

diperoleh dari lingkungan eksternal,

3. Transformasi. Kapabilitas transformasi menurut Zahra & George
adalah kemampuan untuk mengkombinasikan pengetahuan yang diperoleh
darl lingkungan eksternal dengan pengetahuan yang ada, menghapus
pengetahuan  yang  dianggap  tidak  dibutuhkan lagi  atau

menginterpretasikan pengetahuan yang sama dengan cara yang berbeda,

4. Eksploitasi pengetahuan. Kapabilitas ini menurut Zahra & George
adalah  kemampuan  menerapkan  pengetahuan  yang  telah
ditransformasikan ke dalam operasi . Kemampuan manajer dalam
upayanya memiliki kapabilitas absorptif dapat terpengaruh oleh beberapa
hal yang menurut Adler (1965) dapat membatasi manajer dalam

meningkatkan kemampuan absorptifnya (Kamal & Flanagan, 2012, h.184-

5), yaitu:

1. Kekurangan ekan informasi dan pengetahuan tentang sumber
daya dan teknologi terbaik vang tersedia, Menurut Adler, hambatan ini

cukup sulit untuk diatasi karena penanganannya membutuhkan waktu dan

upaya yang cukup lama.

2. Kekurangan keahlian yang diperiukan untuk melakukan tugas

tertentu, misalnya kemampuan dalam bidang finansial. Menurut Adler
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hambatan ini dapat diatasi melalui pelatihan untuk karyawan, walaupun

membutuhkan biaya yang cukup besar.

3. Kekurangan akan bakat (talenta) bermanajerial dan pengalaman
dalam menjalankan bisnis. Menurut Adler, hambatan ini bukan merupakan
hambatan skill, karena skill dapat dipelajari melalui pelatihan, sementara
bakat merupakan karakter dasar sesecrang. sehingga dengan adanya
bakat bermanajeral akan mempercepat pengembangan . jabvin2.tex:
18/06/2014; 8:38; p.36 Firm Capability dalam Teori Resource-Based View
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4. Kelerbatasan inslitusi terkait dengan kebijakan dan regulasi.
Menurut Adler, hambatan ini berkenaan dengan kebijakan dan regulasi dari
otoritas lokal dan level pemerintah, seperti prosedur administratif

pemerintah yang rumit, proses pembuatan keputusan yang lambat.

5. Hambatan budaya dan sosial, seperti norma-norma
kemasyarakatan. Menurut Adler, hambatan ini hanya dapat diatasi melalui

proses pengembangan dir

c. Adaptive capability

Merujuk kepada pemahaman yang dikemukakan beberapa peneliti,
dapat dinyatakan bahwa pemahaman kapabilitas adaptif pada intinya
merupakan kemampuan untuk beradaptasi - dengan mengkoordinasikan
dan merekonfigurasi sumber dayanya - yang merupakan respon atas

perubahan yang teradi di lingkungannya agar tetap mampu bertahan
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dalam industrinya, yang diharapkan lebih baik dibandingkan para
pesaingnya (Preble & Hoffman, 1994, h.8; Wang & Ahmed, 2007, h.12;
Adeniran & jonhston, 2012, h.4090), Pentingnya kapabilitas dikemukakan
oleh Oktemgil & Greenly (1997, h.445) yang mengutip beberapa peneliti

saperti:

1. Powell (1992) yang menyatakan bahwa kapabilitas ini merupakan

sumber bagi pencapaian competitive advantage.

2. Amdt (1878) yang menyatakan kapabilitas ini merupakan sumber
pengembangan hubungan jangka panjang dengan pemasok dan

pelangaan.

3. kapabilitas adaptif meningkatkan kapabilitas inovatif (Adeniran &
Johnston, 2012, h.4080). Hal ini dikemukakan Adeniran & Johnston di atas
dengan merujuk Kepada pendapat Wang & Abmed (2004) yang
menyatakan bahwa kesuksesan dan daya juang perusahaan amat
tergantung kepada kemampuannya untuk menciptakan nilai, yaitu

kemampuan berinovasi, Kapabilitas adaptif menurut Oktemgil & Greenly

(1997, h.454) terdiri dari tiga dimensi, yaitu ;

1. Product-market response. Respon dengan mengeluarkan
produk baru atau memasuki pasar baru yang menurut beberapa peneliti

dianggap sebagai hasil adaptasi akan keadaan (Oktemgil & Greenly, 1957,

h.447).
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2. Marketing activities, Aktivitas ini adalah untuk merespon melalui
upaya memonitor pelanggan dan pesaingnya {(Oktemgil & Greenly, 1997,

h.448).

3. Speed of response. Kecepatan merespon termasuk perubahan
pasar adalah salah satu karakieristik adaptabilitas, karena semakin cepat
merespon peluang yang ada, semakin adaptif (Oktemgil & Greenly, 1987,
h.448). jabvOn2.tex; 18/06/2014; 8:38; p.37 134 Fransisca Mulyono 2.1.3.

Innovation capability

Definisi kapabilitas inovasi dengan merujuk kepada beberapa
pendapat peneliti merupakan kemampuan berinovasi dalam menciptakan
produk baru melalui teknologi yang diharapkan juga baru sebagai hasil dari
kreasi semua pihak yang ada dalam perguruan tinggi dalam upaya
memanfaatkan peluang-pelvang (Wang & Ahmed, 2007, h.16; Bullinger et
al., 2007, h.18; Abereijo et al., 2007, h.210). Kapabilitas inovatif bagi
organisasiakan memicu peningkatan competitive advantage (Adeniran &
jonhston, 2012, h.4080), karena dengan memiliki karyawan yang inovatif,
maka perguruan tinggi akan lebih mampu menciptakan produk yang unik
terlebih dahulu untuk dilemparkan ke pasar yang menjadi produk baru bagi
pasar itu. Dengan demikian diharapkan konsumen akan menanggapi
produk baru yang unik tersebut dengan baik, walau tetap perlu diperhatikan
bahwa ketika respon konsumen atas produk baru itu bagus, maka
kompetitor tidak akan tinggal diam. sehingga dalam kurun waktu tidak lama

setelah produk baru itu diluncurkan ke pasar, keunikannya akan menjadi
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hilang. Konsekuensi agar perguruan tinggi terus mampu  memiliki
competitive advantage yang besar, jelas diperiukan inovasl dalam waktu
cepat. Hal ini merujuk kepada pernyataan Wang & Ahmed (2004) bahwa
keberhasilan dan daya juang perguruna tinggi amat tergantung kepada
kermampuannya menciptakan nilai baru, kemampuannya berinovasi
(Adeniran & jonhston, 2012, h.4080). Karenanya tidak aneh jika perguruan
tinggi berkemampuan inovatif ini akan mengungguli para pesaingnya dan
memiliki profitabilitas yang tinggi, nilai pasar yang lebih besar, dan peluang
bertahan di pasar yang lebih besar {Adeniran & Jonhston, 2012, h.4090).
Rasionalisasi kaitan kapabilitas inovalif terhadap competitive advantage
dikemukakan Pieska (2012, h.31) dalam pernyataannya bahwa dengan
kemampuan ini perguruan tinggi mampu membuat modifikasi lebih baik
dari teknologi yang ada sehingga menciptakan teknologi, keahlian yang

dapat dilakukan sebagai sarana menghadapi perubahan

Faktor-faktor atau indikator innovation capability menurut Miller &

Friesen {1983) yang dikutip cleh Wang & Ahmed {2007, h.17) adalah :
1. New product or senvice innovation
2. Methods of production or rendering of services
3. Risk taking by key executives

4. Seeking unusual and novel solutions.
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Chew et al. (2008, h.207) melakukan penelitian di 133 UK di
China menggunakan lima (5) faktor atau indikator kapabilitas inovasi yang

dirujuknya dari Lei & Feng (2004), yaitu:
1. technical and managerial expertise:
2. compet ence in technology and process:
3. IT technology;
4. innovation in finance; and
5. innovation in operation mechanism.

d. Technological capability

Kapabilitas teknologi dengan merujuk kepada pendapat beberapa
peneliti dapat didefinisikan sebagai kemampuan perguruan tinggi untulk
mengembangkan teknolegi yg sudah ada menjadi teknologi-teknologi yang
lebih baru agar produk perguruan tinggi sesuai dengan keinginan pasar,
sehingga mampu dihasilkan produk yang juga sesuai dengan keinginan
pasar (Weinstein & Azoulay, 19939, h.42; Abereijo et al.,, 2007, h.210).
Kaitan antara teknologi dan inovasi ada yang menyatakan sebagai antara
ada dan tiada. Amold & Thuriaux (1997, h.2) menyatakan bahwa inovasi
dapat terwujud tanpa dukungan teknologi. Menurut peneliti hal ini adalah
kurang benar karena dalam inovasi tidak mungkin tidak ada penyertaan
teknologi di dalamnya, terlepas dari sederhana tidaknya teknologi yang

digunakan. Hal ini merunut kepada pengertian inovasi menurut
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Schumpeter (1934) sebagai a process that takes an invention and develnp
it all the way to a marketable product and service that change the economy
(Mulyono, 2008, h.101). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hasil
inovasi adalah produk dan ide baru dapat diproduksi dengan bantuan
teknologi. Dengan kata lain, teknologi adalah faktor pendukung bagi
terciptanya sebuah inovasi, Agar mampu bertahan dan berkembang dalam
industrinya, menurut Canils & Romijn (2001, h.2) ia memerlukan kapabilitas
untuk terus mengabsopsi, mereproduksi, mengadaptasi dan meningkatkan
teknologi barunya guna menghasilkan kapabilitas teknologi. Tapi menurut

Caniels & Romijn (2001)

e. Managerial capability

Kapabilitas manajerial didefinisikan Weinstein & Azoulay (1999,
h.43) sebagai kemampuan dalam memastikan pelaksanaan manajemen
yang efisien dan mengimplementasikan inovasi organisasi. Zawislak et al.
(2012, h.19) memahami kapabilitas manajerial sebagai kemampuan
manajemen untuk mempertahankan alur informasi dan output yang lancar
guna meraih tingkat efisiensi yang tinggi. Dari pemahaman-pemahaman
tentang kapabilitas manajerial ini dapat dinyatakan bahwa kapabilitas ini
dilakukan oleh pemimpin dengan kemampuannya mampu mengelola
semua aktivitas dengan baik, sehingga dapat tercipta efisiensi dan
efektivitas yang tinggi guna mencapai tujuan yang diharapkan. Pentingnya

kapabilitas manajerial dikemukakan beberapa ahli seperti yang dirujuk oleh

Lo (2012, h.152) sebagai berikut :
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1. Sarana komunikasi dan pengimplementasian strategi (Cyerd &

March (1963); Smircich & Stubbard (1985): Weick (1979)).

2. Sarana mempertahankan hubungan vang baik dengan
stakeholder (Cyert & March (1983); Smircich & Stubbard (1885); Weick

(1979)).
3. Sarana pengalokasian sumber daya (Fiol, 1991).

4. Sarana penyebaran budaya organisasi (Fiol, 1991) dan learning
system (Senge, 1880). Manfaat lain dari kapabilitas manajerial ini juga
dikemukakan oleh Whitley (1989) yang menganggap kapabilitas
manajemen memiliki dua manfaat penting (Zawislak et al., 2012, h.19),

yaitu:

1. mengurangi biaya yang muncul karena kefidak pastian bisnis juga

dalam memperbaiki strukiur administrasi.

2. meningkatkan koordinasi dan penggunaan sumber daya yang
digunakan bersamaan dengan inovasi. Menurut hasil peneliian yang

dilakukan Chen & Wakabayashi (1987, h.63- 6)

1. dalam product domain eksploitasi produk menekankan
peningkatan returns dari kapabilitas produk yang sudah ada, sementara

eksplorasi produk menekankan pengembangan produk, teknologi baru dan

kapabilitas produk,
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2. dalam market domain eksploitasi pasar menekankan progranm
marketing guna mempertahankan dan meningkatkan pembelian dari
pelanggan yang ada, sementara eksplorasi pasar menekankan program
marketing yang menarik konsumen baru, Agar mampu meraih sukses
dalam jangka panjang, muncul kesepakatan dalam literatur manajenten
bahwa kesuksesan dalam jangka panjang akan diraih bagi yang mampu
mengkombinasikan penerapan eksploitasi berbarengan dengan eksplorasi
(Voss & Voss, 2012, h.1). Pernyataan Voss & Voss ini memperkuat
pemyataan Levinthal & March (993) bahwa organizations: long-term
success depends on its ability to exploit its current capabilities while
simultaneously exploring fundamentally new competencies (Raisch et al.,
2009, h.G85). Penerapan eksploitasi dan eksplorasi secara bersamaan
dikenal sebagai ambidexterity yang pertama kali diperkenalkan oleh
Tushman & OReiley di tahun 1996 (Raisch et al, 2009, h.BB5) yang
menggambarkan mekanisme struktural yang memungkinkan terjadinya
ambidexterity, Walaupun ambidexterity sudah diakui penting bagi
kesuksesan jangka panjang , tetapi menurut March pengkombinasian
kedua cara ini sekaligus pada saat yang bersamaan adalah rumit
dikarenakan adanya resiko yang dihadapi ketika melakukan eksplorasi :
peluang kegagalan tinggi yang akan mendorong pencarian ide-ide lebih
baru, yang berarti melakukan eksplorasi lebih jauh, sehingga menciptakan
failure trap; sementara eksploitasi memiliki peluang besar untuk meraih

sukses dalam jangka pendek yang memacu perusahaan untuk melakukan
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eksploitasi yang sama, sehingga beresiko menciptakan sebuah success
trap (Gupta et al, 2008, h.695). Berkenaan dengan hal ini, Schienstock
(2009, h.4) menyatakan bahwa eksploitasi akan menghasilkan keunggulan,
te!,E_mj tidak memiliki fondasi bagi long-term survival, sementara eksplorasi
dapat mengarah kepada pengembangan strategi dan pengetahuan baru
dalam jangka panjang. Dengan kata lain, eksploitasi adalah upaya yang
sepertinya akan lebih disukai banyak karena hasilnya lebih cepat dirasakan
dan kemungkinan tingkat kegagalan tidak tinggi, beda dengan eksplorasi
yang peluang kegagalannya lebih tinggi, sehingga manfaat yang dirasakan

juga sering tidak pasti.
2.9, Strategi Keunggulan Bersaing

Perguruan tinggi di era Globalisasi ini difuntut untuk dapat
bersaing dengan keadaaan Ekonomi yang makin sulit terkhususnya di
Indonesia, Perguruan tinggi yang tidak bisa bersaing dengan sendirinya
akan tutup maka untuk menghindari dari itu semua perguruan tinggi harus
memiliki daya saing yang berbeda dengan perguran tinggi yang lain

adapun keungagulan bersaing yang dibutuhkan perguruan tinggi yaitu

Sarana dan Prasarana adapun yang dimaksud dengan sarana
pendidikan adalah himpunan sarana yang diperlukan untuk menjalankan
proses pendidikan dalam mencapai tujuan (Danim, 1884 @ 100-102)

kesimpulannya bahwa sarana dan prasarana pendidikan adalah suatu
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komponen yang secara langsung atau pun tidak langsung menunjant

Jalannya proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.

Menurut Daryanto dan farid (2013:103-1 04} sarana dibedakan menjadi dua

jenis yaitu

§:

Fasilitas Fisik yakni segala sesuatu yang berupa benda atau fisik
yang dapat dibedakan, vyang mempunyai  peranan  untuk
memudahkan dan melancarkan sesualu usaha. Fasilitas fisik
berupa, perabotan ruang kelas, perabotan kantor tata usaha,
perabotan laboratorium

Fasilitas uang, Yakni Segala Sesuatu yang bersifat mempermudah

suatu kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang

Adapun Prasarana Pendidikan disekolah bisa dikelarifikasikan menjadi dua

macam, yaitu,

y B

Prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan untuk
proses belajar mengajar, seperti ruang;, ruang teor, ruang
perpustakaan, ruang praktik ketrampilan, dan ruang laboratorium.

Prasarana Sekolah yang keberadaannya tidak dipergunakan lidak
digunakan untuk proses belajar mengajar, tetapi secara langsung
sangat menunjang terjadinya proses belajar mengajar misalnya

ruang kantor, kantin sekolah, ruang Dosen dan tempat parkiran

kendaraan
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Kualitas Lulu=san

Untuk menjamin mutu pendidikan dan tercapainya keunggulan bersaing
perguruan tinggi maka sangat dibutuhkan kualitas lulusan yang terampil dan
mandiri, menurut (Atmodirwirijo 2000,22) mutu pendidikan sangat lah ditentukan

pada kualitas Julusan dalam perguruan tinggi.

Untuk mendapatkan kualitas lulusan yang baik perguruan tinggi harus
harus mempunyai keunggulan bersaing jangka pendek dan jangka panjang
(Tamand| and Nagy 2013, p. 1127.)

2.3. Piramida Perguruan tinggi

Pyramad modal of competitivenass in higher edusation
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Perguruan tinggi untuk mendapatkan kualitas lulusan harus MEMpunyai
target yang akan dicapai kualitas lulusan tidak bisa didapat begitu saja
perfu usaha yang besar dan perencanaan yang matang, pengelolaan
manajemen parguruan tingail yang baik.
Sistem Informasi

Dalam era Abad 21, terjadi pargeseran sistem Informasi dimana
dahulu semua kegiatan belajar mengajar mengunakan alat tulis belum
mengunakan yang kita sebut komputer, namun sekarang semua perguruan
tinggi sudah mengunakan komputer untuk alat belajar mengajar dan
membuat laporan tata usaha

‘moadem information and communicalion technology (ICT) fools has changed the
traditional type of classroom-based education to "user-defined informal spaces’,
which is based on sludent preferences”™ (Farhan, 2074),

Mcfadden,(1899) mendefenisikan informasi sebagai data yang telah

diperoses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan

seseorang yang mengunakan data tersebut sedangkan menurut davis
(1999), informasi merupakan data vang telah diclah menjadi sebuah

bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan

keputusan saat ini atau saat mendatang.

“‘New educatfional technologies have paved (he way fo a new leaming techniguas
unconstrained by Wme and space. E-leaming in blanded environmani (mosl
commonly) becomes a significant qualify strafegy to increase the reputation of the
higher education institutions (hrough service differentiation. In [his effort fo
innovate universities, the introduction and ulilization of e-learning component will
be a key advantage. New types of for-profii and non-profif organizations are
beginning to provide competition in largefed segments of higher education

“(Armstrong 2000, p. 2).
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Pendidikan yang baru mengunakan E-leaming sebagai sirater
untuk meningkatkan nama bak perguruan tinggi, dalam usahanya
perguruan tinggi untuk berinovasi, Jelas bahwa sistem informasi parguruan
tinggi dapat membantu mahasiswa, dosen dan pegawal dalam

melaksanakan tugas dan tanggug jawabnya

Penelitian
Fenelitian Secara teoritis pensliian meruapakan suatu kegiatan
iimiah yang didasarkan pada analisis dan konstruksi yang dilakukan secara
sistematis, metodologis dan konsisten dan bertujuan untuk mengungkap
kebenaran sebagai salah satu manifestasi keinginan manusia untuk
mengetahui apa yang sedang dihadapinya {soerjono soekanto)
Pendapat dari Parson mengungkapkan bahwa penslitian ialah suatu
pencarian atas segala sesuatu yang dilakukan secara sistematis, dengan
penekanan bahwa pencariannya dilakukan pada masalah-masalah yang
dapat dipecahkan dengan penelitian
Ada tiga syarat penting dalam melakukan penelitian atara lain
1. Sistemnatis dilaksanakan berdasarkan pola lertentu dariyang paling
sederhana hingga yang koempleks dengan tekanan yang tepat hinga
tercapai tujuan secara efektif dan efisiensi
2. Terencana, dilaksanakan bukan karena adanya unsur kesengajaan
dan sebelumnya sudah terkonsep langkah-langkah pelaksanaanya
3. Mengikuti konsep ilmiah maksunya yaitu mulai awal hinga akhir

kegiatan penelitian mengikuti fangkah-langkah tahapan penelitian
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yang sudah ditentukan atau ditetapkan yaitu dengan prinsip yang
digunakan untuk mem peroleh ilmu pengetahuan

Tujuan penelitian

1. Ekeploratifipenjajagan) ialah peneliian yang bertujuan  untuk
menemukan suatu pengetahuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada

2. Verifikasi (pengujian) falah suatu penelitian yang bertujuan untuk
melakukan pengujian terhadap teori ataupun hasil penelitian
sebelumnya sehingga akan diperoleh hasil yang dapat
mengugugrkan atau memperkuat teori atau hasil penelitian yang
telah dilakukan sebalumnya

3. Development (pengembangan) lalah suatu penelitian berfujuan
mengembangkan menggali dan memperluas lebih dalam sebuah
masalah teori keilmuan menjadi lebih dalam sebagal sarana dalam
memecahkan berfbagai persoalan dalam masyarakat.

Jasa pendidikan adalah tranformasi dari faktro-fakior produksi yang
menjadi input, kemudian diproses danmenjadi output yang berupa lulusan,
hasil penelifian dan pengabdian kepada masyarakat panday (2014b)
Standar penelitian memotivasi desen untuk melakukan penelitian yang
bermutu, yang bermanfaat bagi, masyarakat, menaikan biaya untuk
peneliian dan untuk mengapresiasi bagi dosen melakukan workshop
bagaimana untuk melakukan penelitian, bekerjasama dengan produsen

untuk melakukan penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat,
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Publikasi

Menurut Lesly(1992:6) publisitas adalah penyebaran pesan yang
direncanakan dan dilakukan untuk mencapai tujuan lewat media tertentu
untuk kepentingan tertentu dari organisasi dan perorangan tanpa
pembayaran tertentu pada media
Pubiisitas adalah berita- berita tentang seseorang produk atau pelayanan
yang muncul pada suatu ruang atau waktu yang media sediakan dalam
bentuk berita atau konteks sditorial dalam dunia broadecast {Kruckeberg
2004, 215)

Swastha (1099) Publisitas sejumlah iformasi tentang sasaran
barang alau organisasi yang disebarluaskan ke masyarakat melalui media
tanpa dipungut biaya atau tampa pengawas dari spnsor.

Kesimpulannya bahwa publikasi sebagai media penyebaran informasi dan
juga menjadi indikator dalam variabel keunggulan bersaing dimana jumiah
artikel ilmiah baik secara nasional dan international sudah diakui oleh dunia
dengan adanya tulisan yang telah di publish menjadi daya saing bagi
perguruan tinggi yang lain.

Tata Kelola

perguruan  Tinggi adalah satuan pendidikan formal yang
mengemban misimencari, menemukan, dan  menyebarluaskan
kebenaran iimiah melalui pendidikan dan pembelajaran, penelitiann,
serta pengabdian kepada masyarakat; Misi mencari, menemukan, dan

menyebarluaskan kebenaran ilmiah dapat diwujudkan  apabila
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perguruan tinggi dikelola berdasarkan euatu tata kelola PErguruan
Inggi yang baik (good university governance al: checks and balances
Agar tata kelola perguruan tinggl  dapat dijalankan dengan baik,
maka Organisasi dan  mekanisme  pengelolaan perguruan
tinggitersebut  Perlu diatur dalam peraturan yang disebut Statuta
Perguruan Tinggi

Struktur dan proses yang dikelola dan dipimpin lembaga. Dalam hal
ini periu untuk membedakan antara pemimpin dan administrator. Pemimpin
adalah mereka yang dipilih oleh badan pemilihan untuk sebuah periode
wakiu. Mereka sangat diandalkan dalam pengambilan strategi dan
keberhasilan lembaga. Contoh kelompok kepemimpinan adalah rektor dan
jajaran dekan. Adapun administrator adalah mereka yang ditempatkan oleh
lembaga pada pekerjaan spesifik (seperti manajer pemasaran atau
pefugas penerimaan mahasiswa baru) yang memerlukan anggaran
tahunan, personel dan fasilitas tertentu.Mereka melaporkan kerfanya pada
pimpinan universitas.
Kerjasama

Suaty perguruan tinggi yang mau berkembang dan menjadikan
perguran tinggi yang memiliki daya saing dibutuhkan kerjasama dengan
perguruan tinggi fain yang sudah lebih dahulu memiliki kemampuan untuk
bertahan dalam persaingan kerjasama dibutuhkan untuk perbaikan dan
daya saing dalam perguruan tinggi tersebut, kerjasama bisa dilakukan

dengan perguruan tinggi yang ada dalam negeri atau pun diluar negeri




Standar Kerjasama : Meningkatkan berbagai kefasama untuk memajukan
kualitas pendidikan tinggi, output dan sutcome nya Dengan menerapkan
kerjasama ini pada setiap perguruan tinggi di Indonesia, maka akan terjadi
peningkatan mutu perguruan tinggi secara gradual, sehingga perguruan
tinggi dapat meningkatkan daya saingnya balk di !Indonesia maupun di

ASEAN Panday, Rorim (2014a),

Elmuti et al (2005) menyatakan bahwa daya saing perguruan tinggi
dapat ditingkatkan melalui strategi aliansi antara perguruan tinggi dengan
perusahaan. Hal yang sama seperi yvang diungkapan oleh Lindelof &
Lofsten (2004) yang menyatakan kerja sama antara perusahaan dengan
perguruan tinggi melalui konsep New Technology Based Firms (NTBF)

akan mampu memberikan daya saing bagi keduanya,

Prestasi

Prestasi merupakan indikator wyang sangat penting untuk
meningkatkan daya saing, suafu perguruan tinggi dikatakan berkembang
dan memiliki daya saing apabila memiliki sejumlah prestasi yang didapat
oleh mahasiswa, dosen atau pun Institusi perguruan tinggi, hal ini dapat
menarik minat calon mahasiswa untuk mendaftar ke perguruan tinggi
tersebut, dengan tidak adanya prestasi akan menimbulkan pertanyaan
publik tentang keunggulan dan daya saing perguruan tinggi tersebut.

Menurut pendapat Djamarah (dalam Rini, 2012) tentang pengertian
prestasi adalah “hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,

baik secara individual maupun kelompok®. Prestasi tidak akan pemah
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dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegialan. Adesanjaya
(dalam Rini, 2012) menyatakan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja, balk secara individual maupun
secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. Dar beberapa
pengertian prestasi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi
adalah bukti dari suatu hasil kegiatan yang dapat dicapai baik individu
maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.
Akreditasi

Akreditasi merupakan salah satu bentuk penilaian {evaluasi) mutu
dan kelayakan institusi perguruan tinggi atau program studi yang dilakukan
oleh organisasi atau badan mandiri di luar perguruan tinggi. Bentuk
penilaian mutu eksternal yang lain adalah penilaian yang berkaitan dengan

akuntabiiitas, pemberian izin, pemberian lisensi oleh badan tertantu.

Berbeda dari bentuk penilaian mutu lainnya, akreditasi dilakukan
oleh pakar sejawat dan mereka yang memahami hakikat pengelolaan
perguruan tinggi sebagai Tim atau Kelompok Asesor. Keputusan mengenai
mutu didasarkan pada penilaian terhadap berbagai bukli yang fterkait
dengan standar yang ditetapkan dan berdasarkan nalar dan pertimbangan
para pakar sejawat (judgments of informed experts). Bukti-bukti yang
diperlukan termasuk laporan tertulis yang disiapkan oleh institusi perguruan
tinggi yang akan diakreditasi yang diverifikasi dan divalidasi melalui

kunjungan para pakar sejawat ke tempat kedudukan perguruan tinggi.
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Akreditasi merupakan suatu proses dan hasil Sebagai proses, akreditasi
merupakan suatu upaya BAN-PT untuk menilal dan menentukan status
mutu institusi perguruan tinggi berdasarkan standar mutu yang telah
ditetapkan. Sebagai hasil, akreditasi merupakan status mutu perguruan
tinggi yang diumumkan kepada masyarakat. Dengan demikian, tujuan dan

manfaat akreditasi institusi perguruan tinggi adalah sebagai berikut :

1. Memberikan jaminan bahwa institusi perguruan finggi yang
terakreditasi telah memenuhi standar muty yang ditetapkan oleh
BAN-PT, sehingga mampu memberikan perlindungan  bagi
masyarakal dari penyelenggaraan perguruan tinggi yang tidak
mementihi standar,

2. Mendorong perguruan tinggi untuk terus menerus melakukan
perbaikan dan mempertahankan mutu yang tinggi

3. Hasll akreditasi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam transfer kredit, usulan bantuan dan alokasi dana, serta
mendapat pengakuan dari  badan atau instansi  yang
berkepentingan.

Mutu instifusi perguruan tinggi merupakan totalitas keadaan dan
karakteristik masukan, proses dan produk atau layanan institusi perguruan
tinggi yang diukur dari sejumlah standar sebagai tolok ukur penilaian untuk

menentukan dan mencerminkan mutu institusi perguruan tinggi.




2.10. Penelitian Empiris dan Mapping Teori

Mapping Teori

dilakukan pada penulisan disertasi ini.

Tabel 2.3

Mapping Teori
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bertujuan untuk menentukan standing position yang akan

Hazd Panalitian

Ne. | PenulisTopikiJudul Tujuan Kansep
Buku & Jurnal PenelifisnPenulisan Panalitian
Buku/Artikel
Cavico, F.J., -Penelittan ini seli Li -ada hubungan positif antara

' | Mujtaba, B.G., & menaliti tentang Elen'nt:;,:}::;ramr' kepemirnpiEE'I i:&f?iwa usaha
McFarlane, D.A, Kepemimpinan yang | alitatif dengan,Kewirausahaan dan
(2010Y betjiwa pengusaha : keunggulan bersaing,
Educational and -studi kasus pada -akreditasi  dibutuh  kan
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BAB Iil

KERANGKA KONSEP PENELITIAN
3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Pemimpin peruruan tinggi mengarahkan bawahannya untuk
melakukan berbagai tindakan berdasarkan aturan yang telah ditetapkan
dalam organisasi yang dipimpinnya (cahayani 2003).

Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi untuk mencapai
tujuan organisasi, aktif dalam memotivasi pengikut, memberikan pengaruh
kuat dalam memperbaiki kelompok. Rrivai 2008), aspek kepemimpinan
turut mempengaruhi interprestasi mengenai perilaku para pengikutnya,
pengorganisasian  dan  aktivitas-aktivitas  untuk  mencapai  sasaran,
memelihara hubungan kerjasama dan kerja kelompok perolehan
dukungan dan kerjasama dari orang-orang diluar kelompok (svadova &
silke, 2001)

Persaingan antara perguruan tinggi swasta dijakarta yang tidak
menenty saat ini sangatiah dibutuhkan seorang pimpinan yang dinamis
dan juga mempunyai kapabilitas organisasi yang baik, tantangan, dan
resiko (Ahmed, 1998:30). Implementasi inovasi dan kewirausahaan tidak

dapat dicapai hanya dengan “fip senvice” yang dapat secara ideal

meningkatkan aktivitas inovatif (Holf, 2004).

Komitmen perguruan tinggi untuk membangun kapabiiitas
kewirausahaan yang mendukung, dibutuhkan suatu organisasi yang lebih

“entrepreneurial’ (Fahden, 1998; Mokoena, 1898).
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Namun demikian, yang pasti adalah bahwa kepemimpinan
memerlukan  penciptaan  dan dukungan orientasi kewirausahaan,
Kepemimpinan strategik telah ditempatian oleh beberapa pengarang
sebagal suatu pendekatan untuk menetapkan lingkungan inovatif yang
kondusif untuk membangun organisasi, manusia, kapabilitas sosial dan
structural (Hitt & Ireland, 2002; Bennis, 1997 Goffee & Jones, 2000),

Berdasarkan masalah empirik tersehut kerangka konseptual
penelitian ini dilandasi pada Grand Theory : Resource-Based View (RVB)
dimana terdapat kepemimpinan strateqik dan strategi kewirausahan dan
metode VO Model (bentuk organisasi industri) berisi tentang kapabilitas
dinamik dan strategi operasional untuk mencapal keunggulan bersaing
yang berkelanjutan (sustained competitive advantage) (Michael Porter)
untuk mencapai SCA (sustained competitive advantage) dalam hal inf
adalah pemisahan sumber daya menjadi aset berwujud (fangible assels),
asef tidak berwujud (infangible assels) dan kapabilitas organisasi (Grant,
1997; Galbreath, 2005). untuk menciptakan value dan keunggulan
bersaing berkelanjutan (Wiig, 1997, Koenig, 1558, Nonaka, 2006; Serrat,
2009). juga terbukti berpengaruh signifikan pada strategi dan
pengembangan produk baru (Liu af al, 2005), serta memediasi hubungan

antara strategi kewirausahaan dan strategi operasional (Zheng ef al,

2009).




Dari kajian konseptual model sistemn aplikasi yang dilakukan
Bose (2003), Huang (2009) dan Abigi (2001), yang menentukan
kualitas dan ketepatan pengambilan keputusan strategik.

Strategi yang dirumuskan dapat efektif dalam pelaksanaannya
sangal  ditentukan oleh sejauh mana kapabilitas organisasi mampu
merespon  perubahan-perubahan vang terdapat pada lingkungannya
(Teece et al, 1997). Kapabilitas muncul melalui interaksi kompleks
diantara fangible dan intangible asset.

Sumber utama kapabilitas organisasi terletak pada keahlian dan
pengetahuan para pegawai (Hitt et al, 2006). Keberhasilan strategi
sebagian besar tergantung pada dinamika kapabilitas organisasi (Noe ef
al., 2006). Lebih jauh Zott (2003) mengemukakan hubungan tidak
langsung antara kapabilitas dinamik dan keunggulan bersaing.
Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, indikator yang digunakan
untuk mengukur kapabilitas dinamik dalam penelitian ini merupakan hasil
elaborasi dari penelitian Teece et al. (1997), Durand (1997}, Hamel dan
Prahalad (1898), serta Mulyadi (2005), yaitu kemampuan adapfasi,
kapabilitas proses bisnis, dan kapabilitas struktur.

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan perguruan tingagi
ketika menggunakan findakan kewirausahaan dalam  menerapkan
strategy entrepreneurship. Faktor perhatian yang paling penting adalah
kemampuan perusahaan dalam hal ini perguruan finggi untuk membangun

visi, dan bagaimana manajemen puncak mengatur orang dan tugas-




tugas, dengan cara yang memungkinkan untuk mendukung tindakan
kewirausahaan untuk berkembang, serta memiliki sumber daya yang
cukup untuk mendukung tindakan kewirausahaan menggunakan sistem
reward dan kompensasi yang memperkuat individu dan  tim
kewirausahaan, dan untuk mendorong pengambilan risiko, yang diukur
dengan kesediaan individu untuk menerima risiko dan mentoleransi
kegagalan.

Strateqi  enfrepreneurship sebagai pilihan strategi menghasilkan
peningkatan keunggulan bersaing dan juga manfaat non financial, seperti
peningkatan moral karyawan, lingkungan kerja yang kolaboratif dan kreatif
(Hayton, 2005). Untuk mencapai keunggulan bersaing, perguruan tinggi
menerapkan strategi Operasional dengan meningkatkan inovasi dengan
secara terus menerus mencari peluang pasar baru, dan mengembangkan
proses, produk, dan inovasi pasar.

Hubungan antara kewirausahaan dan keunggulan bersaing
perguruan tinggi dinilai secara berbeda sepanjang waktu. Selama tahun
1980-an, beberapa berpendapat bahwa sulit bagi orang untuk bertindak
enfrepreneurially di struktur organisasi birokrasi. Pada saat yang sama,
vang lain percaya bahwa tindakan kewirausahaan dapat dijalankan bagi

perguruan tinggi dari berbagai jenis dan ukuran, dan bisa diharapkan

untuk meningkatkan keunggulan bersaing perguruan tinggi.




1. Model Kerangka Empiris
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3.2 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konsep penelitian (Gambar 3.1) yang
dibangun atas dasar kajian teoritis dan kajian empirik yang relevan maka,
selanjutnya dapat dirumuskan hipotesis penelifian sebagai berikut :

Kepemimpinan Strategik berpengaruh  kuat terhadap Strategi
kewirausahaan Kepemimpinan Strategik menentukan kewirausahaan
untuk menyesuaikan dengan cepat terhadap perubahan-perubahan
yang terdapat pada lingkungan strategiknya, Kapasitas Kepemimpinan
strategik memotivasi dan mendukung karyawan dan kegiatan dalam
organisasi dimana kapabilitas dinamik bisa di-trigged. Berdasarkan kajian
teoritis dan kajian empirik yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis berikut:

Hipotesis 1 : Kepemimpinan Siralegik berpengaruh siginfikan terhadap

strategi kewirausahaan.

Hipotesis 2: Kapabilitas Dinamik yang mendukung strategi kewirausahaan,
dapat efektif dalam pelaksanaannya sangat ditentukan
oleh sejauh mana kapabilitas Dinamik mampu merespon
perubahan-perubahan yang terdapat pada lingkungannya
(Teece et al, 1997). Keberhasilan pelaksanaan strategi
Kewirausahaan sebagian besar tergantung pada kapasitas
pemimpin dalam menantukan visi kewirausahaan, dan

otonomi  yang  diberikan pimpinan kepeda anggota




arganisasi  untuk berinovasi dan  berkreasi  dalam

pelaksaanan tugas sehari-hari.

Hipotesis 3: Sermakin baik kepemimpinan strategik suatu organisasi,

Maka akan semakin baik pelaksanaan sirategi operasional.

Hipotesis 4 : Semakin  baik kapabilitas dinamik organisasi, maka
semakin  baik Strategi operasional. Zott mengemukakan
bahwa dynamics capabilifies menciptakan dan meningkatkan
resources pasifion, capabilities, operafional routines, dan
aktivitas. Pada gilirannya peningkatan ini akan menentukan
performanst posisi produk di pasar dan performansi secara

keseluruhan melalui strategi operasional,

Hipotesis 5 :
Secara empirk ferbukti bahwa Strategi Kewirausahaan
berhubungan positip terhadap Strategi  Operasional

Schumpeter (hult et al (2003), Hough & Scheepers (2008)

Hipotesis 6 : Semakin baik kepemimpinan strategik maka berdampak

positif terhadap keunggulan bersaing

Hipotesis 7 : semakin baik kapabilitas dinamik semakin baik juga

keunggulan bersaing




Hipotesis 8: Semakin baik kapabilitas dinamiki, maka semakin baik
Keunggulan Bersaing

Dalam menghadapi persaingan yang semakin turbulen, organisasi
harus lebih adapfif dan responsif serta berupaya mengembangkan
kapabilitas organisasi untuk meningkatkan keunggulan bersaing, yang
merupakan sumber keunggulan bersaing organisasi. Organisasi yang
mengembangkan kapabilitas dinamik secara berkelanjutan dapat
mencapai keunggulan bersaing inovasi yang lebih tinggi  (Hamel &
Prahalad, 1998; Zott, 2003, Helfat et al, 2007,

Hipotesis 8 . Semakin baik kepemimpinan strategik, maka akan semakin

tingai keunggulan bersaing organisasi.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Kausalitas (causality relationship)
antara variabel Kepemimpinan Strategi Kapabiltas Dinamik  melalui
Strategi Kewirausahaan,Strategi Operasional dan Keunggulan Bersaing
Pengambilan data dilakukan dengan metode survey dengan memilih
sample secara purpossive sampling diantara populasi yang ada
berdasarkan unit kerja, unit analisis dalam penelitian ini adalah Ketua
Sekolah tinggi Ekonomi, Wakil Ketua Bidang Akademik, Wakil Ketua Il
Bidang Keuangan, Wakil Ketua lll Bidang Kemahasiswaan, Wakil Ketua
IV Bidang pengabdian kepada masyarakat, dan Ketua Program Studi
Manajemendalam hal ini untuk melihat kepemimpinan s.trateg'rk,l

kapabilitas Dinamik dapat meningkatkan keunggualn bersaing melalui

strategi kewirausahaan dan strategi operasional,

4.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan diperguruan Tinggi swasta dijakarta dengan

pertimbangan perguruan tinggi swasta dikota jakarta cukup reprasentatif

mewakili perguruan tinggi swasta dikopertis wilayah lll. Tingkat

persaingan perguruan tinggi swasta dijakarta sangat tinggi dibandingkan

daerah lainnya di indonesia, kondisi tersebut menjadi Petimbangan
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peneliti untuk mengkaji keunggulan bersaing perguruan tinggi swasty o

jakarta

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 (delapan) bulan, dimulai pada bulan

april 2015 sampai dengan November 2015,

4.3. Populasi dan Sampel

Fopulasi dalam penelitian ini adalah terdapat 200 pimpinan sekolah
tinggi ilmu ekenomi swasta di Jakarta yang berumiah 22 perguruan
inggi swasta. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan
mempertimbangkan syarat yang harus dipenuhi jika menggunakan SEM,
yaitue jumlah sampel berkisar antara 100-200 dan minimal adalah lima kal

jumlah indikator. Penelitian ini menggunakan 24 indikator sehingga syarat

minimal sampelnya adalah 132

4.4. Metode Pengumpulan Data

Data primer maupun data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan cara cross section, yaitu peneliian satu waktu tertentu dengan
menggunakan banyak responden. Data penelitian dikumpulkan melalui
dua cara, pertama, melakukan wawancara dengan datang secara

langsung ke lokasi penelitian, kedua, menggunakan daftar pertanyaan

yang dikirimkan melalui surat.
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Gambar 4.1 Nama Perguruan Tinggi Swasta di Jakarta

D Nama Perguruan Tinggi RESPONDEN
1| STIE Tri Dharma Widya 7 orang
2 | Sekolah Tinggi Manajemen Labora 6 orang
3 | Sekolah Tingg Manajemen PP & orang
4 | Sekotah Tinggi Manajemen F.ras.eti'ya G orang

Mulya
5 Sekolah Tinggi Manajemen Transpor 6 orang

Trisakti
6 | Sekolah Tinggi Manajemen B orang

Transportasi Malahayati
7 | STIE Ahmad Dahlan Jakarta 6 orang
& | STIE Bhakti Pembangunan & orang

3 |sTE Bisnis Indonesia 6 orang

10 | STIE Dr Moechtar Talib 6 orang
11 | STIE Dwi Putra 6 orang
12 | STIE Dwipa Wacana & orang
13 | STIE Ganssha Garng
14 | STIE Gotong Royong forng
15 [sTIEIGI 6 orang
16 | STIE Indonesia W
17 | STIE Indonesia Banking School G orang
18 | STIE Jayakarta 6 orang
19 | STIE Jayakusuma G.omnm
20 | STIE Moh Husni Thamrin frorang
21 | STIE Mulia Persada Indonesia RS
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22 | 8TI R s
TIE Pengembangan Bisnis dan & arang

Manajemen

| : Total
sumber : data kopertis wilayah I al 133 Responden

4.5. Teknik Pengukuran Variabel

Tanggapan responden terhadap masing-masing indikator variabel
kepemimpinan siralegik, variabel Kapabilitas dinamik, variabel
kewirausahaan, variabel strategi operasional dan variable keunggulan
bersaing  diukur dengan menggunakan skala Likert yang diklasifikasikan
sebagai data interval. Skala data interval yang digunakan memiliki range 1
sampal 5 yaitw: sangat tidak setujuftidak pernah (skor 1); tidak
setuju/pernah (skor 2); netralfjarang (skor 3); setuju'sering (skor 4); dan
sangat setuju/selalu (skor 5). Skala data interval dimungkinkan untuk
digunakan karena: pertama, telah menunjukkan adanya jenjang namun
tidak menunjukkan nilai nol mutlak (skala rasio) dan juga telah melebihi
makna kategorial (ordinal); kedua skala data interval ini merupakan syarat
penggunaan analisis multivariat (SEM), dimana analisis SEM
mensyaratkan minimal tipe data adalah metrk (interval atau rasio)
{Solimun, 2009).

Teknik pengukuran variabel penelitian ialah dengan memberikan bobot
skor untuk setiap jawaban yang diberikan responden sebagai berikut:
sangat tidak setujultidak pemah (STS/STP) diberi bobot nilai 1; tidak /

setujulpernah (TSIP) diberi bobot nilai 2; nefralfjarang (N/AJ) diberi bobot

SIS S SRS
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nilai 3; setuj i ihar
ujwsering (S/S) diberi bobot nilai 4; dan sangat selujwselaly
(SS/SL) diberi bobot nilai 5,

4.6. Teknik Analisis Data

Teknik  analisis  digunakan  unituk menginterpretasikan  dan
menganalisis data. Sesuai dengan model multidimensi dan berjenjang
dengan yang dikembangkan dalam penelitian ini maka analisis data yang
dipakai adalah SEM. Menganalisis model penelitian dengan SEM dapat
mengidentifikasi dimensidimensi sebuah konstruk dan pada saat yang
sama mengukur pengaruh dan derajat hubungan antar faktor-faktor yang
telah diidentifikasi dimensi-dimensi (Ferdinand, 2000). Penelitian ini
menggunakan 2 macam teknik analisis: confirmatory factor analysis pada
SEM yang digunakan untuk mengkonfirmasi faktor yang paling dominan
dalam suatu kelompok variabel, dan regression weight pada SEM yang
digunakan untuk meneliti sebagian besar hubungan antar variabel. Hair
(1995) menyatakan bahwa untuk membuat pemodelan SEM yang lengkap

perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pengembangan meodel teoritis

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengembangkan sebuah

model penelitian dengan dukungan teori yang kuat melalui berbagai telaah

pustaka dari sumber-sumber ilmiah yang berhubungan dengan model

yang sedang dikembangkan. Tanpa dasar teoritis yang kuat, SEM tidak

dapat digunakan. SEM tidak digunakan untuk membentuk sebuah teori
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kausalitas, i " :
tetapi untuk menguji kausalilas vang sudah ada tecotinyg,

Karena itu Pengembangan teori yang berjusfifikasi ilmiah merupakan
syarat utama menggunakan permodelan SEM (Ferdinand, 2000), Model
penelitian terdiri dari 3 variabal dependen yaitu strategi kewirausahaan,
strategi operasional dan keunggulan bersaing dan 2 variabel indepandan
yaitu kepemimpinan strategik dan kapahilitas dinamik . Penelitian ini terdiri
dari 24 indikator yang digunakan untuk menguji adanya hubungan
kausalitas antara variabel yang diuji. Model teoritis yang dibangun akan

dianalisis sebagai model yang researchable dengan menggunakan SEM

(Ferdinand, 2000)

Gambar 4.1. Medel Kerangka Empiris

STRATEGI

KEPEMENEFINAN
STRATEGIE

KEWIRALSAHAAN

KEUMNGGULAM
BERSAING

STRATEGI

KAPABILITAS
DINAMIK

OPERASIONAL
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4.7. Uji Validitas dan ujj Reliabilitas Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini ialah kuisioner dalam bentuk daflar
pertanyaan dan pernyataan yang dikembangkan berdasarkan definisi
operasional variabel yang mengacy pada konsep dan teori yang ada.
Skala pengukuran indikator variabel menggunakan skala Likert 5 skor,
dengan pemberian skor sebagai berikut - sangat tidak setujutidak pernah
(skor 1); tidak setuju/pernah (skor 2); netralijarang (skor 3); setujulsering
(skor 4); dan sangat setuju/selalu (skor 5).Seluruh skor tanggapan
responden diuji reliabilitas dan validitasnya.

Uji validitas instrumen penelitian merupakan teknik pengujian yang
berdujuan untuk mengetahui seberapa kuat suatu alat tes melakukan
fungsi ukumya. Apabila hasil uji validitas semakin tinggi, maka tes
tersebut semakin mengenai sasaran dan semakin menunjukkan apa yang
seharusnya ditunjukkan atau dengan kata lain data yang diperoleh valid.
Pengukuran validitas dala menggunakan analisis faktor konfirmatori
(confirmatory factor analysis) terhadap indikator masing-masing variabel
laten  (kepemimpinan  strategic, kapabiltas  dinamik,  strategi
kewirausahaan, strategi operasional dan keunggulan bersaing). Data
dikatakan valid jika mempunyai foading factor diatas 0,50 pada tingkat
signifikan (x=5%). Instrumen penelitian disebut valid unidimensional jika
memiliki nilai Goodness-of-Fit Index (GF), Adjusted Goodness-of-Fif i
(AGFI), Tucker-Lewis-Index (TLI) lebih besar atau sama dengan 0,80, nilai

Normed Chi Square (CMIN/DF) lebih kecil atau sama dengan 2,00; nilai

Comparative Fit index (CF) lebih besar atau sama dengan 0,90; dan nilai

R eSS ST.
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Root Mean Square Eror of Approximation (RMSEA) lebih kecil atau sama
dengan 0,08 (Ghozali, 20085),

Uji reliabilitas instrumen penelitian merupakan teknik pengujian
keandalan yang digunakan untuk menguiji konsistensi atau keajegan hasil
pengukuran kuisioner dan hal inj erat hubungannya dengan masalah
kepercayaan (Nazir, 2005). Suatu pengujian dikatakan memiliki taraf
kepercayaan bila tes tersebut memberikan hasil yang konsisten (Malhotra
(2007). Dalam penelitian ini reliabilitas instrumen dihitung dengan
menggunakan composite construct refiability dengan cut off value minimal
sebesar 0.7. Formulasi untuk menghitung reliabilitas instrumen adalah

sebagai berikut: {Ghozali, 2005).

(£ standardized loading)®
Construct reliabilify = -ammmememeeeee
(E standardized loading)® + g

dimana;

1. £ standardized loading: adalah jumiah  slandardized loading

diperoleh langsung dari standardized loading untuk masing-masing

indikator.

3. T ¢ adalah jumlah measurement efror = 1 - (standardized loading)®

4.8. Metode Analisis Data

Metode analisis data menggunakan analisis SEM (Structural

Equation Model) yang dalam operasionalnya menggunakan program

AMOS realese 18.0 (Analysis Of Moment Structural). Menurut Ferdinad

e e P -
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(200G) tahapan dalam menggunakan analisis SEM adalah schbagai

berikut:

1. Pengembangan model teoritis langkah ini bertujuan untuk melakukan
pengembangan suatu model teoritis dengan eksplorasi iimiah melalui
telaah pustaka, dalam usaha memperoleh justifikasi atas model teoritis
yang dikembangkan. Teknik ini digunakan untuk menguji teori, atau
suatu teori yang baru dikembangkan penelii melalui permbuktian
empiris.

2. Pengembangan diagram alur, modal teoritis yang telah dikembangkan
sebagaimana tersebut dalam tahap pertama, selanjutnya
divisualisasikan dalam bentuk diagram alur. Konstruk yang dibangun
dalam diagram alur tersebut dibedakan dalam dua kelempok yaitu:

a. Konsfruk eksogen (independent variables) adalah konstruk yang
tidak diprediksi oleh variabel lain dalam model. Dalam penelitian ini
konstruk eksogen adalah Kepemimpinan strategik dan Kapabilitas
Dinamik

b. Konstruk endogen (dependent variables) adalah konstruk yang
diprediksi oleh satu atau beberapa konsiruk yang ada dalam model.
Dalam peneliian ini kenstruk endogen adalah  Strategi
Kewirausahaan, Strategi Operasional, dan Keunggulan Bersaing.

3. Mengkonversi diagram alur dalam persamaan, pada tahapan ini

persamaan struktural dan model pengukuran diterfjemahkan dalam

persamaarn.

e A
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4, Pemilihan ik i
matrik input, tahapan melakukan pemilihan jenis input yaitu

kovari "
fians atau korelasi. Jika yang diuji adalah hubungan kausalitas,

maka matrik yang digunakan adalah matrik kovarians.

5. Menilai masalah identifikasi, adalah tahap menilai mengenai masalah

kefidak mampuan model yang dikembangkan untuk menghasilkan
estimasi yang unik.

6. Evaluasi model, dalam analisis SEM tidak ada alat uji statistik tunggal
untuk mengukur atau menguji hipotesis mengenal model. Untuk
mengukur derajat kesesuaian antara modal yang dihipotesiskan
dengan data empiris yang disajikan, pada umumnya menggunakan
beberapa jenis fit index (Hair ef al, 2006). Oleh karenanya peneliti
diharapkan melakukan pengujian dengan menggunakan beberapa fit
index untuk mengukur ketepatan rancangan model. Pada dasamya
evaluasi terhadap kelepatan model telah dilakukan pada saal model
diestimasi oleh program AMOS. Oleh karena itu dalam proses tersebut
diperiukan beberapa asumsi antara lain: pertama, ukuran sampel
minimal 100: kedua, data memenuhi asumsi linizaritas dan normalitas,
dimana data dikatakan normal jika nilai critical ratio (cr) adalah sama
atau berada diantara nitai kritis pada tingkat signifikan yang digunakan;
ketiga, tidak terjadi outfier jika nilai mahalnobis d-squares lebih kecil
dari nilai chi squares-nya pada level yang digunakan; keempat, tidak

tas jika nilai determinant of sample covariance matrix

ada multikolineari
lehil besar dari angka nol; dan kalima, fit model terpenuhi {Ghozali,

2005).

O S S”
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Selanj .
njutnya Ghozali (2005); Ferdinand (2008); Hair el al, (2006);

dan Wij
Wijaya (2009) menjelaskan beberapa kriteria penilaian Goodiess

of Fit .
it yang harus terpenuhi untuk menguji kesesuaian model teoritik

dengan data empiris seperti tercantum pada Tabel 4.3 sebagai berikut.

o Tabel 4.3
Kriteria Penflaian Goadness of Eit

—

Mo. Kriteria Ukuran Nilai Acuan
1 Chi Square (') Sekecil mungkin
2 Probabilitas Chi Square (p - value) = 0,05
3 CMIN/DF <2.00
4 RMSEA <0,08
5 GF| >0.08
6 AGFI > 0.90
7 TU = 0,85
& CF z 0,95

Sumber: Ghozali (2005); Ferdinand, (2008); Hair et al., (2006);
dan Wijaya (2008)

Penjelasan masing-masing kriteria Goodness of Fif Tabel 4.1
sebagai berikut:
1. Chi square statistic (¥*) dan probabilitas (p-value)
Chi square statistic (¢ %) merupakan alat uji fundamental untuk
mengukur overall fit adalah fikehood ratio chi square siatistic. Model
dikategorikan baik jika mempunyai chi square sama dengan nol,
artinya tidak ada perbedaan. Tingkat signifikan penerimaan yang
direkomendasikan adalah apabila p-value 2 0,05 yang memiliki makna

bahwa matriks input sebenamya dengan matriks input yang diprediksi

tidak berbeda secara statistix.

2. CMIN/DF (Normed Chi Square)

e "
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CMINDF i
adalah ukyran yang diperoleh dari nilai chi-square dibani

denga :
9an degree of freedom, Milai yang direkemendasikan uniuk

menerima kesesuaian sebuah model adalah nilai GMIN/DF yang lebih

kecil atau sama dengan 2,00,

RMSEA (Roof Mean Square Ermror of A pproximation)

Merupakan ukuran yang mencoba memperbaiki kecenderungan
statistic chi-square menolak model dengan ukuran sampel yang besar.
Nilai RMSEA menunjukkan goodness of fit yang diharapkan bila model
diestimasikan dalam populasi, Milai RMSEA, yang lebih kecil atau
sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model
yang menunjukkan sebuah close fit darl model itu didasarkan degree
of freedom. RMSEA merupakan indeks pengukuran yang digunakan
untuk mengukur fit model pada jumlah sampel besar,

. GFl (Goadness of Fit Index)

Merupakan ukuran non-stalistic yang nilainya berkisar dari 0 {poor fif)
sampai dengan 1 (perfect fif}. GF| digunakan untuk menghitung
proporsi tertimbang dari varians dalam matriks kovarian sample yang
dijelaskan oleh matriks kovarians populasi yang terestimasikan. Indeks
ini mencerminkan tingkat kesesuaian model secara keseluruhan yang
dihitung dari residual kuadrat model yang diprediksi dibandingkan
dengan data yang sebenamya. Nilai GFl yang lebih baik mendekati 1,

yang mengindikasikan bahwa model yang diuji memiliki kesesuaian

yang baik. Nilai GFI yang direkomendasikan dan dikatakan baik

adalah lebih besar atau sama dengan 0,90.

I S
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9. AGFl (Adjustad Gmdness-uﬁﬁrj

M k ;
efipaxkan Pengembangan darj GFl yang disesuaikan dengan ralic

i
egree of freedom untuk Proposed model dengan degree of freedom

untuk null model. Nilai Yang direkomendasikan adalah sama atau lehih

basar 0,90.
6. TLI (Tucker-Lewis index)

Adalah sebuah alternatif incremental fit index yang membandingkan
sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model. Nilai yang
direkemendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model
adalah lebih besar atau sama dengan 0,90, dan nilai yang mendekati 1
menunjukkan a very good fit, TLI merupakan index fif yang kurang
dipengaruhi oleh ukuran sampel penelitian,
7. CFl (Comparative Fit Index)

CFIl juga dikenal sebagai Bentfer Comparative Index. CF| merupakan
indeks kesesuaian incremantal yang juga membandingkan model yang
diuji dengan null model. Indeks ini dikatakan baik untuk mengukur
kesesuaian sebuah model karena tidak dipengaruhi olgh ukuran
sampel (Hair et al,, 2006), Indeks yang mengindikasikan bahwa model
yang diuji memiliki kesesuaian yang baik adalah apabila CFl lebih
besar atau sama dengan 0,90.

Adapun kategori pengelompokkan nilai fit indek suatu model dalam

SEM antara lain: sangat baik (perfect fif); baik {good fi); cukup baik

(marginal fit); dan kurang baik {poor fifl. Khusus untuk keperiuan analisis

data kualitatif sebagai pendukung dan melengkapi data kuantitatif,

——
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dilakukan melglyi
wWawancara secara mendalam dengan beherapa

artisipan i i
p pan atau informan sebagai responden terpilih yang dianguap

kompeten dan dapat dipercaya (Creswell, 2009; Emzir, 2010).

4.9. Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan model hipotetik penelitian Ini, variabel penelitian dapat
diidentifikasi sebagai variabel eksogen (independen) dan variabel
endogen (dependen). Variabel eksogen adalah variabel yang tidak
dipengaruhi aleh variabel anteseden (variabel sebelumnys), sementara
variabel endogen yaitu variabel yang memiliki variabel anteseden (variabel
sebelumnya) dan variabel konsekuen {variabel sesudahnya), Untuk lebih
jelasnya konstruk eksogen (independent variables) adalah konstruk yang
tidak diprediksi oleh wvariabel lain dalam model. Dalam penelitian ini
konstruk eksogen adalah kepemimpinan strategic dan kapabilitas dinamik.
Sedangkan konstruk endogen (dependent variables) adalah konstruk yang
diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk yang ada dalam model.
Dalam penelitian ini konsfruk endogen adalah strategi kewirausahaan,
Strategi Operasional dan keunggulan bersaing. Variabel eksogen dalam
penelitian ini adalah: Kepemimpinan Strategk (Xs) dan Kapabilitas
Dinamik (X;), variabel endogen meliputi Strategi Kewirausahaan () dan
Strategi Entrepreneurship, (¥z) dan Keunggulan bersaing (Yi). Semua

variabel penelitian ini merupakan variabel laten atau konstruk, yaitu

variabel yang tidak dapat diukur secara langsung (unobserved),

—
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akademik yang mendukung

Variabel Ek i

anatel Exsogen Variabel Endogen Korelasi Dukungan Kajian Akademik!
- Penelitian yang Relevan
; -Burges ef. Al / Operation and
- E'rr;-tﬂm Posilif Managermant, (1898),
. PErAsonal ;) : -Reena Agrawal, Jaipuria Insfitute
Kepemimpinan of Management, Lucknow, India /
Strategik (X)) How fo [dentify and Select =
Business Opportunity and Then
Implement the Business ldea? A
Casa on Edupreneurship in

India

Strategi Positif -Reena Agrawal, Jaipuria Institute
Kewirausahaan of Managemant, Lucknow, India /

i) How to Identify and Select a
Business Opportunity and Then
Implement the Business Idea? &
Case on Edupreneurship in

Imdia

Kaunggujgn- Bosilif -Phipps and Burbach({2010)
bersaing (Ys) IStrategik Leadership in non
saclor : opporiunities for
research,

-Murad Salim Attianyf

Competitive Advaniage Through
Benchmarking: Field Study of
Industrial

Companies Listed in Amman Stock
Exchange,

- M Yusuf S Barusrman /

The Developrment Sirategy of
Sustainable Competitive
Advantage

at Indonesian PHE|s

Caviea, F.J., Mujtaba, B.G., &
McFarlane, DA (2010)/
Educational and Moral Imperatives
for Market Leadership




Kapabilitas Dinamik
(¥z)

e P

Slratag
Kewirausahaan
(Y4

Positif

Tony Mc  Guinnes [
Capabilites for Erdrepronourship and
Inowation in Marketing-driven
Organisation,,

-Reena Agrawal, Jaipuria Institute
af Management, Lucknow, India !
How to Identify and Select a
Business Opportunity and Then
Implement the Business [dea? A
Case on Eduprenaurship in

India

Reena Agrawal, Jaipuria Institute
of Management, Lucknow, India f
How to Identify and Select a
Business Opportunity and Then

Implement the Business Idea? A
Casa on Eduprengurship In

India

-(Hearn, Smith and Southey,
1896, Hunt and Wallace, 1987,
Lado, et al., 1992)

[ Igwasamiv:

Sirategi
Cparasional {Ys)

Positif

Burges el Al [ Operaiion and
Management, {1998),

Reena Agrawal, Jaipuriz Institute
of Managament, Lucknow, India |

How to identify and Select a
Businass Opportunity and Then

Implement the Business ldea¥ A
Case on Edupreneurship in

Incia

Keunggulan
bersaing (Ya)

Positif

Christoph zott (2003). Dynamic
capabilities and the emergenceaof
intraindustry differeniial firm
performance, insight from a
simulation study,

Durand (1997)




Reena Agrawal, Jaipuria Iretub
of Management, Lucknow, Intlia /

Strateqi :
Kewlrausahaan ﬂEtratgg N How to Identify and Select a
v,) p“-“ﬁﬁ;ﬂﬂal Positi | Business Opportunity and Then

2 Implement the Business Idea? A
Case on Eduprenaurship in

Indiz,

Etf&iﬂgi Keun -
Operasional E!eraaaggl-r;?;::l Pasitif Reena Agrawal, Jaipuria Institute

(¥s) of Management, Lucknow, India /

How to Identify and Select a
Business Opportunity and Then

implement the Business Idsa? A
Case on Edupreneurship in

India

_Elralﬂgf Keunggutan |  Positif -Covin dan  Slevin, 1981:7:
“E‘""Ef“““” Bersaing (Ys) Stevenson & Jarillo, 1980)./ A
(¥z) conceptual maode| of
entrepreneurship as firm
behavior, Irlandia et al |/
Entreprenuership strategiss

- Ifandia et al / Entreprenuership
sirategies

1. Kepemimpinan Strategik (X,)

Variabel kepemimpinan strategik (X4) dalam penelitian ini adalah
kemampuan unsur pimpinan sekolah tinggi ilmu ekonomi, yaitu pimpinan
unit struktural (ketua dan wakil ketua) dalam menggerakan seluruh

potensi sumber daya yang dimiliki untuk menghadapi tantangan dalam

pelaksanakan tugas dan fungsi perguruan tinggi. Variabel ini diukur

dengan indikator kemampuan visioner pimpinan(Visi Kewirausahaan)

(¥14), kemampuan menciptakan kultur organisasi yang efektif (x12), dan




kemampuan melakuk
an kontrol yang seimbang (X;3). Konstruk ini

merupakan hasi o
P asil elaborasi dari konsep yang dikembangkan oleh Hitl et al.

(1996), Hamel & Prahalad (1998), Wooten et al, (2006), Bass (2007).

(A) . Kemampuan WVisioner(Visi KEMrausahaanj (%11)
Indikator ini diukur dari item berikut ;

1. Sefiap pegawai dan dosen memiliki olonomi untuk bertindak
sesuai dengan fungsi dan kewenangannya

2. Sefiap pegawai bebas mengusulkan ide-ide atau gagasan baru
untuk perbaikan proses layanan kepada Pimpinan Perguruan
tinggi

3. Pimpinan dan pegawai bersedia menerima resiko akan kegagalan
suatu rencana perubahan.

4. Setiap pegawai bersikap proaktif dalam memecahkan masalah-
masalah yang menghalangi kemampuan Perguruan Tinggi

5.  Perguruan Tinggl memiliki kemampuan menjadi pionir dalam
proses layanan kepada sthakeholder.

6. Kemampuan wirausaha (pribadi yang mempunyai visi dan tidak
takut pada perubahan) menjadi salah satu periimbangan dalam

promaosi karir

Terdapat harmonisasi antara visi pribadi (pegawai ) dengan visi

parguruan tingai
(B) Mendorong Kultur Organisasi yang Efektif (X12)

Indikator ini diukur dari item-item berikut |
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Sen L& un i
Elr PimMpinan terlibat Penuh dalam penyusunan
Etraiﬂgik

rencana

9. Sem impi
48 Unsur pimpinan memiliki komitmen yang tinggi akan
PENCcapaian visifmig|
10. inggi ki kef
Perguruan tinggi memiliki *ejelasan visi dan misi yang dijabarkan

kedalam program dan kegiatan

11, Kejelasan visi dan misi mendorong seluruh pegawal memberikan
kontribusi terbaik bagi pencapaian visi dan misi perguruan tinggi

12.  Pimpinan mengkomunikasikan dan mensosialisasikan visi dan misi
kepada setiap pegawai (sharad vision)

13.  Pimpinan menyampaikan dampak dari setiap perubahan peraturan
pemerintah dan perkembangan ekstemal lainnya kepada sefiap
pegawai

14.  Pimpinan mendorong setiap pegawai menyeimbangkan kehidupan
pekerjaan dan pribadi

15. Pimpinan mendorong dan memberikan kesempatan belajar yang
sama untuk melanjutkan pendidikan bagi setiap pegawai

16. Setiap pegawailunit kerja yang berprestasi mendapat reward atas
keberhasilan mereka

17.  Proses pengambilan keputusan mempertimbangkan konsekuensi

yang ditimbulkan suatu keputusan terhadap keputusan-keputusan

lain.
(C) Kemampuan melakukan Kontrol yang Seim bang (X.1.3)

Indikator ini diukur dari item-item berikut ;

e
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18.  Pimpinan i
memberikan “mpan balik yang membangun keparla

bawa hannya

19.  Pimpi i
Pinan  memberikan  kebebasan kepada setiap pegawai

memberi :
berikan umpan balik yang terbuka dan jujur satu sama lain

20.  Pimpinan berani mengakui kesalahan dan bersedia menguhah

keputusannya

21.  Pimpinan menyusun fessons leamed (pengetahuan yang dapat

dipelajari} melalui berbagai forum diskusi yang terbuka bagi seluruh
pegawai

22.  Perguruan tinggi memberikan kontrol kepada setiap pegawai afas
semua sumber daya untuk menyelesaikan pekerjaan mereka

23. Terdapat indikator/parameter yang dapat digunakan untuk menilai
keberhasilan program/kegiatan

24. Perguruan tinggi mempunyai Sistem Penjamin Mutu Internal { SPMI
) yang membantu pimpinan melakukan kontrol yang seimbang

25. Pimpinan puncak memberikan otonomi kepada setiap pimpinan

Ketua Prodi untuk melakukan kontrol atas penggunaan semua

sumber daya

2 ) Kapabilitas Dinamik (Xz)

\ariabel kapabilitas dinamik (Xz) dalam penelitian ini adalah

kemampuan Sekolah tinggi limu Ekonomi dalam mensinergikan sumber

daya vang dimilii untuk dapat menyesuaikan diri dengan perubahar-
perubahan yang terdapat pada fingkungan eskiemainya. Variabel i

diukur dengan indikator kapasitas adaptasi Selealaty Ungal Amu akorom)

R .3
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Xz), kapabilitas o
( Proses bignie (®2), dan kapabilitas strukiur (Y],

Konstruk ini -
adE|Eh hﬂﬁl[ EIEhD!’EEi dani I'l:ﬂrlﬂ.Ep yang dikmhangka” oleh

Teece, et al. {-1 gg?]r HamEl & pr&hﬁlad (1 EIQE}_ He}fat' et al. [’EUDT}

(1) Kapasitas Adaptasi Sekolah tinggl imu ekonomi (X,,) adalah

kemampuan Sekalah tinggi iimu ekonomi untuk menyesuaikan diri

dengan tantangan perubahan lingkungan eksternal, Indikator ini
diukur dengan menggunakan item-item berikut -

8. Sekalah tinggi iimu ekonomi memiliki kemampuan yang cepat
dalam melakukan restrukiurisasi  jika terdapat perubahan
kebijakan pemerintah

b. Sekolah tinggi iimu ekonomi memiliki kemampuan yang cepat
dalam melakukan perbaikan proses layanan dan operasional atas
perubahan kebijakan pemerintah

¢c. Sekolah tinggl ilmu ekonomi memiliki kemampuan adaptasi
terhadap perubahan-perubahan  lingkungan eksternal (sosial
budaya masyarakat, teknologi)

d. Sekolah tinggi iimu ekonomi memiliki kemampuan yang cepat

untuk mengantisipasi masalah/hambatan

Sekolsh tinggi memiliki kemampuan yang mandiri dalam

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan organisasi

f Sekolah tinggi memiliki kemampuan yang mandiri  dalam

mengetahui peluang atau ancaman yang menghadang pencapalan

tujuan organisasi




(2)
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g. Sekolah tingg; -
991 lmu ekonami memiliki kemampuan yang mandiri

dalam melakukan Mset (lithang)
h. Sekolah tinggi
tinggi iimu ekonom; dikenal memiliki reputasi dalam

produk layanan dan atau proses operasional

Kapabilitas Proses Bisnig (%z2) adalah kemampuan Sekolah tinggi
limu ekonomi dalam mengintegrasikan seluruh sumber daya yang
dimiliki kedalam proses operasional dan pelayanan akademik uniuk
menghadapi tantangan perubahan ekste rnal perguruan tinggi

Indikator variable ini diukur dengan itern-item berikut ;

a. Sekolah tinggi iimu  ekonomi  memiliki kemampuan  untuk
mengintegrasikan semua sumber daya dalam proses layanan dan
operasional

b. Sekolah tinggi ilmu ekonomi memiliki kemampuan untuk

memaodifikasi sumber daya internal dalam memecahkan masalah

organisasi
c. Proses manajemen dan pelayanan fidak birokratis

d. Sekolah tinggi iimu ekonomi memiliki sistem kompensasi (insentif)

yang dikaitkan dengan kinerja individu
_ Sekolah tinggi ilmu ekonomi mempunyai program kerja (kegiatan)

terpadu yang mengintegrasikan semua sumber daya organisasi

f. Konsekuensi satu kegiatan pada kegiatan yang lain dapat diketahui

dengan mudah
g. Pegawai mempunyai otonomi untuk mengubah metode/cara kerja

dalam memberikan pelayanan yang lebih baik

i




h. Pengelolaan anggaran transparan dan akuntahal
2

(3) Kapabilitas Struktyr (X23), adalan kapasitas yang

organisasi pada sekglah tinggi

dimiliki struktur

ekonomi dalam mengharmonisasikan
seluruh program dan kegiatan ¥ang bersifat lintas fungsi.

Indikator variable ini diukyr dengan itern-item berikut -

3. Tidak terdapat hambatan yang tinggi antar bagian {struktur) dalam

memecahkan masalah-masalgh organisasi

b. Tugas-tugas manajerial untuk petugas gugus depan (front line)

didelegasikan

c. Terdapat tim lintas fungsi yang bersifat ad hoe dalam memecahkan
masalah-masalah organisasi

d. Sekolah tinggi ilmu ekonarmi sering menggunakan tim lintas fungsi
dalam memecahkan masalah-masalah organisasi

a. Program dan kegiatan direncanakan dan diimplementasikan secara

terpadu Terdapat harmonisasi antar bagian dalam mencapai tujuan

organisasi
f. Sering terdapat konfik internal yang mengganggu pencapaian

tujuan organisasi Komunikasi vertikal (atas-bawah, bawah-atas)

berjalan efektif

3) Strategi Kewirausahaan (Y1)

Variabel Strategi Kewirausahaan (Y;) dalam penelitian ini adalah
aktivitas-aktivitas yang secara berkesinambungan dilaksanakan Sekalah
tinggi ilmu  ekonomi dalam melakukan ingvasi-inovasi untuk perbaikan

T O .
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kualitas Pelayanan akg - )
demik, Yang dilihat dari tiga indikator, yaitu: inovasi
roses bisnis (y4), i . : inovas
p (¥1.4), inovasi praduk '8yanan (Y1), dan kapasitas fim lintas

ungsi (Y13) dalam
fungsi (Y13) Mmemecahkan Masalah-masalah perguruan tinagi
Variabel ini merupakan has;| elaborasi dayj konsep yang diajukan oleh

Kuratko, et al. {2001}, Hitt, et a1, (2002), Ireland. at 4 (2003)
(1) Inovasi Proses Bisnis (Y1 4), diukur dari item-term berikut;

a. Sekolah tinggi ilmu ekonomi memparbarui proses layanan dan

operasional secara berkala

b. Bagian Litbang aktif melakukan kajian untuk menemukan proses

layanan dan operasional yang baru

c. Terdapat metode atau cara-cara baru dalam proses layanan atau
dalam proses operasional

d. Setiap unit‘bagian aktif mengembangkan metode kerja baru yang

dapat menghemat biaya

e. Struktur organisasi sekolah tinggi fimu ekenomi telah pernah

berubah selama tiga tahun terakhir

f. Struktur organisasi zekolah tinggl ilmu ekonomi sekarang ini lebin

horizontal dibanding sebelumnya

{2) Inovasi Produk Layanan (¥12), diukur dari item-item sebagai berikut;
a. Produk layanan sekolah tinggi fimu ekonomi menjadi benchmark "
(rujukan) sekolah tinggi ilmu ekonomi lain

e
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=

Sekolah tingai | ,
gai ilmuy ekonom;i memiliki kekuatan untuk meniru best

ractice -
2] {pralﬂEk t’EFbﬂEk} yang dimiliki sekolah tinggl iimu ekonomi
yang lebib unggu

c. Sekolah tinggi ilmu ekonomi talak mengembangkan produk layanan

baru dalam tiga tahun terakhir inj
d. Terdapat pengemba ngan jenis pelayanan akademik dalam setahun

terakhir

e. Survai kualitas layanan dan kepuasan mahasiswa dilakukan secara
berkala
f. Sekolah tinggi iimu  ekonomi  memiliki reputasi  dalam

pengembangan produk layanan bary

{3) Kapasitas Tim Lintas Fungsi { Y11), diukur dengan item-item berikut :
a. Perguruan tinggi sering membentuk kelompok kerja (pokja) atas

berbagai kegiatan yang anggotanya berasal dari berbagai unit

kerjafbagian
b. Terdapat tim lintas fungsi (pokja) yang bersifal ad hoc, yang

mengintegrasikan pengetahuan dari setiap unit dalam rangka

pengembangan proses layanan baru
Terdapat tim pengembangan (tim lintas fungsi) yang bersifat ad

hoe, yang mengintegrasikﬂﬂ pengetahuan dari setiap unit dalam

rangka pengembangan proses operasional baru

d. Terdapat tim pengembangan yang mengintegrasikan pengetafiuan

dari setiap unit dalam rangka pengembangan produk layanan baru

‘_——“/-



___-mh—!

14n

e. Terdapat tim lintg .
| s fungsi ¥ang mengintegrasikan pengetahuan dari
seliap unit untuk Menjangkau segmen pasar bary

4) Strategi Operasional (Y2)

Strategl operasional merupakan strategi manajemen untuk menggunakan

sumber daya produksi dari perusahaan untuk memberikan dukungan

terbaik yang meliputi, strategi biaya, kualitas, fleksibilitas (war dan duray,
2000, pono, 2008). Berdasarkan hal tersebul diatas, pengukuran yang
digunakan untuk mengukur strategi operasional (Ys) adalah tingkat
penekanan/pentinginya stralegi operasi. Dari kurang penting sampai
sangat penting, sesuai dengan pengukuran yang digunakan.

a. Biaya (Yz1) merupakan strategi manajemen dalam menarik minat
pelanggan dalam hal ini calon mahasiswa, dimana diharapkan
semakin kecil biaya vang kuliah semakin besar minat para calon |,
mahasiswa untuk mendaftar

b. Kualitas {Y:g), merupakan strategi manajemen dalam peningkatan
muty sekolah tinggi imu ekonomi tersebut, perlu adanya tenaga
kerja yang profesional (dosen yang berkualifikasi) dengan adanya

ajar yang handal akan memberikan dampak yang

tenaga peng

posifif terhadap sekolah tinggi ilmu ekonomi tersebut, sarana dan

perasarana yang memadai memudsh kan mahasiswa untuk

infarmasi yang berkembang baik dalam negeri

serta memberikan kenyamanan dan

mengali infarmasi-

atau pun |uar negeri

keamanan terhadap mahasiswali tersebut.

____—_/_
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Fleksibili
itas (Y2s) merupakan strategi manajemen untuk

METESFHIn

pefubahan yang sangat Cepat disesuaikan dengan permintaan
pasar. Perubahan kurikulum sefiap 5 tahun diharapkan mahasiswa
yang lulus dari perguruan tinggi iimuy ekonomi akan memiliki
kemampuan yang dibutuhkan oleh sekolah tinggi ekonomi baik
yang ada di dalam negeri atay pun diluar negeri,

Pengiiman (Y1) merupakan strategl manajemen dalam hal
penghematan wakty dan jarak tempuh, dimana dengan jarak
kampus dengan tempat tinggal mahasiswa dan dosen menjadi
strategi bagi sekolah tinggi ekonomi tersebut mahasiswa dan dosen
dapat menghemat biaya transportasi dan proses belajar mengajar

antara dosen dan mahasiswa bisa berjalan dengan baik.

4) Keunggulan Bersaing (Ya)

Ada beberapa teori yang mendukung HKeunggulan Bersaing (Ys)
perguruan tinggi memiliki daya saing jika mampu memberikan keunikan
pada produknya (barney, 2003). Kekuatan daya saing (competitiveness
strengths) dapat diukur melalui penilaian kinerja perguruan finggi, seperti

yang diungkapkan Miller (1980), Brodjonegoro {2004) mengemukakan

bahwa untuk menentukan daya saing, maka indikatornya adalah sebagi

berikut ;

a. Sarana dan prasarana(Yss)




2.

147

Dimana kete [
rsediaan sarana da Prasarana untuk proses belajar
dan mengajar dapat tersedig dengan  baijk sehingga

meningkatkan daya saing baik

aKan

ifu mahasiswa, dosen dan pegawa

Kualitas lulusan (Y32)

dalam perguruan tinggi jika mahasiswanya

bisa lulus 100% maka akan dikatakan bahwa perguruan tinggi

tersebut baik. sehingga bisa menjadi daya saing bagi perguruan
tinggi yang lain.

Sistem Informasi (Yaa) merupakan keunggulan bersaing yang
dimiliki suvatu perguruan tinggi dalam hal E-leaming dengan E-
learning mempermudah mahasiswa dan dosen untuk berkomunkasi
tanpa harus ketemu dulu, sistem informasi yang baik apabila bisa
meningkatkan keunggulan bersaing.

Penelitian (Ys4) vang dibahas dalam penelitian ini adalah jumiah
penelitian yang mendapat hibah dikti (nasional) atau pun penelifian
secara international.

Publikasi (Yas), berapa jumiah artikel iimiah yang telah dipublish dan
yang dihasilkan oleh dosen tetap dijournal nasional dan international.

Tata Kelola (Yss) pembahasannya tentang, arah membangun

budaya akademik melalui tata kelola perguruan tinggi.

Kerjasama (Ya7) kerjasama meliputi kerjasama dengan perguruan

tinggi dalam negerl, dan kerjasama dengan indusfri dalam neger

dan luar negeri




didapat didalam Negeri dan |yar negeri, jumiah prestasi yang
diperoleh oleh dosen pajy dalam negeri ataupun luar negeri

Akreditasi (Yag) akredaitgs institusi yang didapat dari ban-pt,

mendapat pengakuan dari dalam dan |ayr negeri, serta memiliki

penjamin mutu internal kampus yang berfungsi untuk mengontral

akreditasi institusi perguryan tinggi.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan hasil penelitian analisis hasil pengukuran
penelitian. Penjelasan yang dilakukan meliputi gambaran umum objek
penelitian, penjelasan terhadap karakteristik responden, selanjutnya
dilakukan analisis konfirmatori untuk masing-masing variabel, analisis
struktural yang telah dimodelkan dan pengujian terhadap hipotesis.
5.1.Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini disamping bersifat eksplanatori yang menjelaskan
hubungan antara variabel utama dengan variabel latent sebagai indikator
variabel utama, juga dilakukan secara assosiatif, yaitu untuk menganalisis
pengaruh antara variabel, agar dapat memberikan penjelasan hubungan
kausalitas antara variabel melalui pengujian  hipotesis  sekaligus
melakukan eksplanasi dengan melihat tingkat signifikansi beberapa
variabel yang berpengaruh terhadap keunggulan bersaing perguruan
tinggi jakarta.

5.2, Deskripsi Obyek Penelitian

Peneliian ini meneliti 22 perguruan tinggi swasta yang ada
dijakarta yang dikhususkan pada program studi manajemen dimana yang
menjadi obyek penelitian adalah pimpinan perguruan tinggi swasfa yaitu
Ketua sekolah tinggl, wakil ketua 1 bidang akademik, wakil ketua 2 bagian
keuangan, wakil Ketua 3 bidang kemahasiswaan, wakil ketua 4 bidang

pegabdian terhadap masyarakat dan penelitian dan ketua program studi

manajemen.
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5.3. Karakteristik responden

Penelitian ini menjelaskan karakteristik reponden pimpinan sekolah
tinggl limu ekonomi di jakarta yang didapat melalui kuesioner. Karakteristik
yang dimaksud merupakan identitas pimpinan sekolah tinggi ilmu ekonomi
di jakarta yang terdiri dari; 1) jenis kelamin, 2) tingkat pendidikan dan 3)
masa kerja. Secara singkat karakteristik terponden dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut;

Tabhel 5.1.
Distribusi Persentase Responden Berdasarkan
Karakteristik Jenis Kelamin.

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 108 £1.20%
Perempuan 25 19.20%
133 100%

Sumber: Data Primer (diclah) 2015
Berdasarkan Tabel 5.1 tersebut dominan responden yang berjenis
kelamin Laki-Laki sebagai unsur pimpinan dan pengelola Sekolah Tinggi
lmu Ekonomi Dijakarta. berasal dari kaum pria afau sekitar 81,20%,
walaupun demikian kemampuan manajerial bagi perempuan masih kurang
dimanfaatkan vyaitu 19.20%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
mobilitas laki-laki dalam layanan Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Di Jakarta

ebih dominan dibanding dengan perempuan. Berdasarkan hasi

penelitian. Hasil penglitian Grabner (2002) mengatakan bahwa struktur

jenis kelamin tidak menunjukkan adanya kapabilitas seseorang dalam

kemampuan majerial, tetapl yang menjadi dasar utama adalah motifnya,

sedangkan dominan laki-Jaki menjadi unsur pimpinan perguruan tinggi

karena mobilisasi kerja hanyak melibatkan laki-laki. Sedangkan menurut

___—_—____f
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Sarason etal (1986) bahwa layanan jasa pada umumnya banyak
melibatkan laki-laki dibanding dengan perempuan karena terkail dengan
pengamanan dan mobilitasnya sebagal pelaku manajerial dan teknis kerja
yang banyak membutuhkan mabilitas yang tinggi, sementara perempuan
merupakan supporting service atau pendamping layanan manajerial,
dimana seliap saat perempuan tampil mewakili laki-laki dalam layanan
manajerial Sekolah Tinggi mu Ekonomi Di Jakarta sebagai salah satu
layanan pendidikan yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat,
Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode Random sampling, dengan memilih sampel penelitian

pada pada beberapa unsusr pimpinan sekolah tinggi ilmu ekonomi di

jakarta
Tabel 5.2.
Distribusi Sampel Penelitian Pada 22 Sekolah Tinggi llmu
Ekonomi Dijakarta Yang Menjadi Lokasi Penelitian
[ NO. Mama Perguruan Tinggi RESPONDEN
I | STIE Tri Dharma Widya 7 orang
Sekolah Tinggi Manajemen Labora & orang
3 | sekolah Tinggi Manajemen PPM 6 orang
Sekolah Tinggi Manajemen Prasetiya & orang
Mulye G oran
5 | sekolah Tinggi Manajemen Transpor g
Trisakti e ,
6 | Sekolah Tinggi Manajemen |
asi Malahayati
Transport = T
STIE Ahmad Dahlan Jaka o
i Pembangunan
STIE Bhakti P _El ee
STIE Bisnis Indonesia

e ———_—
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101 STIE Or Moechtar Talib 6 orang
Il | STIE Dwi Putra G orang
12| STIE Dwipa Wacana 6 orang
13 | STIE Ganesha Gorang
14 | sTIE Gotong Royong & orang
15 | STIE 1GI 6 orang
16 | STIE Indonesia 6 orang
17 | 8TIE Indonesia Banking School 6 arang
18 STIE Jayakarta 6 orang
19| STIE Jayakusuma 6 orang
20 | STIE Mah Husni Thamiin 6 orang i
21 | STIE Mulia Persada Indonesia & orang
22 | STIE Pengembangan Bisnis dan 6 arang D
Manajemean
- Total 133 Responden

Sumber : Data primer diolah 2016,
5.4, Distribusi Umur

Jumnlah responden yang menjadi sampel utama dalam penelitian
ini sebesar sejumlah 133 responden, seperti yang tampak pada Tabel 5.3

yang diklasifikasi dalam tiga kelompok umur.

Tabel 5.3.
Distribusi Persentase Responden Berdasarkan
Karakteristik Umur.
Umur Jumlah Persentase
40-50 57 42 B6%
= 51 76 57.14%
= 133 100%

Sumber : Data primer diolah 2016.

Menurut Brockhaus (1982) bahwa usia bukan menjadi indikator

kemampuan seseorang untuk menentukan layanan jasa yang mana yang

dipilih berdasarkan Kriteria idealisme dan persepsi, tetapi fakior psikologis,

pengalaman, dan kepribadian adalah menentukan sikap dan tindakan

e —— T
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perbedaan preferensi antara struktur umur, jenis kelamin, dan status

sosial, dimana erang yang lebih tua umurnya Juga memiliki kematangan
yang lebih tinggi untuk memberikan layanan dan keputusan, dan sudah
lebih matang jika dibanding dengan usia yang lebih mudah. Maka
berdasarkan Tabel 5.3, bahwa dominasi usia = 51 {57.14%) sudah cukup

matang dalam hal pengetahuan, teknis kerja, kemampuan manajerial, dan

keterampilan mengelola organizasi,

Tabel 5.4.
Distribusi Persentase Responden Berdasarkan
Karakteristik Pekerjaan.
i Pekerjaan Jumlah | Persentase
Ketua- STIE 23 17.5%
Wakil 1 22 ~16.50%
Wakil 2 122 | 1850%
Wakil 3 22 16.50%
Wakil 4 22 16.50%
Ketua Program Studi 22 16.50%
Total 133 100%
Sumber : Data primer dicfah 2076, )

Pada Tabel 54. menunjukkan deskriptif responden penelitian
berdasarkan posisi atau jabatannya dalam sekolah tinggl ilmu ekonomi
yang menjadi objek penelitian, Posis responden jika dilihat dari jabatannya
menunjukkan posisi strategik baik sebagai perumus strategi, maupun
sampai operasional gekolah tinggi imu ekonomi. Untuk itu sebagai
dan pengendali layanan pendidikan yang dimiliki oleh swasta

pengelola

memerlukan pergerakan dana dan sumberdaya manusia yang relevan

dan mendukung program pemerintah dalam layanan pendidikan yang

bersaing.

S ORI
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o Tabel 5.5.
Distribusi Persentase Responden Berdasarkan
Karakteristik Pendidikan.
Pendidikan Jumlah Persentase

51 0 (%
g2 110 82.70%
53 j 23 17.30%
Total 133 100%

Sumber : Data primer diclah 2016

Distribusi pendidikan seperti pada Tabel 5.5. bagi responden yang
berlatar pendidikan Doktor (S3) memiliki dominasi tertinggi sebagai unsur
pengelola sekolah tinggl imu ekonomi, dan sebesar 17.30% adalah
lulusan magister (s2) untuk lulusan sarana (s1) ternyata tidak ditemui
pada salah satu objek penelitian di jakarta. Indikasi tersebut menunjukkan
bahwa potensi kemampuan manajerial dalam pengelolaan sekolah tinggi
iimu ekonomi khususnya perguruan tinggi swasta dijakarta sangat
didukung oleh latar belakang pendidikan yang minimal berlatar belakang
pendidikan S$2. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi
kemampuan manajerialnya dalam suatu layanan jasa kepada masyarakat,
Menurut temuan Casson (1982) mengafakan bahwa kesuksesan

seseorang dalam megambil keputusan ditentukan oleh pendidikan dan

pengetahuannya. Dengan demikian maka latar belakang pendidikan

sangat mendukung untuk meningkatkan keunggulan bersaing dan

pelayanan kepada masyarakat dalam hal ini mahasiswa sekolah tinggi

imu ekonomi yang dipimpimpinnya.

T TSNS |
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5.5. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptip dengan menginterprestasikan nilai rata-
rata darl masing-masing indikator pada variabel penelitian ini dimaksudkan
untuk  memberikan gambaran mengenai indikator apa saja yang
membangun konsep model penelitian secara keseluruhan.

Dasar interpretasi nilaj rata-rata yang digunakan dalam penelitian
ini, mengacu pada interpretasi skor yang digunakan oleh Stemple, Jr,
(2004) (Aplied multivariale Statistics for the social sciences, 4th
ed.Hillsdale, NJ;Lawrence Erlbau Publishing.) sebagaimana digambarkan

pada tabel berikut ini:

Tabel 5.6.Dasar Interpretasi Skor tem Dalam Variabel Penelitian

Mo. Milai Skor —__Interpretasi

1 1-1.8 Jelekftidak penting

2 18-26 Kurang

3 26—34 Cukup

4 3442 N Bagus/penting

5 42=-50 Sangat bagus/Sangat panting

Sumber: Modifikasi dari Stemple, Jr (2004)

Uraian dari analisis statistik deskriptif dari masing-masing variabel

diuraikan sebagai berikut:
Tabel 5.7. Nilai Rata-rata jawaban responden per indikator darni variabel

Indikator e, Mean
¥1.1 | Visi Kewirausahaan . 400
%12 | Mendorong Kultur Qrganisasi yang Efektif :. ; :
ntrol yang Selmbang :
o MF:;n Haiaigal Kepemimpinan Strategik 417 |
¥21 | Kemampuan Adaptasi 417
¥2.2 | Kapabliitas Proses Bisnis j;g
%25 | Kapabilitas Struktur : :
Mean Variabe! Kapabilitas Dinamik 1,97
Y11 | Inovasi Proses Bisnis :Eg
Y1.2 | Inovasi Produk Layanan :

7
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¥1.3 | Tim Pengembangan atau Tim Linias Fungsi 3 B
___Mean Variabel Strategi Kewirausahaan 399
¥2.1 | Biaya 315
Y22 Kualitas 4ll.'.}3
¥2.3 Fleksibilitas 3559
Y2.4 | Delivery 4:05
Mean Variabel Etraﬂi Oprasional 4,02
Y31 Sarana dan Prasarana 408
¥3.2 | Kualitas Lulusan 3,88
| ¥3.3 | Sistem Informasi 4,09
¥3.4 Penelitian 4,05
¥3.5 | Publikasi 4,02
¥3.6 | Tata Kelola 4,02
¥3.7 | Kerjasama 4,04
¥3.8 | Prestas| 4,00
¥3.9 | Akreditasi 4,08
Mean Variabel Keunggulan Bersaing 4,02

Sumber: Data primer diolah (20186).

5.6. Kepemimpinan strategik (X1).

Variabel kepemimpinan strategik diukur dengan tiga indikator yakni
visi kewirausahaan {(X1.1), mendorong kultur organisasi yang efektif (X1.2)

dan kontrol yang seimbang (X1.3).

Tabe! 5.8. 5

Tabel Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel
Kepemimpinan Strategik

Indikator =~ .| Mean

¥1.1 | Visi Kewirausahaan : 409
¥1.2 | Mendorong Kultur Organisasi yang Efektif : ; g
¥1.3 | Kontrol yang Seimbang _ :

Mean Variabel Kepemimpinan Strategik 417

Sumber: Data primer diolah (2016).
dapat diketahui bahwa persepsi terhadap variabel kepemimpinan

strategik dapat diartikan hahwa responden memberi nilai bagus/penting,
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hal ini terlihat dari nilai rata-rata sebesar 4,17. Hal ini memhberi gambaran

bahwa Indikator yang memiliki nilaj rerata tertinggi adalah kontrol yang
seimbang (X1 3

5.7. Kepabilitas Dinamik (x2)
Variabel kapabilitas dinamik diukur dengan tiga indikator yakni
kemampuan adaptasi, kapabilitas proses bisnis dan kapabilitas struktur ,
Tabel 5.9,

Tabel Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel
Kapabilitas Dinamik

L. Indikator Mean
X2.1 | Kemampuan Adaptasi 417
X2.2 | Kapabilitas Prosas Bisnis 3,72
£2.3 | Kapabilitas Struktur 4.02
Mean Variabel Kapabilitas Dinamik 3,97

Sumber: Data primer diolah (2016).
dapat diketahui bahwa persepsi terhadap variabel kapabilitas dinamik

dapat diartikan bahwa responden memberi nilai bagus/penting, hal ini

ierlihat dari nilai rata-rata sebesar 3,97

5.8. Strategi Kewirausahaan (Y1)
\ariabel strategi kewirausahaan diukur dengan tiga indikator yakni

inovasi proses bisnis, inovasi produk layanan dan tim pengembangan

atau tim lintas fungsi




Tabel 5.10.

Tabel FrekuanaiIPrusentasa Indikator Variahel
Strategi Kewirausahaan

Indikator Mean
¥1.1 | Inovasi Proses Bisnis 4,08
¥1.2 | Inovasi Produk Layanan 4,00
Y1.3 | Tim Pengembangan atau Tim Lintas Fungsi | 389

| Mean Variabel Strateqi Kewirausahaan 3,29
sumber: Data primer dinlah (2018),

variabel strategi kewirausahaan dapat diartikan bahwa responden

memberi nilai bagus/penting, hal ini terlihat dari nilai rata-rata sebesar

3,99.

5.8. Strategi Oprasional (Y2)
Variabel strategi cprasional dickur dengan empat indikator yakni
biaya, kualitas,fleksibel dan delivery
Tabel 5.11.

Tabel Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel
Strategi Operasional

Indikator Mean
¥2.1 Biaya 415
Y22 Kualitas 4,03
¥2.3 Fleksibilitas 3,89
Y24 Delivery 4,06
Mean Variabel Strategi Oprasional 4,02 |

Sumber: Data primer diolah {20186).

dapat diketahui bahwa persepsi terhadap variabel strategi oprasional

dapat diartikan bahwa responden memberi nilai bagus/penting, hal ini

terlihat dari nilai rata-rata sehesar 4,02,
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5.10. Keunggulan Bersaing (v3)

Vari ing i
anabel keunggulan bersaing diukur dengan sembilan indikator

i _ | | |
ndikator yakni sarana dan prasarana, kualitas lulusan, sistem informasi,

penelitian, publikasi, tata kelola, kerjasama,prestasi dan akreditasi.

Tabel 5.12.

Tabel Frekuensi/Prosentass Indikator Variabel
Keunggulan Bersaing

¥ai Sarana dan Prazarana 4 08
Yaz Kualitas Lulusan 3,88
¥a3 Sistem Informasi 4,03
Y34 Penelitian 4 05
¥3.5 | Publikasi 4,02
Y¥3.6 Tata Kelola 4,02
Ya.7 Kerjasama 4 04
¥3.8 Prestasi 4,00
¥3.8 | Akreditasi 4 08
Mean Variabel Keunggulan Bersaing 4,02

Sumber: Data primer diclah (2016).
dapat diketshui bahwa persepsi terhadap variabel keunggulan
bersaing dapat diartikan bahwa responden memberi nilai bagus/penting,

hal ini terlihat dari nilai rata-rata sebesar 4 02. Hal ini memberikan

gambaran bahwa responden menganggap bahwa Sarana dan
Prasarana, Kualitas Lulusan, Sistem Informasi, Penelitian, Publikasi, Tata

Kelola, Kerjasama , Prestasi, Akreditasi sudah mempunyai kemampuan

untuk bersaing. Indikator yang memiliki nilai rerata tertinggi adalah sistem

informasi (Y'3.3) indikator ini diukur dengan dua item pernyataan yakni 1.

Akses Sistem Informasi dalam pengelolaan data dan informasi tentang

penyelenggaraan program akademik di program studi 2. Akses sistem

i ———————eiysll
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ambaran
g bahwa responden menggap bahwa sistem informasi di

perguruan tinggi sudah baik,

5.11. Analisis Hasil Penelitian

Analisis hasil penelitian dengan menggunakan model persamaan

struktural (Structural Equation Model/SEM} dengan confirmatory factor
analysis (CFA) ogram AMOS 16.0 (Analysis of Moment Structure, Arbukle,
1997). Kekuatan prediksi variabei observasi baik pada tingkat individual
maupun pada tingkat konstruk dilihat melalui crifical ratio (CR). Apabila
crtical rafio tersebut signifikan maka dimensi-dimensi tersebut akan
dikatakan bermanfaat untuk memprediksi konstruk atau variabel laten.
Variabel laten {construct) penelitian ini terdiri dari kepemimpinan strategik,
kapabilitas dinamik, strategi kewirausahaan, strategi oprasional dan
keunggulan bersaing. Dengan menggunakan model persamaan struktural
dari AMOS akan diperoleh indikator-indikator model yang fit. Tolok ukur
yang digunakan dalam menguji masing-masing hipotesis adalah nilai
critical ratio (CR) pada regression weight dengan nilai minimum 2,0 secara
absolut.

Kriteria yang digunakan adalah untuk menguji apakah model yang
diusulkan memiliki kesesuaian dengan data atau tidak. Adapun kriteria
model fit terdiri dari: 1) derajat bebas (degree of freedom) harus positif dan
Chi-square yang disyaratkan (p = 0,05) dan di atas

2) non signifikan

konservatif yang diterima (p = 0,10) (Hair et al., 2008), 3) incremental fit di

atas 0,90 yaitu GFl (goodness of fit indix), Adjusted GFI (AGFI), Tucker

Index (TLI), The Minimum Sample Discrepancy Function (CMIN)

Lewis
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dibagi dengan degree of freedomnya (DF) dan
(CFI), dan

Comparative Fil Inilex
4) RMBEA {Root Mean Square Error of Apraximation) yang
rendah,.

Confimatory Factor Analysis digunakan untuk meneliti variabel-
variabel yang mandefinisikan sebuah konstruk yang tidak dapat diukur
secara langsung. Analisis atas indikator-indikator yang digunakan itu
member makna atas label yang diberikan pada variabel-variabel laten

atau konstruk-konstruk lain yang dikonfirmasikan.

5.12, Evaluasi Kriteria Goodness-of-Fit.
Evaluasi lerhadap ketepatan medel pada dasamya telah dilakukan
pada wakiu model diestimasi oleh AMOS. Secara lengkap evaluasi

terhadap model ini dapat dilakukan sebagai berikut:

5.13. Evaluasi atas Dipenuhinya Asumsi Mormalitas dalam Data

Mormalitas univariat dan multivariat terhadap data yang digunakan
dalam analisis ini, diuji dengan menggunakan AMOS 16. Hasil analisis
terlampir dalam Lampiran 6 tentang Asessment of normalily. Ukuran kritis

untuk menguji normalitas adalah cr, yang di dalam perhitungannya

dipengaruhi oleh ukuran sampel dan skewnessnya.
Dengan merujuk nilai pada kolom c.r pada Lampiran 8, maka jika

pada kolom c.r terdapat skor yang lebih besar dari 2.58 atau lebih kecil

atau lebih besar dari — 2.58 maka data terdistribusi nommal.

e ———————
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Den PRH
gan menggunakan kriteria di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa dari sebanyak 20 indikator terdapat 12 indikator yang berdistribusi

tidak normal, yang nilai cr nya lebih besar dari 2.58 dan sisanya

sebanyak 8 indikator berdistribusi normal,

Namun pada dasarnya asumsi normafitas untuk menggunakan
analisis SEM tidak terlalu kritis bila data observasi mencapal 100 atau
lebih karena berdasarkan Dalil Limit Pusat (Central Limit Theorem) dari
sampel yang besar dapat dihasilkan statistik sampel yang mendekati
distribusi normal {Solimun, 2002:79), Karena penelitian ini secara total
menggunakan 133 data observasi (Lampiran 8), maka dengan demikian

data dapat diasumsikan normal.

5.14. Evaluasi atas Outliers
Evaluasi atas oulliers univariat dan outliers multivarial disajikan
berikut ini,

a) Univariate Qutliers

Dengan menggunakan dasar bahwa kasus-kasus atau observasi-
observasi yang mempunyai z-score = 3.0 akan dikategorikan sebagali

outliers. dan untuk sampel besar di atas 80 observasi, pedoman evaluasi

adalah nilai ambang batas dari z-score itu berada pada renfang 3 sampai

dengan 4 (Hair ef al, 1095 dalam Augusty, 2008). Karena dalam

penelitian ini menggunakan 133 responden sehingga dapat dikategorikan

sebagal peneliian dengan sampel besar, maka outliers terjadi jika z-score

> 4.0 berdasar tabel descriptive statistics (sebagaimana terlampir dalam

luasi atas outlier) bahwa semua nilai yang telah distandardisir dalam
evallast

e ———————
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bentuk z-score i
Mempunyai rata-rata sama dengan nol dengan standas

devias! sebesar satu,dari hasil komputasi tersebut diketahui bahwa data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bebas dari univariate outliers
(Lampiran 5), sebab tidak ada variabal yang mempunyal z-score di atas
angka batas tersebut. Batas minimum  z-score -5,51016 (Zscore X1.3)

dan batas maksimum z-seore 1,87984 (Zscore X1.1).

b} Multivariate Outliers

Untuk menentukan apakah sebuah kasus (berbagal jawaban
seorang responden) memunculkan outlier multivariasf, adalah dengan
menghitung nilai batas berdasarkan pada nilai Chi-square pada derajat
hebas sebesar jumlah variabel pada tingkat signifikansi 0,001 atau 3
(25: 0,001). Kasus multivariate outliers terjadi jika nilai mahalanobis
distance lebih besar daripada nilai Chi-square hitung (Augusty, 2003).

Berdasarkan nilai Chi square pada derajat bebas 25 (jumiah
variabel) pada tingkat siginifikansi 0,001 atau X? (25,0.001) = 52 61966
(Gujarati, 1997). Tampak dari hasil perhitungan dengan menggunakan
AMOS diperoleh nilai mahalanobis distance-squared minimal 9,847 dan

nilai maksimal sebesar 55,030 (secara terparingi terlampir dalam Lampiran

6 tentang evaluasi atas outliers), maka dapat disimpulkan ada indikasi

terjadinya multivariate pada empat observasi yakni responden 18,73, 92

dan 127. namun pada dasarmya outliers tidak dapat dibuang apabila data

outliers tersebut menggambarkan kondisi data.

L ——



315, Hasil Pengukuran Setiap Konstruk atau Variabel Laten

Setelah dilakukan uji asumsi dan tindakan seperiunya terhadap
pelanggaran yang terjadi berikutnya akan dilakukan analisis model fit
dengan kriteria model fit seperti GF| (Goodness of fit index), adjusted GFI
(AGFI), Tucker Lewis lndax (TLE), CFI {Comparative of fit index), dan
.RMEEA (Root Mean Square Ermor of Approximation) baik untuk model
individual maupun model lengkap. Hasil pengukuran terhadap dimensi-
dimensi atau indikator variabel yang dapat membentuk suatu konstruk

atau variabel laten (latent variable) dengan confirmatory factor analysis

secara berturut-turut dijelaskan sebagai berikut:

5.16. Kepemimpinan Strategik dan Kapabilitas Dinamik.
Hasil uji CFA variabel kepemimpinan strategik dan kapabilitas
dinamik terhadap model secara keseluruhan (overally yang terdir dari:

Lampiran CFA

Gambar 5.1. Variabel Eksogen

GOODHES GF FIT

(i, Bepewe =10.594

Protatdiy = T2

[F =§ g

RMEEA = (5D

CRIPEDF =1.318
Fl=5T1
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Estimates {Group number 1 - Default modal)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

—
Estimate SE C.R

X138 <= Kepemimpinan_Strategik B03 134 6,008 P
#1.2 <= Kepemimpinan_Strateqik 1,000

211 <— Kepemimpinan_Sirategik B85 111 6008
X¥23 < Kapsbilitas Dinamik BT7 176 45985 "
X232 =~ Kapabilitas_Dinamik | 808 233 3472
|A2.1 <— Kapabllilas_Dinarmik 1,000

Hasil uji konstruk variabel kepemimpinan strategik dan kapabilitas
dinamik dievaluasi berdasarkan goodness of fif indices pada Tabel 5.13
berikut dengan disajikan kriteria model serta nilai kritisnya. Dari evaluasi
madel yang diajukan menunjukkan bahwa evaluasi terhadap konstruk
secara keseluruhan menghasilkan nilai di atas kritis yang menunjukkan
bahwa model telah sesuai dengan data, sehingga dapat dilakukan uji

kesesuaian model selanjutnya.

Tabel 5.13. Evaluasi kriteria Goodness of Fit Indices kepemimpinan
strategik dan kapabilitas dinamik

Soodness of fit index | Cut-off Value Hasil Model* | Keterangan |
% — Chi-square Diharapkan 10,544 Baik
kecil |
Sign.Probability = 0.05 0.229 Baik
CMIN/DE < 2.00 1.318 Baik
RMSEA < 0.08 0.050 Ea!ir_
GFI = 0.80 0.873 Baik
GFI = 0.80 0.628 Ea!k
- | > 0.95 0.871 Baik
Eﬁ > 0.85 0.984 Baik

Sumber ; Lampiran 4

Tabel 5.13 menunjukkan bahwa model pengukuran
abe .

rategik dan kapabilitas dinamik maka kriteria model telah

kepemimpinan st
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menunjukkan -
/ adanya mogdsal fit atau kesesuaian antara dala dengan

madel. Hal ini dibuktikan dari delapan critedla fix yang ada, semua
memenuhi criteria. Dengan demikian model di atas menunjukkan fingkat

penerimaan yang baik oleh karena ity dapat disimpulkan bahwa maodel

dapat diterima.

Selanjutnya untuk mengetahui variabel yang dapat digunakan
sebagai indikator dari kepemimpinan stralegik dan kapabilitas dinamik
dapat diamali dari nilai loading faktor atau koefisien lambda {A) dan tingkat
signifikansinya, yang mencerminkan masing-masing variabel sebagal
indikator kepemimpinan strategik dan kapabilitas dinamik tampak pada
tabel 5.14.

Tabel 5.14 Loading faktor (A) Pengukuran faktor kepemimpinan strategik
dan kapabilitas dinamik

Indikator | Loading Critical Probability Keterangan
Variahel | Factor (A) Ratio {p)
Xx1.1 0,663 5,008 0,000 Signifikan
P2 0,762 Fix 0,000 Signifikan
| X1.3 0,662 6,008 0,000 Signifikan
x2.1 0,767 Fix 0,000 Signifikan
A2.2 0,378 3,472 0,000 Signifikan
X2.3 0,642 4,985 0,000 Signifikan

Sumber: Lampiran 4
Loading faktor {4) pengukuran variabel kepemimpinan strategik

dan kapabilitas dinamik pada Tabel 5.14. menunjukkan hasil uji terhadap

model pengukuran variabel kepemimpinan strategik dan  kapabilitas

ﬂiﬂﬂmm d’ari Eatiap indikator yangd mEﬂiElﬂEkEn Hl}ﬂﬂtml‘{-. }{hUSUEﬂFE

variabel laten (unobserved variabef), sehingga seluruh indikator dilkutian

dalam pengujian berikutnya.

PSSO



5.17. Strategi Kewirays
Bersaing.

Hasil

dan keunggulan bersaing terhadap model secara kesaluruhan (overall)

yang terdiri dari; Gambar. 5.2. vVarlabal Endagoen
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Estimates (Group number 4 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 4 - p efault model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: {Group number 4 - Default model)

Estmate SE CH. P Laba
¥3.2 <— Keunggulan_Bersaing B804 197 7,705 -
¥3.3 <-=  Keunggulan_Bersaing B29 102 8181
¥3.4 <-— HKeunggulan_Barsaing 852 415 Baai
¥3.5 <-- Keunggulan_Bersaing B43 118 7078
¥3.6 =-— Keunggulan_Bersaing 852 108 T.ATD -
¥3.1 <-—- HKeunggulan_Bersaing 1,000
¥A.7 === Keunggulan_Bersaing 782 100 7818 '
¥3.8 <-— Keunggulan_Berzaing 887 124 T.AET -
¥1.1 =-— Strategi_Kewirausahaan 721 119 80856 ***
¥1.2 =-— Slrategi_Kewirausahaan B84 ¥16 T.Ee07 ¢
¥1.3 == Siralegi_Kewirausahaan 1,000
¥2.3 <-— Sirategi_Oprasional B89 150 5oE3 **
¥2.2 =-—= Sirategi_Oprasional a8z 437 508 ***
Y2.1 <-— Strategl_Oprasional 1,000
Y24 <— Strategi_Oprasional 863 122 T.os2
¥3.9 <-— Keunggulan_Bersaing B57 035 6880 **°

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
¥3.2 =— Keunggutan_Bessaing B44
¥3.3 < HKeunggulan Bersaing 575
¥3.4 <— Keunggulan_Bersaing GB8
¥3.5 <— HKeunggulan_Bersaing B02
Y3.6 < KEUHQQU[EH_E-EIEE?FIQ .g?g
¥3.1 <— HKeunggulan_Bersaing '552
¥3.7 <-- Keunggulan_Bersaing bee
Y¥3.8 <— Keunggulan_Bersaing '59‘1'
¥1.1 == Strategi_Kewirausahaan £
¥1.2 < Sirategi_Kewirausahaan I?tﬂ
Y13 <— Strategi_Kewirausahaan o
Y23 <— Strategi_Oprasional IEiE
Y22 <— Strategi_Oprasional I?ag
¥2.1 =— Stfategi_ﬂpms!nnat :aau
Y24 «— Strategi_Oprasional i
Ya§ <— Keunggulan_Bersaing
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Hasi ii
sil  uji  konstryk variaba| shiiei

| strategl  kewirausahaan,
ﬂﬂflﬂﬁll‘imﬂ! dan keunggulan bersaing dievaluasi berdasarkan goodness of
fit indices pada Tabel 5,15 berikut dengan disajikan kritaria model serta
nilai kritisnya, Dari evaluasi model yang diajukan menunjukkan bahwa
evaluasi terhadap konstruk secara keseluruhan menghasilkan nilai di atas
kritis yang menunjukkan bahwa model telal sesuai dengan data, sehingga

dapat dilakukan uji kesesuaian model selanjuinya.

Tabel 5.15, Loading fal-:h:nf (M) Pengukuran faktor strategi kewirausahaan,
strategi oprasional dan keunggulan bersaing

Indikator | Loading | Criti Probabi

Variabel | Factor ;?-_1 Eat;?.:? ! Prm}:‘f'"“ —
¥1.1 0,597 6,085 0,000 Signifikan
Y1.2 0,775 | 7607 0,000 Signifikan
Y1.3 0,710 Fix 0,000 Signifikan
Y21 0,739 Fix 0,000 Signifikan
Y2.2 0,618 | 6,508 0,000 Signifikan
Y2.3 0,571 5,993 0,000 Signifikan
YZ.4 0,680 | 7,062 0,000 Signifikan
¥3.1 0,813 Fix 0,000 Signifikan
¥3.2 0,644 7,705 0,000 Signifikan
Y3.3 0,675 8,161 0,000 Signifikan
¥3.4 0,688 8,391 0,000 Signifikan
¥3.5 0,602 7,078 0,000 Signifikan
Y3.6 0,655 7,870 0,000 Signifikan
Y3.7 0652 | 7,818 0,000 Signifikan
Y3.8 0,663 7,987 0,000 Signifikan
¥3.8 0,583 6,889 0,000 Signifikan

Sumber: Lampiran 4

Loading faktor ()

strategi

menunjukkan

kewirausahaan, strategi oprasional da

indikator yang menjelaskan

oprasional

hasil  Uji

pengukuran variabel strategi kewirausahaan,

terhadap

konstruk,

model pengukuran

khususnya varabel

dan keunggulan bersaing pada Tabel 5.14
strateqi
n keunggulan bersaing dar setiap

laten
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unobserved ;i ’
[ variabel), sehingga seluruh indikator diikutkan dakam

pengujian berikutnya,

5.18. Kepemimpinan Strategilk,

H T
Kewirausahaan, Strategi Op apabilitas Dinamik, Strategi

rasional dan Keunggulan Bersaing.

Berdasarkan cara penentuan nilai dalam model, maka variabel
pengujian model pertama ini dikelompokkan menjadi variabel eksogen
\exogenous variabel) dan variabel endogen (endogenous variable).
Variabel eksogen adalah variabel yang nilainya ditentukan di luar model.
Sedangkan variabel endogen adalah variabel yang nilainya ditentukan
melalui persamaan atau darl model hubungan yang dibentuk. Termasuk
dalam kelompok variabel eksogen adalah kepemimpinan strategic dan
kapabilitas dinamik, sedangkan yang tergolong variabel endogen adalah

strategi kewirausahaan, strategi oprasional dan keunggulan bersaing.

Model dikatakan baik bilamana pengembangan model hipotetik
secara teoritis didukung oleh data empirik. Hasil analisis SEM secara

lengkap dapat dilihat pada gambar berikut
(=) (=) (=)
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Gambar 5.3, Pengukuran Model Hubungan variabel

Hasil uji model disajikan pada gambar 5.3. diatas dievaluas

berdasarkan goodness of fit indices pada tabel 516 berikut dengan
disajikan kriteria model zera nilai kritisnya yang memiliki kesesuaian
data.

Tabel 5.16 Evaluasi kriteria Goodness of Fit Indices Overall Model

Goodness of fit | Cut-off Value | Hasil Model* | Keterangan
index
v — Chi-square Dihzmplkan'" 251,884 Marginal
Sign.Probability = ?]:?I!}S 0.000 Marginal
CMIN/DF = 2.00 1,615 Baik
RMSEA = 0.08 0.068 Baik
GFI = 0.80 0.845 Marginal
AGF = 0.90 0.782 Marginal
TLI = 0.95 0.887 Marginal
CFl = 0.95 0.915 Marginal

Sumber : Hair (2008), Arbuckle (1857)

Dari evaluasi model menunjukkan dari delapan kriteria goodness of

fit indices sudah ada dua yang memenuhi kriteria yakni CMIN/DF dan

RMSEA sementara yang lainnya sudah mendekati nilai kritis yang

disarankan, dengan demikian merujuk pada prinsip parsimony, model

secara keseluruhan dapat dikatakan telah sesuai dengan data dan dapat

di analisis lebinh lanjut

Hasil uji model disajikan pada gambar 5.3. diatas dievaluasi

berdasarkan goodness of fit indices pada tabel 517 berikut dengan

e —
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disajikan kriteria mogd o
¢l serta nilai kritisnya yang memiliki kesesusian

data.

] Goodness of fitindex | Cut-off Value | Hasil Model* | Keterangan
1= Chi-square Diharapkan 325,222 Marginal |
E_‘riﬂ n.Probability :ﬂn?gs 0.000 Marginal
CMIN/DF < 2.00 1,668 Baik
REMESEA, . < 0.08 0.071 Baik
GFI .' = 0.90 0.626 Marginal
AGFI = 0.90 0.774 Marginal
TLI | = 0.95 0,879 Marginal
CFl = 0.95 0.898 Marginal

Sumber : Hair (2008), Arbuckle {1997)

Dari evaiuasi model tabel 5,17 menunjukkan dar delapan kriteria
goodness of fit indices sudah ada dua yang memenuhi kriteria yakni
CMIN/DF dan RMSEA sementara yang lainnya sudah mendekati nilal
kritis yang disarankan, dengan demikian merujuk pada prinsip parsimony,

model secara keseluruhan dapat dikatakan telah sesuai dengan data dan

dapat di analisis lebih lanjut.

5.19. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan model empirk yang diajukan dalam penelitian ini

dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan menfalui

pengujian koefisien jalur pada model persamaan struktural. Tabel 5.18

merupakan pengujian hipotesis dengan melihat nilai p value, jika nilai p
I lebih kecil dari 0.03 maka hubungan antara variabel signifikan.
value le :

Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut:

e ————



1M

Tabel 5.18. Pengujian Hipotesis

HIp W, Diroct EMect )
ariabe| Indepandon War| ats] Dependun
- Ftandardine CR pvalug Katarangan
Erantimpinan ‘E-E ]
Hi1 Strate o
ek mlhlﬂmm 0194 | 1250 0208 | Tok signifikan
Hz2 Hapabilles Dinamik :
[ epemmpinn Koanaizzahon D685 | 3883 | 0,000 | Sieifkan
Hi stmlag_h : Strategi Oprassonal 0,208 2.273 0.021 | Signifikan
Elﬁ:;'” Dinamih | Strategi Oprasionad 0,478 2.141 0,032 | Signifikan
Hs Kierwi i j igri
Hﬁ:ﬁ%ﬁ; Strateni Opragianal 0,35 2,443 0,015 Sigrifikan
HE Slategk Keunggulan Bessaing 0,308 2 Thd 0,005 | Signifikan
H7 gfr:%!;iu Diinamik Keunggulan Bersaing 0,632 2,748 0,025 |  Signifikan
| H8 | Hewrausahean Keungguian Bersaing 0,254 2,063 0,041 l Signifisan
HS Sirateql Oprasienal Keunpgulan Bersaing 0 245 2310 0,048 Signifilkan
Indipect Effect
:‘arhh?l Indzpanden Voriahel Intervening | Variahel Depend Standardizs Katirangan
BpEmimpEnEn Tdk Sgnifikan
Siralegik Strateo Kewirausarasn | Shetegs Dprasicaal 0,076 _
Hapatiitas Dinamik Siratep Kewrausahasn | Strabag Oarasional 0260 Signilican
Eppemimipinan Tdk Signidfikan
Sirateqik Sirate Kewirauvsahasn | Keungguian Bersaing 0,060
Kapabilitas Dinamik Sirabag Kewirausahaan | Keunggulsn Barsaing 0,172 _ginﬁ-ﬂan
Kepemimainan igrafian
Sirakegin Sirabegi Ciprasional Keungguian Barsaing 0,051 '”'E',-ﬁ-""'_'-
Kapshilitas Dinamis | Strategi Oprasional | Keungguian Barsaing o :urﬂ:: -
Sl i
Kawirausahash Stralegi Oprssionsl | Keungguisn Barsaing 0,09

Sumber: Lampiran &

Dari keseluruhan madel, terdapat delapan jalur gignifikan, satu jalur lidak

signifikan, Adapun interpretasi dari Tabel 5.14 dapat dijelaskan sebagai berikut .

a. Kepemimpinan strategik mempunyal pengaruh tidak signifikan terhadap

strateqi kewirausahaan dengan P = 0.208 > 0.05 dengan nilai koefisien

menunjukkan bahwa adanya kepemimpinan

sebesar 0.194, koefisien ini

strategik yang diterapakan tidak meningkatkan strategi kewirausaan

b. Kapabilitas dinamik mempunyal pengaruh positif signifikan terhadap strategi

s haan dengan P = 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar -
ewirausa

o —
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0.665, koefisian in .
' Mentnjuikan bahwa semakin baik kapabilitas dianarmk

maka :
akan semakin Memperkuat strategi kewirausahaar

Kepemimpin -
pe Pnan strategik mampunyal pengaruh positif signifikan terhadap

strategi oprasional dengan P =0.021 < 5 s N KT AT

0.208, koefisien ni menunjukkan bahwa semakin baik R

strategik maka akan mendorong semakin meningkat fiya strategi oprasional
Kapabilitas dinamik mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap strategi
oprasional dengan P =0.032 < 0.05 dengan nilal kosfisien sebesar 0.478,
koefisien ini menunjukkan bahwa apabila semakin baik kapabilitas dianamik
maka akan semakin memperkuat strateqi oprasional.

. Sltrategi kewirausahaan mempunyal pengaruh positif signifikan terhadap
strategi oprasicnal dengan P = 0.015 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar
0.391, koefisien ini menunjukkan bahwa apabila semakin baik strategi
kewirausahaan maka akan semakin memperkuat strategl oprasional.
Kepemimpinan strategik mempunyal pengaruh positif signifikan terhadap
keunggulan bersaing dengan P = 0.005 < 0.05 dengan nilai koefisien
sobesar 0.308, koefisien inl  menunjukkan bahwa semakin  baik
kepemimpinan strategik maka akan mendcrong semakin meningkatnya

keunggulan bersaing
Kapabilitas dinamik mempunyai  pengaruh positif signifikan terhadap

keunggulan bersaing dengan p = 0025 < 0.05 dengan nilai koefisien

sahesar 0.632, koefisien ini menunjukkan bahwa apabila semakin baik

kapabilitas dianamik maka akan semakin memperkuat keunggulan bersaing.

Strategi kewirausahaan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap

ng dengan P = 0.041 < 0.05 dengan nilai koefisien

menunjukkan bahwa spabila semakin baik

keunggulan bersai

sebesar 0.2589, koefisien ini

!4—’
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Etrﬂtﬂg:l kewirauﬁﬂhaﬂﬂ maka akan samakin memperkual k!ll.lll"]f]".”'r'ln

bersaing.

Strategi  oprasional mempunyai  pengaruh positif  signifikan  terhadap

HE‘HHQQUIEH tlE.I‘SEiI'IQ dengan P =001 < 0.05 dEIl'lan nilai koefisien

sebesar 0.245, koefisien ini menunjuikkan bahwa apabila semakin baik

strategi kewirausahaan maka akan semakin memperkual strategi oprasional.
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BAB VI
PEMEAHASAN

6.1Pengaruh  Kepemimpinan strategik  terhadap strategi

kewirausahaan

Pembahasan penelitian ini merupakan hasil dari pengujian hipotesis,
dan sebagai upaya untuk menjawab perumusan masalah tentang
Analisis  Kepemimpinan Strategik Dan Kapabilitas Dinamik Melalui
Strategi  Operasional  dan Sfrategi  Kewirausahaan Dalam
Meningkatkan Keunggulan Bersaing Perguruan Tinggl Swasta (PTS)
Di Jakarta, dalam peneliian sebelumnya kepemimpinan startegik
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap strategi
kewirausahan tetapi dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa
kepemimpinan yang strategik tidak mempunyai pengaruh yang besar

terhadap strategi kewirausahaan, jauh berbeda dengan penelitian

sebelumnya Reena Agrawa ada pengaruh signifikan pemimpin strategi
terhadap strategi kewirausahaan dalam penelitian Reena Agrawa

pemimpin bisa mengkomunikasikan visi kewirausahaan terhadap

bawahan sehingga visi kewirausahan bisa diterima dan berpengaruh

positif. Dalam penelitian ini kepemimpinan strategik terdapat 3

indikator yang kuat yaitu  visi kewirausahan, mendorong kultur

organisasi yang efektif dan kontrol yang seimbang namun fidak

unyai pengarui‘l yang besar terhadap strategi kewirausahaan
memp

d kata lain visi kewirusahaan salah satu yang mempunyai
engan
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1. Setiap pegawai dan dosen
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tanggapan i !
ke Sy responden seharusnya dapat memiliki penganh

JUga terhadap Strategi kewirausahaan, visi
kewirausahaan (X; 1) memiliki 7 item pernyataan

memiliki otonomi untuk bertindak
dengan fungsi dan kewenangannya, penjelasan bahwa setiap
Pegawal dan dosen belum sepenuhnya memiliki otonomi untuk
bertindak dengan fungsi dan kewsana ngannya terbukti dari penilaian
responden pernyataan item 1 responnya kecil artinya belum ada
keterbukaan antara pemimpin perguruan tinggi dengan pegawai
dan dosen,

. Seliap pegawai dan dosen bebas mengusulkan ide-ide atau
gagasan baru untuk perbaikan proses layanan kepada pimpinan
perguruan tinggi penjelasannya belum terwujudnya keterbukaan
antara pemimpin perguruan tinggi pegawai dan dosen sehingga
sangat sulit bagi pegawai dan dosen untuk memberikan masukan
dan ide-ide terhadap pemimpin perguruan tinggi.

. Pimpinan dan pegawai bersedia menerima resiko akan kegagalan
suatu rencana perubahan penjelasan sangatlah sulit untuk terwujud
tinggi tidak bisa memberikan contoh

apabila pimpinan perguruan

yang baik sehingga pegawai hersedia menerima resiko akan

kegagalan suatu rencana
Setiap pegawai bersedia bersikap proaktif dalam memecahkan
. Sefia
lah-masalah yang menghalangi kemampuan perguruan tinggi
masala
‘alasan dibutuhkan perimpin yang bisa mengkomunikasikan
penjelas

——

-
-
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dan bersedia
Untuk terbuka dan menerima masukan dan sar
pPegawai.

an dar

Perguruan tinga; ik
99! memiliki kemampuan menjadi pionir dalam proses

layanan g
ePada sthakeholder penjelasan perguruan tinggi bisa

menjadi  pioni
101 plonir dalam layanan kepada sthakeholder apabila

emimpi et
PEMIMPIN perguruan tinggi dosen dan pegawai bersama untuk

menjadikan perguruan tinggi yang memiliki mutu pelayanan dan
menjadi pionir bagi Perguran tinggi yang lain

6. Kemampuan wirausahaan (pribadi yang mempunyai visi dan tidak
takut pada perubahan menjadi salah atu pertimbangan dalam

promosi karier penjelasan dibutuhkan pemimpin yang jelih dalam

melihat pagawai dan dosen yang berkemampuan dan memberikan

penghargaan dan promosi karier (Cavico, F.J., Mujtaba, BG., &
McFarlane, D.A. (2010)

f. Terdapat harmonisasi antar visi pribadi (pegawai) dengan visi
perguruan tinggi Penjelasan Pemimpin perguran tinggi harus bisa
mengkomunikasikan dengan persamaan persepsi tentang visi
peruguraun tinggi.

Dalam peneliiannya Paul Roger & Paul Meehan,(2007) dimana

seorang pemimpin yang mempunyai jiwa pengusaha untuk mencapai

daya saing dengan menerapkan pemecahan masalah bersama

memberikan penghargaan kepada pegawal yang berprestasi dan

promosi karier terbukti meningkatkan kewirausahaan dan keunggulan

bersaing,

e —
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Kepemimpina
N mer
Upakan syaty kemampuan untuk mempeniaruhi

suatu kelo
Mpok kearah tercapainnya fujuan {robbins 1996)

6.2Pengaru o :
garuh kapabilitas dinamik te rhadap strategi kewirausahaan

Berdasarka i e
n hasil Penelitian dan analisis data seluruh indikator dari

variable kapabilitas dinamik dan strategi kewirausahaan dinyatakan

realibel bai
Ik dalam seiuruh butir permyataan maupun dalam analisis

faktor. Koefisien pengarun variabel kapabilitas dinamik terhadap

strategi kewirausahaan menunjukan pengaruh positif dan signifikan.

Kapabilitas dinamik dengan kemampuan adaptasi (X21) ternyata

berpengaruh sangat signifikan terhadap strategi  kewirausahaan

dimana kemampuan adaptasi {Xz.1) item dari parnyataan (Xz1)

1. Perguruan tinggi  memiliki kemampuan vyang cepat dalam
melakukan restrukturisasi jika terdapat perubahan kebijakan
pemerintah, penjelasan adaptabilitas merupakan kemampuan
pembelajaran permanen. Pendekatan ini fidak saja mencakup
kemampuan organisasi melakukan pembelajaran dan adaptasi
terus menerus, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk
meninggalkan (unlearning) pendekatan lama yang tidak relevan lagi
bagi keberhasilan organisasi di masa depan (Durand, 1997).

indikator penelitian ini khususnya pada Kapabilitas Dinamik

Dalam

terdapat indikator kemapuan adaptasi(Xz.) yang mendapat respon

positif dari responden
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2. Perguruan tingq "
g tnggi - memiliki kemampuan  yang cepal  dalarmn

melakukan perhai
Perbaikan proses layanan dan operasaional atas

perubahan kebijakan Pemerintah

3. Perguru ingai
guruan  tinggi  memilikj Kemampuan adaptasi terhadap

erub - i
P ahan-perubahan lingkungan  eksternal (sosial. budaya

masyarakat, teknologi)
4. Perguruan tinggi  memiliki Kemampuan vyang cepat untuk
mengantisipasi masalah/hambatan

§. Perguruan tinggi memiliki kemapuan vyang mandii dalam

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan organisasi

6. Perguruan tinggi memiliki kemampuan yang mandii  dalam
mengetahui peluang atau ancaman yang menghadang pencapain
tujuian organisasi

7. Perguruan tinggi memiliki kemampuan yang mandiri dalam

melakukan riset (litbang)

8. Perguruan tinggi dikenal memiliki reputasi dalam layanan akademik

dan atau proses operasional

Penjelasan Hamel dan Prahalad (1998) mengemukakan empat faktor

yang menentukan kapabilitas dinamik dalam lingkungan bisnis, yaitu;

1, kecepatan organisasi dalam merespon perubahan bl

pelanggan,

2. kemampuan perusahaan menyesuaikan diri terhadap tuntutan

perubahan lingkungan bisnis,

e ——————
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3. keterpaduan o r—_—

menyediakan produk bagj Pelanggan, dan

alam

4. kemampuan organiessi
ganisasi uniuk menghasilkan inovasi produk dan proses

baru untuk -
memenuhj I"'.Ebt.l'h.rhaﬂ pﬁfanggan yang selaly berubah,

Begitu juga dengan indikator Kapabilias Proses Bisnis (Xz1)
dimana terdapat 8 jtem Permyataan yang mendapat respon yang bagus
dari responden. indikator Kapabilias Proses Bisnis (¥z2) sudah sejalan
dengan teori yang terdahuly dimana Zott mengemukakan bahwa
dynamics capabiliies menciptakan dan meningkatkan resources position,

capabilities, operational routines, dan aktivitas.

1. Perguruan tinggi memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan
semua sumber daya dalam proses layanan dan operasional

2. Perguruan tinggi memiliki kemampuan untuk memodifikasi
sumber daya internal dalam memecahkan masalah organisasi

3. Proses Manajemen dan Pelayanan sangat birokratis

4. Perguruan tinggi memiliki sistem kompensasi (intensif) yang

dikaitkan dengan kinerja seseorang
5. Perguruan tinggi mempunyai program kerja (kegiatan) yang
mengintegrasikan semua sumber daya organisasi
Konsekuensi satu kegiatan pada kegiatan yang lain dapat

diketahui dengan mudah

7. Pegawai mempunyai otonomi untuk mengubah metodelkerja

dalam memberikan pelayanan yang baik

8. Pengelolaan anggaran transparan dan akuntabel

——
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Indikator Kapakit:
{ Pabilitas Etrulf.turtxz_gl memiliki 8 item dimana
Xza) indikator in

tar inj Memdapat respon yang sangat positif dari
responden yai -

yaitu mean 4.02 |ebin besar dar indikator Kapabilitas

Froses Bisnig (%22

1. Te
rdEPEIt hamhatan '!Irang t“ﬁggl- antara bagiaﬂ {E-trulr.turj

dalam memecahkan masalah-masalah organisasi
. Tugas-tugas manajerial (mengatur) untuk petugas gugus
depan (front line)
3. Terdapat tim lintas fungsi yang bersifat ad hoc dalam
memecahkan masalah-masalah organisasi
4. Perguruan tinggi sering mengunakan tim lintas fungsi dalam
memeacahkan maslah-masalah organisasi
5. Program dan kegiatan direncanakan dan diimplementasikan

secara terpadu

6. Terdapat harmonisasi antara bagian dalam mencapal twjuan )

organisasi

7. Saring terdapat konflik internal yang menggangu pencapain

fujuan organisasi

Komunikasi vertikal (atas ke bawah, bawah ke atas) berjalan

efaktif

Dari pemahaman-pemahaman tentang kapabilitas Strukiur ini

dapat dinyatakan bahwa kapabilitas ini dilakukan oleh Ketua
Sekolah tinggi yang dengan kemampuannya mampu mengelola
as dalam perguruan tinggi dengan baik, sehingga

semua aktivit

——————



dapat tercipta efisiangi

dan  efekfivitas yang tinggi guna

mencapai : .
Pal  tujuan yang diharapkan, Pentingnya kapabilitas

Manaiar i
najerial dlkemukakaﬂ behwapa ahli seper yang dirujuk oleh

Lo (2012, h.152) sebagai berikyt -
1. Sarana komunikas; dan Pengimplemeantasian (Cyert & March [1863);

Smircich & Stubbard (1885): Weiek (1979)).

2. Sarana mempertahankan hubungan yang baik dengan stakeholder
(Cyert & March (1963); Smircich & Stubbard (1985): Weick (19749)).

3. Sarana pengalokasian sumber daya (Fiol, 1991},

4. Sarana panyebaran budaya organisasi (Fiol, 1891) dan learning system
(Senge, 1990). Manfaat lain dari kapabilitas manajerial ini juga
dikemukakan oleh Whitley (1989) yang menganggap kapabilitas
manajemen memiliki dua manfaat penting (Zawislak et al, 2012, h.19),
yaitu:

1. mengurangi biaya yvang muncul karena ketidak pastian bisnis juga
dalam memperbaiki struktur administrasi

2. meningkatkan koordinasi dan penggunaan sumber daya yang

digunakan bersamaan dengan inovasi. Menurut hasil penelitian yang

dilakukan Chen & Wakabayashi (1997, h.63- 6)

sehingga Variabel Kapabilitas Dinamik barpengaruh signifikan terhadap

variabel strategi kewirausahaan.




6.3Penga impi
garuh Ke PEMimpinan strategik terhadap strategi

operasional

Hasil uji dari vari g
ahal Kepemimpinan startegik (X:) terhadap strateyi

operasional secara |
angsung berpengaruh signifikan, maka penelitian ini

Eejali.m g sebelumnya dimana kepemimpinan strategik adalah
pagaimana seorang pimpinan dapat membuat suatu keputusan dan
menciptakan peluang, mengkomunikasikan sebuah visi dan mengatur
organisasi (boal & hoojberg, 2001)

Dalam penelitian ini ketua sekolah tinggi tidak hanya mempunyai visi
tetapi dituntut untuk bisa membagi visinya kepada pegawai dan bisa
sefalan dengan visi perguruan tinggi,

Menurut Robbins Kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk
mempengaruhi dan mengarahkan organisasi ke arah tercapainnya tujuan

Hal-hal yang bisa kita lihat dari penelitiannya zaccaro,boal, hitt dan
ireland, basss, maupun pakar-pakar kepemimpinan strategik yang lain,
kepemimpinan strateqik bukan hanya terfokus pada profit tefapi pada non
profit contoh nyata menurut drew adalah perguruan tinggi yang tidak

berfokus pada profit, drew juga menulis bahwa kepemimpinan harus

harus kreatif untuk dapat bertahan dalam persaingan,
ada 3 indikator yang berpengarub signifikan terhadap strategi operasicnal

yaitu visi kewirausahaan, mendorong kultur organisasi yang efeklif dan

kontrol yang seimbang

ke 3 indikator yang mendukung variabel kepemimpinan strategik
mendapat respon yang sangat bak dari reponden semakin baik
k impinan strategi maka semakin baik pula strategi operasional
epemimpina

/——_f
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dengan kejela isi -
g jelasan visi dan misi dari ketua sekolah tinggi mendorong

eluruh pe i i i
5 PEgawal memberikan kontribusi terbaik bagi pencapaian visi dan
misi perguruan tinggi, pada strategi operasional
Ke empat elemen ¥ang harus dimiliki aleh perusahaan dalam

pengambilan keputusan dalam strategi operasional.burges et al (1998)

1. Biaya dengan biaya yang dapat dijangkau mendapat respon yang
sangat baik dari responden, dengan adanya kepemimpinan yang
strategik maka menjadi keputusan ketua sekolah tinggi iimu

ekonomi khususnya yang ada dijakarta untuk menentukan biaya

kuliah dari sekolah tinggi tersebut

2. Kualitas. indikator ini mendapat respon dan penilaian yang cukup
baik dari responden dimana dengan mutu yang bagus dapat
menciptakan sumberdaya manusia yang terampil dan inovatif

3. Fleksibilitas indikator fleksibilitas mendapat respon yang bagus dari
responden indikator ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(drew,2010)

4. Pengiriman indikator ini juga mendapat respon yang baik.
Temuan pada bagian ini difckuskan pada pengamatan indikator
strategi kepemimpinan dan strategi operasional dimana kedua
variabel tersebut pangarunya sangat signifikan ini dibuktikan

dengan respon dari reponden yang sangat baik.
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6.4 Pen i
P I 2gi

operasional
Berdasarkan hasi|

statist;
atistik menyatakan bahwa kapabilitas dinarnik

berpengaruh signisi
gnifikan terhadap Strateq| Operasional hal ini bisa dilihat

dari indikatar

Pada seafi i '
tiap Mmasing-masing variabel dimana dalam

enelitian ini indi '
p Nl indikator dar kapabilitag dinamik; Kemampuan Adaptas]

Salah satu i '
em  pernyataan Dimana perguruaan tinggi memiliki

kemampuan yang cepat dalam melakukan restrukturisasi [ika terdapat
perubahan kebijakan pemerintah, perguruan tinggi memiliki kemampuan
yang cepat dalam melakukan perbaikan proses layanan dan operasional
atas perubahan kebijakan pemerintah, perguruan tinggi  memiliki
kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal{sosial
Budaya masyarakat dan teknologi), tiga tipe kapabiiitas, yaitu dynamic
capability, technological capability, dan managerial capability. Dalam
tulisan ini tipe kapabiltas yang dijelaskan adalah merujuk kepada
Weinstein & Azoulay (1999, h40 - 43) perguruan tinggi mermiliki
kemampuan yang cepat untuk mengatantisipasi masalah hambatan,
perguruan finggi memiliki kemampuan mandii dalam mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan organisasi, perguruan tinggi memiliki

kemampuan yang mandiri dalam melakukan riset, perguruan tinggi dikenal

memiliki dengan reputasi dalam pelayanan akademik dan atau proses

operasional

Dari pernyataan diatas indikator kemampuan adaptasi dan variabel

Kapabiltas dinamikmendapat respon yang baik dari responden

[ —
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Sudah s
earah dengan teori sebelumnya teori

meningkatkan kapabilitas adaptf

kapabilj faas;
las Organisasi (Adeniran & Johnston, 2012,

h.4090). indikate i
" Kualitas yang mendapat respon yang sangat baik.

Kapabilitas Prog e :
25 Bisnis artinya dalam proses perguruan tinggi sudah
baik dalam
PENErapan proses pelayanan, mempergunakan sumber

daya manusia ' i
+ Program ketja yang jelas sehingga dalam proses dapat

dilaksanakan dan diikerli dengan mudah oleh pegawai dalam hal ini

sekolah tinggi.
Kapabilitas Struktur mendapat respon vang cukup baik dimana teori
yang mendukung sudah sejalan dengan penelitian ini
Kapabilitas akuisisi menurut Zahra & George adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah baik eksternal atau pun internal yang dianggap

penting bagi strategi operasional .

6.5Pengaruh Strategi Kewirausahaan Terhadap Strategi Operasional
Pembahasan penelitian ini merupakan hasil dari pengujian

hipotesis, Berdasarkan hasil statistik menyatakan bahwa strategi

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Strategi Operasional hal

ini bisa dilihat dar indikator pada sefiap masing-masing variabel dimana

dalam penelitian ini indikator dari sfrategi kewirausahaan memiliki 3

indikator yang sangat penting dan setiap indikator mempunyai beberapa

item pernyataan seperti pada indikator inovasi proses bisnis Inovasi

dari jawaban responden
proses inovasi bisnis perguruan fingai

ik Biaris terhadap indikator ini mendapat
produk bisnis,

respon yang baik artinya dalam

e ——



daya baru melalui

indakan i i Ti ;
tindakan inovasi. Tingkat kewirausahaan perusahaan dapat dianalisa

melalui beberapa dimeng Seperti penantang risiko, agresivitas menuju

pesaing, proaktif dalam meluncurkan stralegi baru, dan inovasi produk

baru (Covin dan  Slevin, 1991:7; Stevenson & Jarilo, 1990),
Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai penciptaan pola tindakan baru
dan pembaharuan strategis melalui transformasi resources organisas
saat ini ke dalam kombinasi sumber daya baru dalam organisasi yang ada
(Burgalman, 1984; Venkataraman et al, 1992; Dess, et al, 19599). Kegiatan
kreatif, pembaruan, atau inovasi, baik di dalam maupun di luar organisasi
adalah adalah beberapa contoh aksi-aksi entrepreneurship yang
dilakukan. Kapan aksi-aksi ini ditetapkan dalam satu aksi besar, disebut
sebagai sirategy enfrepreneurship. Kewirausahaan telah menjadi hal yang

sangat penting dalam menghadapi perubahan struktur pasar dan indusfri

yang sangat cepat, termasuk kebutuhan customers, teknologi, dan nilai-

nilai social Inovasi membawa sesuatu yang baru — produljasa, proses
produksi, dan pasar. Kadang-kadang, pasar baru untuk produk saat ini

ditemukan. dalam kasus lain, produk baru yang gl 5 peeey .

Produk, proses, dan inovasi pasar Sefing mengalir dari findakan
. dibentuk. antrapreneurship {Kewirausahaan)

wirausaha yang ba

o ———
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didefiniskan secara |
MUm sebagaj Pengembangan ide-ide dan pluang-

eluang baru
p a dalam Pengelolaan Perguruan tinggi yang besar atau

mapan. Dalam bg .
nyak kasus, kewirausahaan dijelaskan sebagai proses

total dimana oot
Perguruan tinggi menetapkan tindakan-tindakan inowvatif,

enun resi

P ko, dan cara-cara Proaktif (Zahra, 1993; Dess, Lumpkin &

McGee, 1999, Bouchard, 2001). Tindakan ini membawa beragam

outcomes (hasil), seperti praduk baru, layanan baru, pengembangan

proses bisnis. CE sebagai pilihan strategy yang menghasilkan
peningkatan pendapatan bagi perguruan tinggi, dan juga manfaat non
financial, seperli peningkatan moral karyawan, lingkungan kera yang
kolaboratif dan kreatif (Hayton, 2005). Sernua itu menghasilkan organisasi
baru yang disebut sebagai “spin-out ventures" (Homsby, Nafiziger,
Kuratko & Montagno, 1983; Altman & Zacharckis, 2003) atau dapat

mengandung restruktunsasi dan perbarvan strategic (Volberda, Baden-

Filler and Van den Bosch, 2001). Kewirausahaan adalah fenomena baru
yang terjadi bukan pada dunia usaha aja namun terjadi pada perguruan
tinggi , kewirausahaan, dan perbaruan strategic merupakan komponen

yang berbeda dalam kewirausahaan(Hisrich & Peters,2002; Covin &

Slevin, 1989). Studi ini, pengarang mengemukakan bahwa kewirausahaan

sebagai suatu proses dimana inisiatf formal dan informal diperkenalkan,

membantu dalam pEncipiaan produk baru, layanan, perbaikan proses

bisnis.
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6.6Pengaruh  Ke impi
Pemimpinan Strategik  Terhadap Keunggulan
Bersaing

Pemb itian inj
ahasan penelitian I merupakan hasil dari pengujian
Berdasarkan hagsijl

hipotasis,
slatistik menyatakan bahwa Kepemimpinan

Strategik berpengaryh signifikan terhadap  Strateqi keunggulan

bersaing hal ini =ejalan dengan penelitian sebelumnya dimana Cavico,
F.J., Mujtaba, B.G, & McFarlane DA (2010)/dalam bukunya yang
berjudul Educational and Moral Imperatives for Market Leadership
kepemimpian berjiwa usaha lebih bisa bersaing dalam market place
dibandingkan pemimpin yang ftidak memilki jwa usaha , dalam
penelitiannya akreditasi dibutuh kan bukan hanya pada institusi
sekolah bisnis namun pada pengajar yang berkualifikasi profesor harus
memiliki akreditasi untuk keunggulan bersaing.
a. Kepemimpinan Strategis
Kepemimpinan Startegis dapat dikonseptualisasikan dalam 2 faktor
yang berbeda dalam teori ditinjau oleh Antonaksi dan House (2002)

a. Pemantauan lingkungan, sepert] diartikulasikan oleh conger dan

kanungo(1998) dan cleh house dan Shamir (1993)

b. strategi perumusan dan pelaksanaan, seperti yang diusulkan

oleh sashkin (1988} dan wesfley

kepemimpinan strategis secara langsung

dan minizberg {1988).

Secara teorifis,
berpengaruh melalui strukiur dan sistem, sedangkan secara tidak

langsung berpengarul terhadap pengikut dan memperbesar

______.———-—-_—,
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ganisasij. Hep-ermmpinan stralegis memfasilitasi ofek

Pemimpin 3 )
PIn karismatik ¥ang kurang mampy mengidentifikasi status

quo dan - =
mengartikulasi yisi yang dapat memproyeksi masadepan

yang lebih baik. Dengan kata |ain fungsi dan kemapuan pemimpin
seperti ini memiliki olah Pemimpin starategis,

Peran penting dari Pemimpin strategis adlah untuk menentukan
dengan jelas visi Kewirausahaan dan mengembangkan arah
strategis yang melibatkan sefuryp komponen organisasi (Hamel &
Prahalad, 1989; ireland & hitt, 2005). Kepemimpinan strategis
adalah potensi seorang manager untuk mengekspresikan visi
stralegis bagi organisasi atau bagian dari organisasi, dan untuk
memolivasi dan membujuk orang lain untuk memperoleh  visi
tersebut. Kepemimpinan strategis juga dapat didefinisikan sebagai
strategi dalam memanfaatkan pengelolaan karyawan. Ini adiah
potensi  untuk  mempengaruhi  anggota oraganisasi  dan
melaksanakan perubahan craganisasi.

Aktivitas yang berhubungan dengan kepemimpinan strategis
adalah membuat keputusan strategis; menciptakan Kontrol yang
seimbang dan mengkomunikasikan visi unfuk masa depan yang

akan datang . mengembangkan potensi dan  kapabilitas;

mengembangkan strukiur organisasi, proses dan pengendalian |

mengatur  berbagal ~ macam pendukung  memilih  dan

pemimpin  pada

organisasi efektif dan berkelanjutan

bangkan generasi  mendatang,
mengembean

mendorong budaya

___——-—-—-_"
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{sustaini
ngj Menanamkan sistem nilai etis ke diam

organisasi (Hickman 1998, House dan

budaya

aditya, 1997; hunt 1991;
ireland i . .
and hit, 10gg, selznick 1084 Zaccarro;1996a dalam boal

Hoajib -
oerg  (2001)  Hambrick (1988) dan Eisenhardt{1989)

mengemukakan  batwa kepemimpinan  strategis terjadi  dalam
lingkungan yang kompleks dan ambigu dan dengan informasi yang
overload atau dengan kata lain organisasi berada dalam keadaan
hyper turbulent. Dalam variabel kepemimpinan strategik terdapat
tiga indikator penting yaitu Visi Kewirausahaan, mendorang cultur
organisasi yang efektif dan kontrol yang seimbang, dengan adanya
ke tiga indikator tersebut membuat variabel kepemimpinan strategik
menjadi signifikan terhadap Keunagulan bersaing.

6.7 Pengaruh Kapabilitas Dinamik Terhadap Keunggulan Bersaing
Bardasarkan hasil penelitian dan analisis data seluruh indikator dari
variable kapabilitas dinamik dan Keunggulan bersaing dinyatakan
realibel baik dalam seluruh butir pernyataan maupun dalam analisis
faktor. Koefisien pengaruh variabel kapabiltas dinamik terhadap
Keunggulan  bersaing menunjukan  pengaruh  positif  dan
signifikan.variabel Kapabilitas dinamik dengan dengan indikator

kemampuan adaptasi ternyata berpengaruh sangat signifikan terhadap

variabel Keunggulan bersaing dimana kemampuan adaptasi item dari

pernyataan dinilai baik olah responden

Seialan dengan fteori sebelumnya Perguruan  ftinggi  memiliki
gjalan

trukturisasi jika terdapat
t dalam melakukan res
kemampuan yang cepa

e ——
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perubahan kehijaj
lakan Pemerintah, Penjelasan adaptabliitas meripakan

kemampuan pe
Pembelajaran Permanen. Pendekatan ini fidak saja

mencakup kema i
Mpuan orpanisas melakukan pembelajaran
adaptasl terys menenus

dan
tetapi juga berkaitan dengan kemampuan
untuk meninggalkan (uniearming) pendekatan lama yang tidak relevan
lagl bagi keberhasilan organisasi dj masa depan (Durand, 1987),

Begitu juga dengan  indikator Kapabilias Proses Bisnis dimana

terdapat 8 item Permyataan yang mendapat respon yang bagus dari

responden. indikator Kapabilias Proses Bisnis sudah sejalan dengan
teori yang terdahulu dimana Zott mengermukakan bahwa dynamics
capabilities menciptakan dan  meningkatkan resources position,
capabhilities, operational routines, dan akiivitas.

Indikator Kapabilitas Struktur(X;s) memiliki 8 item dimana indikator
ini mendapat respon yang sangat positif dari responden yaitu mean
4.02 lebih besar dar indikator Kapabilitas Proses Bisnis Terdapat
hambatan yang tinggi antara bagian (struktur) dalam memecahkan
masalah-masalsh organisasi dalam perguruan tinggi dengan baik,
sehingga dapat tercipta efisiensi dan efektivitas yang tinggi guna
Pentingnya kapabilitas manajerial

mencapai tujuan yang diharapkan.

sebagai berikut ; Sarana komunikasi dan pengimplementasian strategi
dalam internal perusahaan (Cyert & March (1863); Smircich &

Stubbard (1985); Welck (1679)). Sarana mempertananian hubungsn

yang baik dengan stakeholder perusahaan (Cyert & March (1983);

L ——————————
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1ES

Smircich & st
ubbard (1ggsg). Weick (1879)). Sarana pengalok
sumber

S ]
d

8¥a perusahaan (Fiol, 1981}, Sarana
organisasi (Fiol, 1881) dan

penyebaran budaya
learning systam (Senge, 1890). Manfaat

lain darl kapahij|; i
pabilitas Manajerial inj juga dikemukakan oleh Whitley

1989) va
( ) yang menganggap kapabilitas manajemen memilki dua

man i ;
faat penting (Zawisiak et a, 2012, h.19), yaitu: mengurangi biaya

yang muncul karena ketidak Pastian bisnis juga dalam memperbaiki
struktur adminfslrasimening katkan koordinasi dan penggunaan sumber
daya perusahaan yang digunakan bersamaan dengan inovasi,
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Chen & Wakabayashi (1997,
h.G3- 6) sehingga Variabel Kapabilitas Dinamik berpengaruh signifikan

terhadap variabel keunggulan bersaing.

6.8Pengaruh Strategi Kewirausahaan Terhadap Keunggulan

Bersaing
Pembahasan penelitian ini merupakan hasil dari pengujian hipotesis,

Berdasarkan hasil statistik menyatakan bahwa strategi kewirausahaan

berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing hal ini bisa dilihat
darl indikator pada setiap masing-masing variabel dimana dalam
tor dari strategi kewirausahaan (Yy) ;memiliki 3

penelitian ini indika
indikator yang sangat penting dan setiap indikator mempunyai beberapa
iten pernyataan seperti pada indikator inovasi proses bisnis Inovasi
produk bisnis, dari jawaban responden terhadap indikator ini mendapat
respon yang baik artinya dalam proses inovasi bisnis perguruan tinggi

4-'__-——__/
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REF

sudah melakukan
Perubahan dalam inovasi bisnis Begitu juga dengan

indikator inovasi
Produk layanan mendapat respon yang sangat baik dari

responden, tim ;
PENgembang atay tim lintas fungsi mendapat respon

ositif sejala .
p jaian dengan teor yang ada Se‘rateg:‘ kKewirausahaan adalah

integrasi dari Pandangan kewirausahaan (yaitu tindakan mencari

peluang} dan strategis  (tindakan mencar keuntungan) untuk

merancang dan mengimplementasikan strategi kewirausahaan yang

menciptakan keuntungan (Hitt et al, 2001). Dengan demikian,

kewirausahaan strategis adalah tindakan kewirausahaan yang
diambil dengan perspektif strategis. Di abad ke-21, pandangan
kompetitif & strategi kewirausahaan vital penting untuk keberhasilan
kompetitif yang memerlukan strategi  kompetitif & tindakan
kewirausahaan yvang efektif (Irlandia et al., 2001; Kuratko, Irlandia, &
Hornsby, 2001; Porter, 2001). Tindakan strategis adalah tindakan
dimana perguruan tinggi mengembangkan dan memanfaatkan
keuntungan kompetitif yang dimiliki saat ini sambil mendukung
tindakan kewirausahaan yang mengeksploitasi peluang yang

membantu menciptakan keunggulan kompetitif bagi perguruan tinggi

di masa depan

Kewirausahaan strategis adalah integrasi kewirausahaan, peluang-

pencarian aksi dan keunggulan strategik - mencari tindakan tehadap

konsep-konsep bisnis yand memberikan penciptaan nilai unggul  dan

yang sama mengurangi ancaman ompetitf (Ht et al, 2001

pada saal |
y 2001). Sebuah konsep bisnis atau model

Venkataraman & Sarasvath

o ——
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berikan | i i
aba superior dalam jangka panjang (Hitt et al, 2002).

Perspektif inj ,
pektif ini - menambahkan dimensi persaingan untuk penelitian

kewirausahaan tradisional (Hitt & [riandia, 2000; McGrath & McMillian

2000).  Menyediakan pedoman untuk interaksi antara strategi kompetitif
dan alokasi sumber daya, dimana akuisisi dan keunikan bundiing sumber
daya, pola higya-efisie:- dan berharga disorot (Cooper, et al, 2000:. Meyer
& Heppard, 2000). strategi kewirausahaan berpengaruh  signifikan
terhadap Keunggulan Bersaing tidak terlepas juga dengan penerapan
strategik yang sudah dilakukan oleh perguruan tinggl seperti melakukan
inovasi proses bisnis, inovasi produk layanan dan meyedikan tim
pengembang demi perbaikan dan kemajuan sekolah tinggi serta langkah-
langkah vyang diambil dengan meningkaikan sarana dan prasarana,
kualitas lulusan, sistem informasi. Penelitian, publikasi, tata kelola,

kerjasama, prestasi, akreditasi semua unfuk mencapal keunggulan

barsaing.

6.9Pengaruh Strategi nparasinnal Terhadap Keunggulan Bersaing

abel Strategi Operasional terhadap Keunggulan bersaing

Hasil uji dari vari
langsung berpengaruh signifikan, REKETPRIBIRY. M
secara lang

o ———
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dengan
Operasional sangat

berperan pentin i
g dalam Peningkatan dan persaingan baik itu suatu
perusahaan atau jenis Usaha yang lajn

strategy with ine i
I.!'II out tEl.ﬂt'H_':E 15 E‘IWEEI: raute o Viﬂtﬂﬂ'}'. TE':EI:E without

b ;
strategy Is the noise before defeqt - (strategi tanpa taktik adalah jalan

ling lam i
paling lambat menuju kemenangan. Takiik tamps strategi adalah suara

sebelum dikalahkan) (robert 5 kaplan & david p norton) yang menjadi

topik bahasan Variabel Strategi operasional mermiliki 4 indikator yang

sangat berpengaruh terhadap Keunggulan bersaing vaitu ;
Biaya dengan biaya yang dapat dijangkau mendapat respon yang sangat
baik dari responden, biaya kuliah yang kompetitif dapat menjadi

keunggulan bersaing (Michael E. Poter 1993) dari sekolah tinggi tersebut

Kualitas. indikator ini mendapat respon dan penilaian vang cukup baik dari

responden dimana dengan mutu yang bagus dapat menciptakan

sumberdaya manusia yang terampil dan inovatif

Fleksibilitas indikator fleksibilitas mendapat respon yang bagus dari
responden indikator

Pengiriman indikator ini juga mendapat respon yang bl Taruisy: pada

bagian ini difokuskan pada pengamatan indikator dari variabel strategi

operasional dan variabel keunggulan bersaing dimana keunggulan

bersaing memiliki 8 indikator, sarana dan prasarand, kualitas lulusan,
sistem informasi pubii}cssi tata kelola, kerjasama, prestasi dan akreditasi
istem | = .

i hingga mendapat respon
ling mendukung s€

kedua varlabel tersebut 53

o —————
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BAB vii
KESIMF'LILAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan hal-
hal penting sebagai berikyt:

1) Fenerapan kepemimpinan strategi tidak berpengaruh_ signifikan
terhadap stralegi kewirausahaan. Hasil ini memberi indikasi bahwa
kepemimpinan strategik tidak memberikan dampak yang berarti
terhadap strategi kewirausahaan hal ini teradi karena pemimpin
sekolah tinggl tidak bisa mengkomunikasikan visi kewirausahaan
terhadap wakil-wakilnya sehingga penerapan visi kewirausahaan tidak
bisa dilaksanakan secara maksimal dalam sekolah tinggi.

2) Kapabilitas dinamik erganisasi berpengaruh positip secara signifikan
terhadap strategi kewirausahaan. Hasil ini menggambarkan bahwa
kapabilitas  dinamik  berkontribusi nyata terhadap  strateg
kewirausahaan. Semakin baik kapabilitas dinamik maka semakin baik
juga strategi kewirausahan, itu semua tidak terlepas dari kemampuan

engan perubahan lingkungan

adaptasi sehingga bisa beradaptasi d

yang terjadi pada sekolah tingg

194
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3) Kepemimpinan st i
"ategik berpengaryn positip  signifikan terhadap

implementasi :
strategi operasional. Inj berat bahwa Implementasi

sfrategi operasi
gl Operasiona| sangat tergantung dari visi segrang pemimpin,

Pengaruh positip timbul, karena pemimpin yang memiliki visi (visioner)

akan mendorong iklim ketja yang efektif. serta melakulan kontrol yang

seimbang akan berdarmpak pada keberhasilan implementasi strateg
operasional dan inovasi yang dijalankan Perguruan tinggi.

4) Implementasi Kapabilitas dinamil berpengaruh positif secara signifikan
terhadap strategi operasional, kemampuan adaptasi perguruan tinggi
memiliki kemampuan yang cepat untuk mengatantisipasi masalah
hambatan, perguruan finggi memiliki kemampuan mandiri dalam
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan organisasi, perguruan tinggl
memiliki kemampuan yang mandiri dalam melakukan riset, perguruan
tinggi dikenal memiliki dengan reputasi dalam pelayanan akademik
dan atau proses operasional, kapabilitas proses bisnis artinya dalam
proses perguruan tinggi sudah baik dalam penerapan proses
pelayanan, mempergunakan sumber daya manusia, program kerja
yang jelas sehingga dalam proses dapat dilaksanakan dan diikuti

dengan mudah oleh pegawai dalam hal ini sekolah tinggi, kapabilitas

kemampuan untuk mengidentifikasi masalah baik

struktur, adalah

ekstarnal atau pun internal yang dianggap penting bagi strategi

operasional .
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3)

8)
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Penerapan Strategi

Kewi
fausahaan  terbykii sacara  langsung

berpengaruh Pada
Sirategi operasional Dengan inovasi proses bisnis

pada perguruan  tinae i
inggi  dan Jga inovasi produk layanan, tim

pengembang g im i
g atau tim lintag fungsi sehingga penerapan strategi

kewirausahaan terhadap strateg; operasional berhasil diterapkan pada
perguruan tinggi,
Hasil dari penelitian ini dimana Kepamimpinan Strat

egik berpengaruh
signifikan tethadap keunggulan bersaing artinya pemimpin sekolah
tinggi dalam hal ini ketua sekolah tinggi berhasil menciptakan Kontrol
yang seimbang dan mengkomunikasikan visi untuk masa depan yang
akan datang, mengembangkan potensi dan mengembangkan struktur
organisasi, proses dan pengendalian mengatur berbagai macam
pendukung memilih dan mengembangkan, pemimpin pada generasi
mendatang; mendorong dan terciptanya keunggulan bersaing
berkelanjutan (sustaining) membuat variabel kepemimpinan strategik
menjadi signifikan terhadap Keunggulan bersaing.
Kapabilitas dinamik berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing dengan kemampuan adaptasi perguruan finggi dalam
menghadapi persaingan sangat berpengaruh signifikan terhadap

keunggulan bersaing.

Strategl kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Keungguian
Bersaing hal ini bisa mengisyaratkan bahwa e e
proses bisnis, inovasi produk layanan, fim pengeribiang atautim lintas

"_—_/
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fungsi sangat g
k g8t dibutuhkan untuk kemajuan dan menciptakan
euggulan bersaing pads Perguruan tinggi.
) Strategi Operas;
egi Operasiona) terhadap Keunggulan bersaing secara langsung

berpengaruh signi i
rpengaruh signifikan, artinya penerapan strategi pada perguruan

stakeholder sehingga sangat berpengaruh terhadap keunggulan

bersaing tidak hanya itu kualitas, fleksibilitas dan pengiriman dalam hal
ini sebagai strategi operasional yang dilerapkan pada sekolah tinggi

mendapat tanggapan yang baik.

7.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut dapat dikemukakan beberapa
hal yang penting menjadi perhatian baik para praktisi maupun para peneliti
berikutnya. Keunggulan bersaing perguruan tinggl swasta dijakarta tidak
bisa hanya dilihat pada kepemimpinan startegik semata namun harus

melihat pada beberapa variabel seperti kapabilitas dinamik, strategi

kewirausahaan, strategi operasional, setiap variabel memiliki beberapa

indikator yang sangat penting untuk mengukur sampai dimana pengaruf

setiap variabel.

1. Kepemimpinan strategik tidak semata-mata dilihat dari visinya

bagaimana seorang pemimpin bisa mengkomunikasikan vis

pwakil-wakil ketua sekolah tinggi ekonomi,

namun

perguruan tinggi terhada

dosen dengan adanya penerapan Wk kewypiEsinan
os

pegawai dan

/———’
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- Pentingnya variabel

aral-|ar'| Yang jelas kepadg bawahannya sehingga penerapan visi
kewirausahaan dapat diterima dan dilaksanakan oleh para wakil
kelua, pegawai dan dosen sekolah tinggi imu ekonomi khususnya
yang ada dijakarta

Kapabilitas dinamik dimana berpengaruh
positif terhadap strateg kewirausahaan, artinya penting sekali
dalam proses bisnis, inovasi produk dan tim pengembangan
dibutuhkan Kemampuan Adaptasi dalam menghadapi perubahan

yang terjadi, kapabilitas proses bisnis dan kapabilitas struktur

sangat berpengaruh terhadap strategi kewirausahaan

. Kepemimpinan strategik mempunyal pengaruh positif signifikan

terhadap strategi oprasional dibutuhkan seorang pemimpin stategik
untuk menggerakan perguruan tinggi dalam hal ini sekolah tinggi,
dengan visi, memiliki komitmen menjadi pioner dan memberikan

umpan balik kepada bawahan terbukti meningkatkan strategi

operasional

. Kapabilitas dinamik mempunyai pengaruh  positif - signifikan

terhadap strateg pprasional dengan kemampuan yang cepat

merestrukturisasi perubahan peraturan  dari pemerintah dan

lingkungan pengelolaan anggaran yang bk Brireey yerg
rasional.

lancar dapat memperkuat strategl op

e ——————nt
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Strateg kewirg
Usaha :
N mempunyai pengaruh positif signifikan

terhadap strateq i
®9! oprasional perguryan tinggi harus mempunyai

inovasi-inovasi
dan terobosan dalam proses pelayanan kepada

mahaiswa, d -
OSeN dan pegawai inj menunjukkan bahwa apabila

samakin ' : :
baik strategi kewirausahaan makg akan semakin

memperkuat strategi oprasional

'E_ - 1 A
Kepemimpinan strategik Mempunyai pengaruh pesitif signifikan

terhadap keunggulan bersaing dengan adanya keterbukaan dan
komunikasi yang baik dan mau menerima segala masukan yang
ada dan mau berubah maka kepemimpinan strategic akan
mendorong semakin meningkatnya keungaulan bersaing perguruan
tingai

f. Kapabilitas dinamik mempunyali pengaruh positif  signifikan
terhadap keunggulan bersaing dengan kemampuan yang bisa
beradapilasi dengan perubahan lingkungan. Perguruan tinggi
merubah sistem pelayanan yang mengunakan teknologi dan

pengurusan akademik yang tidak birokratis dapat meningkatkan

keunggulan bersaing
& St <ewirausahaan mempunyai pengaruh positif signifikan
bersaing perguruan tinggi bisa berinovasi,

terhadap keunggulan

terdapat penjamin mutu internal, kualitas pelayanan yang baik,

terdapat tim yang solit / kuat menerapkan metode-metode yang

diluar dari kebiasaan mencoba inovasi baru dengan ini semua
iluar .

semakin memperkuat keu nggulan bersaing.

—
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g- E*ralﬂgi ﬂprEE'
Kana| L
MEMmpunyai Pengaruh positif signifikan terhatap

keunggulan barga;
fsaing dengan mempermudah vang kuliah yang

bersaing, gaji
9aji karyawan dan dosen disesuaikan dengan jabatan

dan masa i :
kerja perbaikan  muyty pendidikan dan akreditasi

memberika -
N beasiswa terhadap mahasiswa yang berprestasi,

» .
aka akan semakin Memperkuat keunggulan bersaing.

7.3 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini  melengkapi berbagai  kajian teori yang
mengungkapkan keterkaitan antara kepemimpinan strategik, kapabilitas
dinamik, strategi kewirausahaan, strategi operasional dan Keunggulan
bersaing, dari hasil analisis data dan penguijian antara variabel ditemukan
bahwa kapabilitas dinamik, strategi kewirausahan dan strategi operasional
berpengaruh signifikan tergadap keungggulan bersaing perguran tinggi
swasta di jakarta sedangkan kepemimpinan strategik melalui strategi

kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan

bersaing.

Hal tersebut menjelaskan bahwa dengan penerapan strategi
kewirausahan tidak langsung berpengaruh pada keunggulan bersaing

dibutuhkan variabel pendukung lainnya untuk mendapatkan keunggulan

bersaing pada perguruan tinggi dijakarta, fidaklah mudah seorang

pemimpin perguruan tinggi untuk menerapkan visi kewirausahaan
dibutuhkan kerjasama antara pemimpin  perguruan tinggi dengan
bawahannya sehingga terciptannya iklim kewirausahaan dalam perguruan

kapabilitas  dinamik,  strategi

ﬂHQQL dengan adanya "l"ﬂﬂrﬂbEI

‘_———_—__—/
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irausah i
kewirausahaan g5, strateg; OPerasional  terhykti nyata  dapal
meningkatkan F'*E‘-""E'.f_:lI.J|=c1r1 I:uersaing PEIgUrIan tinggi swasta dijakarta.
7.4 Keterbatasan Penelitian

Dalam penslitian i,  moday yang  diajukan  untuk meningkatkan

keunggulan  bersaing PEfgUruan  tinggj

dijakarta  terbatas pada
kepemimpinan strategik, kapabilitag dinamik, strategi kewirausahaan dan

strategi operasional, Masih Banyak variabel lainnya yang turut mendukung

keunggulan bersaing perguruan inggi dijakarta, sehingga bagi penelit

salanjutnya Yang menali tentang kineria dosen untuk mencari da

mengakomodir varia bel-variabel Iain nya.
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T* setiap pegawal dan dosen memilikl Otenoml untuk bertindas i -
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layanan kepada Pimpinan Perguruan tinggi PP bart untuk perbalar RO
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Eruhahan
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an tidak takut pad =
menjadi salah satu pertimbangan dalam promosi karir ut pada perubahan)
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f. ] PEr::IE:r:I perguiaha:;;ﬁ:imamp““ Yang cepat datam mietals i
lerdap I= a”_p"?ﬂ?ﬂr_lt_ah “ha"r95t'"*!tur¢aslﬁha

L " T
7. | Perguruan tinggi memiiiki kemampuan yang St A
layanan dan operasional atas perubahan kebiiaian M melakukan perbaikan proses
--3"' perguruan tingg memilimmma—ﬁ_ﬂfﬁ_l!ﬂnmh

ksternal sosial budaya masyars terhadﬂﬁEn.lbahan- :
[ s'l'ﬂrnkit_: 'fh"iﬂﬂgi F'E‘“.-ltlaahaﬂ I|ﬂﬁ|ﬂ.|l.'l.gan

-] ruan tnggl reemiliki

.__"_-..-F—EEEM— ; EE_ rnHk:u kemampuan yan “Eﬂﬂlﬂntuhmenﬂ-.mi .
5, | Perguruan tinggi mm:hklhmampuan'F'ﬂ"E_‘_.ﬂﬁﬁdma_la'_ Past masalahfhambatan
kefemahan organisasi M mengevaluasi kekyaran dan

. | Perguruan tinggl memiliki kemampuan ¥ang mandiri dalarm me
HT
7. |

getahui peluang atau

ancaman Yang menghadang pencapaian tujuan organisas:
perguruan tingzi mamiliki RemamP”EﬂﬂgEdiri am
Perguruan tinggi dikenal memiliki reputasi dalam layanan A
aperaskonal

mefakukan rispt ilithang)

Akademik dan atau proses

i "p:apahillta:. Froses Bisnis
o | Perguruan Unggi memiliki leI‘nEm puan untuk mengintegraskan semua semiber A daTem
proses [ayanan dan operasional
i, | Perguruan Tinggi memiliki kemampuan untuk memodifikas] sumber daya Internal dalam
memeczhkan masalah organisasi

11, [ Proses manajeman dan pefayanan sangat birokratis (R}

12, | Perguruan Tinggl memiliki sistem kompensas! {insentil) yang dikaitkan dengan kinerja
individu

13 | Perguruan Tinggi mampunyal program kerja (kegiatan] terpadu yang mengintegrasikan
semua sumber daya organisasi

1 | Konsekuens! satu keglatan pada keglatan yang lkain dapat diketahul dengan mudah

15 | Pegawai mempunyai otonomi untuk mengubah metode/cara kerja dalam memberikan
pelayanan yang lebih baik

Fengelolaan anggaran transparan dan akuntabel

(=

Kapabilitas Struktur - lah lah
Terdapat hambatan yang tingg) antar bagian {struktur) dalam memeczhkan masalah-masa

| organisasi (R}

= L

l-E.n legas_llu'ﬂas. manaieﬂaﬂ untuk !‘JEIUEQS EUEUS depan U-mﬂt m‘llﬂ dldEIEﬂmmltiTmasalah
19| Terdzpat tim lintas fungsi yang bersifat ad hoc dalam memecahkan m
| OrRanisasi acalah-
W | Perguruan Tinggi sering menggunakan tim firitas fungs! dalam memicahkin m
| Masalah arpganisasi z d
o = kan secara rpady
%Lm dan kegiatan direncanakan dan dmplem'ﬁﬁ:ﬁmﬁ —
% Terdapat harmaonisasi antar bagian dalam mencape. = — juan organisasi

[

ian
@ - meng u pentd :
ring terdapat konflik internal ya T atas) berjatan efektil

2. | Komunikasi vertikal (atas-bawah, bawa

|
kit : ¢ = Sangat setuju
= Thdak setyjy, 3= Agak Setul
.!= Emngm]u‘J 4 =5.E‘|;uf|.|

k- e a———— e A



d TRATEG KEWIRAUSAHAAN

-.1 5 II".I_

“mavast Proses Bisnis
Tperguruan YngRi mempearkbaryg g :

TANGGATMH

q

2

_,—'—E_'_ r Anan d M
Proses layanan dan operasiong| EEhaTi"-"ia.ri mhl-;:::‘ Ha%lﬂﬁra berkals
M2
e -

ul:ank ian
(ang baru AiEn untuk Menemukan proses layanan dan operasienal

Bagian Lithang aktif melakukan kajian greay mm————u______

ajian untuyk :
cperasional kerja Memperbaiki kuaitas layanan atau proses
Terdapat metode atau cara-cara bary dalam

. _ ] O5€5 layanan alauw dala operasi
ﬂﬂn'WaF'“ n_akur mengembangkan matade kerja bary Yemg da rﬂtmﬂiﬁ iy
Struktur OrEanisasi perpuruan tlinggi tidak perngh berubs TR

Ex : IR biah tiga tabun erakiir g ®
Struktur organisasi perpuruan t% Ini lebih herlzanial dibanding 5.re;::||.|mr1',ra

tnovasi Produk Layanan

Produk [3yanan perguruan tingg menjadi benchmark perguruan fngs) i

Perguruan tinggi memiliki kekuatan untuk meniru best practice [prakiek terbaik] ya
dimifiki perguruan tinggi vang lebih unggul ki

Perguruan tinggi tidak pernah mengembangkan produk layanan bary dalam tiga tahun
terakhir ini_{R}

Terdapat pengembangan segmen pelanggan dalam setahun terakhie

Terdzpat pengembangan penjamin muti internal dalam setahun terakhic

Surval kualitas layanan dan kepuasan masyarakat dilakukan secara berkala

Perguruan tinggl memiliki reputasi dalam pengembangan produk layanan baru

Tim Pangembangan atau Tim Lintas Fungsi

15,

Parguruan tinggi sering membentuk kelompok kerja {pokja) atas berbagai keglatan yang
anggotanya berasal dari berbagai unit kerja/bagian

Terdapat tim lintas fungsl (pokja) yang bersifat od hoc, yang mengintegrasikan
pengetahuan dari setiap unit dalam rangka pengembangan proses layanan baru

i

Terdapat tim pengembangan (tim lintas fungsl] yang bersifat ad hac, yang
mengintegrasikan pengetahuan darl setiap unit dalam rangka pengembangan proses

aperasional baru

Tﬂfdapit tim p'EIT,EEmha nEan yang mEnE|ﬂtegFasLi:Eﬂ FEFIEIE‘TEM-BH dari Sﬂtlﬂp unil dEIEITI

L=Tidak setuju/tidak pernah,

L= Kurang setuju/pernah,

rangka pengembangan produk [ayanan baru

= i i k
Terdapat tiem lintas fungsi yang mengintegrasikan pengetahuan dari setiap unit unt

menjanghau segmen pasar baru

Kt ;

3 = Agak Setuju/jarang

4 = setuju/sering

5 = Sangat setuju/selalu
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M=
“TBIAYA

L

oy

!

R

T wengeptimalkan Pengunaan Lmtﬁgﬂa_rﬂhﬁ'ma_r—‘—
e ik o1 Kampus

'ﬁ{ﬁuntuk gaji dosen di sesuaikan de

._-—han sudah disesygik
: u _-_‘_-_-_-__-_-_-_|_|.
_§ﬂ|_3r"" alkan denEn upah minimury regional (umr)

Fp;uﬂlhﬁ-

sarana dan prasarana yang baik untuk meny
“Heksibilitas

..-'_'_1-!-'_'-'_._._ _“\_\%
PERNYATAAN =

rava Kuliah Yang dapat dijangkau alep Stakeholdar
Men-taksllﬂim’ﬂ“ Pemantaatan ruan s SBMUA lapisan m Brikat)

5

——

THNGOAPAR

413

1

NE2N tingkatan Pangid
oo endidikan, Eolongan, pangkat, fama

perbaltﬂl'l mutu kerikulum setiap 5 tahun sekali

Dman yang memiliki kualifikasi minimal 52
TWenjalin kerjasama dengan Perguruan Ti

i baik dalam negeri geri dan luar negeri

njang prosos I:-nlajar mengajar

[ wenvesuaikan kurikulum dengan permintaan pasar

Tidak kaku dengan perubahan tantangan yang teradi

EFFT sw

| Dosen sen dan pegawal dapal memberlkan pefayvananfinformas

Pengiriman

Jarak antara rumah mahasisweai dengan tempat kuliah

Jarak antara rumah gﬂsen dengan tempat kuliah

Transportasl mudah éijangkau oleh mahasiswa

T

Transpartasl mudah dilangkau oleh dosen

fet:
1. Sangat tidak ditekankan (51D}
L Tidak ditekankan (TD}
3. Metral (N)
4, Ditekznkan {0]
5. Sangat Ditekankan {5D)




Lampiran Validitas Reabilitas

Correlations
Correlations
":'E-l:lErIi-1-|1:..',,,,5“.I
Sateqit
Pearsen Correlation _ﬂ__
B3
x1a Sig. E-laﬂed}
000
|
13
Pearson Correlasion EEIEE
x1.2 Sig. (2-tailed) j "
N .
133
Pearson Corralation o
X143 Sig. (2-1ailad) 600
N 133

**. Comelabon is significant at the 0.01 level (2-tailed),

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N %

alid 133 1000

Cases  Excuded” 0 R
Total 133) 1000

a, Listwise deleton based on all varizbles intha

procedure,

Reliabllity Siatistics

Cronbach's Alpha | N of hems

B23 3




Correlations

Cormlationg

Hapakifias
Crinarmik
Fearson Correlation *
T28
x2.1 Sig, (2-1ailad)
000
M
13
Pearson Correlation 7B 3
45
X22  Sig. (21aied) 000
" &
33
Pearson Correlaion GEE
%23 Sig. (2-1aiked) 0oo
M
133

**. Corelation is significant at fe 0.01 lavel (2-tafled).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Procossin g Summar

M S
Valid 133 1000
Casas Exduded” 0 0
Total 133 1000

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ems

G543

3




Correlations

Cormlatigng
Stratag ]
Kewdraus ap
Fearson Cosrefation - aan_“_
. i
¥1.1 Sig. (2-tailed) ;
(000
I
Fearson Correlason Pm.af
Y12  Sig (2-tailed) i
L0
M
133
Pearson Carrelalion 23"
Yi3 Slg {E'tallﬂd} o0
N 133

**. Comelalion is signilicant at the 0.01 lewl {2-ailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

M %
Walid 133 1000
Cases  Exduded® o 0
Total 133 1000

a. Listwise deleficn based on all vanables inthe

precedure,

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

M af Hams

720

3




—

Correlations

Corralationes
—_——
Slaraieg|
Caitagiona
Pearsan Correlation -ITIEI_-
BT
el Blg. (24alled)
A
M
13
Fearson Correlatien -,5;-
Y22 Sig (2eiled) | oo
g ;
133
Fearson Coeralation 78
e Sig. {2-tafad) I (v 1]
1] 133
Pearson Caorrelation B2
Y24 Sig. [2-1alled) Do)
M 133

**. Comalabion is significan at the 0.01 level (21ailed),

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Caze Processing Summar

i i
Valid 133 1000
Cases Exduded” 0
Total 133 1 00.0

a. Listise deletion based on all variabies in the

procadune.
Rellability Statistics
Crenbach's Algha | N of llems

741 4




Correlations

Correlations

___-_'_—-_
Heunggulan
Pearsen Correlation Eema_lnl_.'.'
Y31 Sig. (2-ailed) o
5 000
Fearson Corretation ‘Jﬂf
¥3.2  Sig. (2-ailad) =l
i LI0D
Pearson.Correlation ?;ia
¥3.3 Sig. {2-tailed) 000
M 133
Pearson Conelation Goe”
¥id4  Sig. (2-lailed) 000
) 133
Pearson Coarralalion Tar'
Ya.5 Sig. (2-tailed) oo
M 133
Pearaan Correlation o7
Y36 5. (2ailed) 000
) 133
Pearson Cosrelafion TEET
Yi7  Sig. (2-1aied) 000
I 133
Pearson Correlation 05"
Y38 Sig. (2-tailed) A0
N 133
Pearsan Correlation L2y
Y38  Sig. (2-alled) 00
M 133

*. Correlation Is significant o the 0.01 level (2-tailad)

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processiing Summar
%
valid 132 1000
Cages Excludad® o 8
Tatal 133 100,0

& Lisiwise defetion based on all variables in the

Frocedure.
Reliability Statistics
Cranbach's Alpha M of lems
879 3




Lampiran distribusi Frefowens;

Frequencies
E'ﬂtlsﬂﬁs
11 —
Valid A2 X1.3
132 113
Mizsing 0 ’ 133
o
0
ME'EI'! q.ﬂﬂ q 1ﬂ
: 4,23
Freguency Table
X1
Frequercy | Pens
L Valid Percan Cumuiative
% Pereent
10
75 75 1.5
4 101 7
Valid 5 758 B35
5 a2 6.5 16,5 100,0
Tioda 133 1000 10,0
X2
Fregwency Peroenl “alid Percend Cumulalive
Percant
1 1 B & B
3 g 6.8 6.8 T.5
vald 4 87 854 654 a8
5 36 271 a7.1 LY
Total 133] 1000 jocg
X1.3
Cumulalve
Froquency | Perconl |Vl Percer Percanl
A
1 1 s .
3,8 4,3
g i '
3 669 714
B9 66§ '
Valid 4 o 100,0
A g 266 m'u
0,
Toal 133 1007




Frequencies

Statistips
A3
Valid
1
o L 33
Mizsing 0
fidoan 417

Frequency Table

X2
Frequoney P
| i
n ""IH"{' pEI'I-EHI C‘"f’lu'ﬂi'.r\e
2 : . Parpen|
3 ' 5 ;
8 . '
i U by 60 64
ali 1
i 684 684 752
o 2448 248 100,0
Tolal 133 100 100.0
X
Fraquency Parsnt Valid Parcant Cumiulaive
Papent
1 & 4.5 4,5 4,3
2 5 3a 3B 83
3 el 211 211 29,5
Vak
il F 75 55 4 554 85,7
5 15 143 14,3 100,0
Total 133 1000 1099
x2.3
il Gumulative
Fragquency Parcant VNI Perment
8 B
8 )
2 1 i 14,3
18 135 :
3 g2,7
6B o
Valid 4 ¢ {79 100,
a3 173 :
£ 8 100,0
Total B -




Frequencies

Statistieg
- 1.1
Weld
. 133
Missing g
hzan 409
Frequency Table
1.4
Freguency Paree
L W
2id Fergan Cumaialiva
i Pistcan
1 A 5
X - 15 : A
3 ke 23
valid h i 10.5 126
= 62,4 B2,4 -
5 ; '
] 4.8 24,8 1000
Tatal . E
L 133 100,0 100.0
1.2
Fraquency Percand alid Parcant Cumulative
Prozoand
2 2 15 1,5 1,5
3 22 165 16,5 18,0
Valid 4 83 624 82,4 805
5 28 195 18,5 100.0
Total 133 1000 00,0
¥i.3
Frequency | Percent | Vald Farzen gy
Percand
—
23
1 3 23 o
2 5 38 > 5y
13,5 185
3 13 13.5 ;
Valid 538 63,9 B35
! = 16,5 100.0
5 2 165 ﬂnln
100,
Total 133 1000




Frequencies

— Statisticg
N . b 133 133
Miszing 0 "
0
hiean 4.15 0
4.03 2,89 4,05
Frequency Table
Y¥2.1
F
rey anayy Percent Valkd Parcent Cumulative
Pt roman]
1 1 .IH ,-ﬂ q
i | & T 8,0 &8
Valid 4 a3 (e Eaa 5 ¥
5 E 233 3,3 100,0
Talal 133 1000 60,0
¥a.2
Frequency Peroand Walid Parcent Cumaulative
Peraen|
Z 3 23 &g 23
3 15 113 11,3 13,5
“alid 4 &0 BT 6T, 7 Bi,2
5 28 18.E 18,8 13,0
Total 133 100.0 1600
Ya.3
Vialid Percart Cumulatve
Frequency | Perent Pesean
2.3
3 23 £
cd 1.8 24,1
28 h
3 23 50,2 84,2
60,2 :
Vaid 4 &0 15.8 100,0
» 15,8
5 100,0
133 1008
Teatal




2.4

_-__-_-_'-
-—-_—'_'-'-—-
Fre LIUE'IIL'!r P
— BIEmnt ; CuMutat
ol T bt | poent
! 13 98 ‘E B
4 86 72 o 10,5
2 723 ;
; 23 173 i 827
Tolal 133 ' | 100,0
Ll 100,0
Frequencies
Slalistics
e "r:'l: Ya2 LER Y4 Y35 Y16 ¥aT ¥if ¥i0
N . i | 133 113 133 133 133 193 - T e
Missing a i 0 i ) : 3 : :
Hean 4,08 188 400 §05 400 407 £ £100 08
Frequency Table
TaA
Frequency Perent Wald Percant Cumulafee
Prroend
' 1 A R B
3 17 124 12,8 135
Yalid 4 aG g7 64,7 8.2
5 29 218 21,8 100,0
Tedal 133 100 100,0
3.2
: Cumilaive
Fraquency Pargent walig Percent R
3.0
4 an 30
£ 24,8
216 218
3 24 L sl
£34 58,
VR o L ' - 100,0
5 21 158 #
1000
Total 133 100.0




Y.z

Freq uenaoy Pearten|
Vald Parpan, m
1 i [ — Parannj
2 1 i B
3 10 H 1,5
veid 75 7.5 :
94 w7 o 8,0
5 37 ; i
203 20,3
Total 133 1000 1,_\,3',:, T
¥4
Freq uency Preroan Valid Pgroant Cumulatus
Peraen|
2 5 & A4 a5
3 13 48 9.4 13,5
Wald 4 as €38 E14 7.4
g a0 il 226 100:0
Tolal 133 100.0 100,10
¥a.5
Fredquency Peronnt Walid Percent Cumulafve
Pargenl
_' 1 l‘a ,E |a
5 4 30 3.0 o
. 3 98 g8 13,5
ald BS T 66,49 mlj
4 ; ;
10,0
100,10
Total 133 Lt
¥3.6
valid Percent Cumulaive
Freguency Peroel el
8 v :
1 ’ 1,5 &4
2 2 " 10,5 A
105 : a
4
i 3 i ga,2 a2,
4 g2 EE.E 18,0 10a,0
24 180 '
5 aa 100,03
i
Tota L =




__T——Iﬂ_'
F"’E‘Q Ly

Plercang ;
D
“ 158 Lo |
e o 88 15,8
Walid 647 15,8
Tolal = 195 ?;l? i
ola e .5
133 1000 1 100,0
e _ftg|
-_—'_'——-_
¥1.4
Fresguen
Cy Parezn) Valld Percan Cumulaiy
-4
1 Peecent
: 15 1.5
: 1,5
i ? 23 23
5 o o . 3.8
Valid i 11,3 15
8 Ba B4,7 r
. ai ] 64,7 8.7
Tatal =" > b
133 1000 1000
Y359
Frequency | Percent | Valid Parcant Curmalative
Parcent
2 1 | i ] il
a 13 8.8 9.8 10,5
Valid 4 04 70,7 70.7 81,2
5 25 18,8 188 el
Total 133 1000 100.0




Lampiran CFA
variabel Eksogen

Estimates {Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate SE CR. P
¥1.3 <-- HKepemimpinan_Strategik B03 134 6006 "™
X1.2 = Kepemimpinan_Strategik 1,000
X1.1 =— Kepemimpinan_Strategik B85 111 s008
X2.3 <— Kapabilitas_Dinamik B77 176 4085 **
#2.2 =— HKapabilitas_Dinamik BO8 233 3472
X211 = Kapabilitas_Dinamik 1,000

Standardized Regression Weights: (Group number

Estimate
¥1.3 < Kepemimpinan_strategik 662
¥12 <— Kepemimpinan_Strategik 762
X1.1 <= Kepemimpinan_Strategik .Efg
X23 <— Kapabilitas_Dinamik .gm
X22 <— Kapabilitas_Dinamik A1
.‘E‘_‘_“-— Kapabilitas_Dinamik | .

4 - Default model)



variabel Endogen

(=)
() ©
=] [xcy
% T e
o f A ] ()
BOOONES OF FIT “ (%)
Cie_Fqumnr =155 342
g*,f‘g;ffj;“
L 1A
'IA"SEI.%%H “ —{E‘}
B IR
| ] (=)
m e
B re e | [ 1 ]
() o () o

Estimates (Group number 1 - Default model)
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: {Group number 1 - Default model)

Estimate SE ©C.R P Label
o064 117 7706

¥32 < Keunggulan_Bersaing il
?33 oma HEUnggu!En_Bersaing IEEQ ,102 3.151

- I115 ,Elﬂ.ﬂ'l sk
Y34 <em Keunggulan_Bersaing gig 119 7078 **

Y35 <« Keunggulan_Bersaing -
L 870

Y38 <~ Keunggulan_Bersaing B’gg IR

Y31 < HaungglIIanuEerﬁa_iHQ T'gﬂg 100 7818 **

Y87 < Keungguian_Bersaing 'ag7 124 7987 "

Y38 <— Keunggulan_Bersaing 721 ,'119 6,085

"1 < Strateg] Kewirausahaan ss4 116 7807 ™
12 < Strategi_Kewirausahaan s

Y13 <. Strategi_Kewirausahaan 's0g 150 5993 "

Y23 <—  strategi_oprasional ‘gz 137 6.508 "

Y22 < Strategi_Oprasional IDIH '

Y21 <. Siratagi Oprasional 1,553 122 082 "

24 <. Sprategi Oprasional 857 a5 6.889

-E‘H‘ - i{eunggulanraemajng —-'_'_-—I’—._-—H—._._._-_-_._-_




— E—
Va2 <— Heunggulanﬁﬁ‘“‘%
i i{eunggulan_E&rsaing i
Y14 - I{Eunggutan_E!ersa]ng 75
Yi5 <= I{eunggulan_ﬂersaing i
Y36 < Keunggulan_Bersaing i
¥3.1 - mgunggulan_ﬂ-eraaing '255
Y37 < Keunggulan_Bersaing ’5;23
Y3.8 <— Keunggulan_Bersaing hﬁ,ﬁa
¥1.1 <— Sirategi_Kewirausahaan '597.-
¥1.2 <— Sirategl_Kewirausahaan I??s
¥1.3 <— Strategi_Kewirausahaan '?m
¥2.3 <-—- Strategi_Oprasional :5?1
¥2.2 <= Strategi_Cprasional 518
Y21 < Slrategi_Oprasional Tag
Y24 <-- Slrategi_Oprasional BEO
¥39 <—- Keunggulan_Bersaing 583




Lampiran 5 Univariate Outliers

Descriptives
D
[ —-“‘rﬂtl_vishtlaﬁta
Fucora(X1.1) 133_' 3 h-"ﬂ-’#mu-m -'-";&'a-'n——-
Zscore(X1.2) iy 3-252 0| 4 87084 --IZI-ETT- St Dedaticn,
X1.3) i s R PR 100000000
.25 re [:'E 1} I 1:32295 0 : Duu
core(X2. 133 | 389782 | 48360 ET | 1.00000000
Zscore(X2.2) 133 | -287205 UET | 1,00000000
Zs core(X2.3) 199572 [ e
: 133 | 346664 | 4 67513 100000000
Zscore(Y1.1) 133 | 447602 | 4 s 0E-7 | 100000000
Zscore(y1.2) 133 -3,07080 1:5353 0E-7 1.00000000
Zscore(Y1.3) ' O &7 | 100000000
33 | -3.59148 | 138431 0E-7 | 10
Zscore(Y2.1) 133 | -539609 | 145507 OE ST
Zscore(¥2.2) 133 -7 | 1,00000000
. -3,23818 1.547473 0E-7
Zscore(Y2.3) 123 il L
-2,73810 | 163223 Er | 5
Zscore(Y2.4) 133 | -3,76517 St
' 1,7 176E DE-7 1,00000000
Zscore(Y3.1) 133 | -3.39742 | 151407 OE-7 | 100000000
Zscore(Y3.2) 133 | -269793 | 160797 057 | 1.00000000
Zscore(Y3.3) 133 | -507628 | 149448 0E-7 | 1,00000000
Zscore(¥3.4) 133 | -2.87880 | 157534 OE-7 | 1,00000000
Zscore(¥3.5) 133 | -4,33104 | 141488 0E-7 | 100000000
Zscore(Y3.6) 133 | -4,68541 | 151518 0E-7 | 1,00000000
Zscore(Y3.7) 133 | -1,74235 | 161609 OE-7 | 1,00000000
Zscore(Y3.8) 133 | 406202 | 135401 0E7 | 1.00000000
Z5core(Y3.9) 133 | -3,71228 | 165439 DE-7 | 1,00000000
Valid N (listwise) 133




i gmpiran & Model Awal

EF':'.;J!IEB &r

i_Saides =13

i e 535

OF mqEs

E|15¢'A e B4
BITSCE 21 g

GFiegg

FLF= 21§
R = 354

(D1 e, 1
e > W
o

OHOREEEE

0
giaaa=Laﬂ

c;—l ar au
S

Analysis Summary
Date and Time

Date: 09 Februar 2016
Time: 21:00:37

Title

Model awal jadi: 0% Februarn 2016 21:00

Notes for Group [Group number 1)

The moded is recursive.
Sample size = 133

Paramater Summary (Group numbe

Weights  Covariances
Fixed a0
Labeled 0
Unfabetag 96
— Total 56

Assessment of normality (Group NU
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Notes for Model (Default model)

Computation of degrees of freedom {Default model)
MNumber of disfinct sample momenis: 253

Mumber of disfinct parameters 1o be estimated: 58
Degrees of freedom (253 - 58); 185

Result (Default model)

Mirdmiurm was achioved

Chi-square = 325,222

Degrees of freedom = 185

Probatbility level = 000

Estimates (Group number 1 - Default model)
Scalar Estimates (Group number 1 - Default madel)

Maximum Likellhood Estimates

number 1 - Default model}
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Standardized Regression Weights: {Group number 1 - Default model)
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Correlations: (Group numper 1 - Default model)
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Covariances: {Group Number 4
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Variances: (Group number 1 - Default model)
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Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
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M2 <. y23 |5983 150
13 < y34 | 4,371 126
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